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Abstrak  

 
Asma merupakan peradangan saluran napas kronik dengan indikasi adanya mengi, batuk, dan rasa sesak yang timbul 
berulang .Studi epidemiologi menunjukkan hubungan yang kuat antara asma dan infeksi dengan patogen pernapasan, 
termasuk virus pernapasan umum seperti rhinovirus, human respiratory syncytial virus, adenovirus, coronavirus dan 
virus influenza, serta bakteri dan jamur. Salah satu upaya dalam pengobatan asma dapat menggunakan tanaman obat 
seperti tanaman sirih (Piper betel L.). Sirih menunjukan beberapa aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antibakteri 
dan antihistamin sehingga berpotensi untuk digunakan dalam terapi asma. Tujuan penulisan artikel review ini untuk 
mempelajari aktivitas tanaman sirih sebagai tanaman obat dalam terapi asma.  Metode yang digunakan dalam 
penyusunan artikel review ini yaitu studi literatur melalaui beberapa basis data yang kemudian diskrining dengan 
beberapa kriteria. Hasil review menunjukan bahwa kejadian asma berkaitan erat dengan stress oksidatif yang terbentuk 
karena tingginya radikal bebas. Kandungan senyawa fenolik seperti chatecol dan allylpyrocatecol pada tanaman sirih 
berperan sebagai antioksidan yang menghambat timbulnya stress oksidatif. Selain itu tanaman sirih juga menunjukan 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri pneumonia. Ekstrak etanolik dan minyak atsiri daun sirih juga secara signifikan 
menunjukan aktivitas penghambatan bronkospasme yang diinduksi histamine. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan 
bahwa tanaman sirih dapat digunakan sebagai kandidat alternatif untuk pengembangan obat dalam penatalaksanaan 
asma.  
Kata Kunci: asma, evidence based herbal-medicine, sirih (Piper betel Linn), tanaman obat 
 

Abstract  
Asthma is a chronic inflammation of the airways with indications of recurrent wheezing, coughing, and shortness of 
breath. Epidemiological studies have shown a strong association between asthma and infection with respiratory 
pathogens, including common respiratory viruses such as rhinovirus, human respiratory syncytial virus, adenovirus, 
coronavirus and influenza viruses, as well as bacteria and fungi. The medicinal plant is often used to treat various health 
conditions. Betel (Piper betel L.) is a medicinal plant with numerous pharmacological activities. Betel has shown several 
pharmacological activities such as antioxidant, antibacterial and antihistamine so that it has the potential to be used in 
asthma therapy. The purpose of writing this review article is to study the activity of the betel as a medicinal plant in 
asthma therapy. The method used to prepare this review article is a literature study through several databases, which 
are then screened against several criteria. The review results show that the incidence of asthma is closely related to 
oxidative stress caused by high levels of free radicals. The content of phenolic compounds such as catechol and allyl 
pyrocatechol in betel plants acts as an antioxidant that inhibits oxidative stress. In addition, betel plants also showed 
antibacterial activity against pneumonia bacteria. The ethanolic extract and essential oil of betel leaf also significantly 
exhibited histamine-induced bronchospasm inhibition activity. Based on the results, it can be concluded that the betel 
plant can be used as an alternative candidate for drug development in asthma management. 
Keywords: asthma, betel (Piper betel Linn.), evidence based herbal-medicine, medicinal plant 
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PENDAHULUAN 

Asma berasal dari bahasa Yunani yaitu 

asthma yang artinya sulit bernapas. Penyakit asma 

adalah peradangan saluran napas kronik dengan 

indikasi adanya mengi, batuk, dan rasa sesak yang 

timbul berulang terutama saat malam atau 

menjelang pagi karena adanya penyum-batan pada 

saluran pernapasan [1].  Asma merupakan penyakit 

kronis yang mengganggu jalan napas akibat adanya 

inflamasi dan pembengkakan dinding dalam 

saluran napas sehingga menjadi sangat sensitif 

terhadap masuknya benda asing yang 

menimbulkan reaksi berlebihan. Akibatnya saluran 

nafas menyempit dan jumlah udara yang masuk 

dalam paru-paru berkurang. Hal ini menyebabkan 

timbulnya napas berbunyi (wheezing), batuk-

batuk, dada sesak dan gangguan bernapas 

terutama pada malam hari dan dini hari [2-4]. 

Selain itu, studi epidemiologi menunjukkan 

hubungan yang kuat antara asma dan infeksi 

dengan patogen pernapasan, termasuk virus 

pernapasan umum seperti rhinovirus, human 

respiratory syncytial virus, adenovirus, coronavirus 

dan virus influenza, serta bakteri (termasuk bakteri 

atipikal) dan jamur [5]. Hasil riset tahun 2013, di 

Indonesia pasien asma mencapai 4,5 persen per mil 

dengan angka kejadian terbesar pada pasien 

dengan usia 15-44 tahun [6].  

Masyarakat di Indonesia secara turun 

temurun mempercayai pengobatan tradisional 

menggunakan bahan alam dalam mengatasi 

berbagai penyakit [7]. Tanaman dapat 

menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki 

banyak khasiat dalam mengatasi berbagai penyakit 

[8]. Kemampuan tanaman dalam mengatasi 

berbagai penyakit disebabkan adanya efek 

sinergisme antar senyawa metabolit sekunder. 

Selain itu, senyawa metabolit sekunder memiliki 

aktivitas polivalen sehingga memungkinkan 

mengatasi berbagai penyakit [9]. Salah satu 

tanaman yang digunakan masyarakat untuk 

mengobati asma adalah daun sirih  (Piper betel L.). 

Sirih memiliki efek antioksidan yang berkasiat 

untuk mengurangi kejadian asma. Ekstrak daun 

sirih mengandung minyak atsiri, tanin, saponin, 

dan flavonoid. Flavonoid bekerja menghambat fase 

penting dalam biosintesis prostaglandin, yaitu 

pada jalur siklooksigenase. Flavonoid juga 

menghambat fosfodiesterase, aldoreduktase, 

monoamine oksidase, protein kinase, DNA 

polymerase dan lipooksigenase. Tannin diketahui 

mempunyai aktifitas antiinflamasi, astringen, 

antidiare, dieuretik dan antiseptik. Sedangkan 

aktivitas farmakologi saponin yang telah 

dilaporkan antara lain sebagai antiinflamasi, 

antibiotik, antifungi, antivirus, hepatoprolektor 

dan antiulcer [10-12].  Dari hal tersebut maka perlu 

ada pembuktian lebih lanjut terkait efek anti asma 

yang di miliki oleh tanaman sirih. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penyusunan artikel review ini adalah studi literatur 

dengan menggunakan berbagai sumber data 

sekunder berupa artikel hasil penelitian yang 

terpublikasi pada jurnal nasional maupun 

internasional yaitu ScienceDirect, PubMed, dan 

Google scholar. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian adalah asthma treatment, betel, Piper 

betel, betel phytochemical, mechanism of betel 

phytochemical as asthma therapy, in vivo and in 

vitro assay of betel as asthma therapy, evidence 

based of betel as asthma therapy. Artikel diseleksi 

berdasarkan beberapa kriteria yaitu tahun 

publikasi (2011 – 2021), relevansi, dan kelengkapan 

artikel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan metabolit pada sirih (Piper betel L.) 

Sirih (Piper betel L.) merupakan tanaman 

merambat berdaun hijau, seringkali tumbuh 

dengan menutup permukaan tanah atau tumbuh 

merambat meninggi. Pertumbuhan tanaman sirih 

mirip dengan pertumbuhan pada tanaman lada. 

Sirih dapat merambat hingga mencapi ketinggian 

10-15 kaki (sekitar 300 – 450 cm). Sirih tumbuh 

pada kondisi lembab namun dapat mentoleransi 

pertumbuhannya pada kondisi kekeringan. Secara 

tradisional, sirih telah digunakan untuk mengatasi 

berbagai kondisi seperti sakit perut, infeksi dan 

sebagai tonik. Sirih umum dikonsumsi dengan cara 

dikunyah bersama dengan pinang (Areca catechu). 
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Beberapa penelitian ilmiah menunjukan aktivitas 

daun sirih sebagai antikanker [13] 

Sirih (Piper betel L.) mengandung berbagai 

fitokimia yang tergantung pada asal botani dan 

pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi. 

Analisis fitokimia awal pada air daun sirih dari 

Malaysia menunjukkan keberadaan beberapa 

senyawa fitokimia seperti alkaloid, tanin, glikosida, 

gula pereduksi, dan saponin [14]. Penelitian lain 

juga mengkuantifikasi total kandungan fenol, 

flavonoid, dan tanin dalam air, etanol, etil asetat, 

aseton, dan ekstrak diklorometana daun sirih dari 

Mauritius [15]. Fenol total tertinggi, flavonoid, dan 

tanin ditemukan dalam ekstrak aseton, 

diklorometana, dan etanol. Sampel daun sirih yang 

berasal dari Tamilnadu, India diketahui 

mengandung steroid, tanin, protein, asam amino, 

flavonoid, terpenoid, mucilage, volatile minyak, 

saponin, karbohidrat, dan minyak tetap, tetapi 

tidak adanya alkaloid [16]. Beberapa senyawa 

bioaktif juga telah diidentifikasi dari ekstrak dan 

minyak atsiri daun sirih seperti fitol, alkohol 

diterpen asiklik, 4-kromanol, hidroksikavikol atau 

4-alilpirokatekol, dan allylpyrocatechols 1 [17-20]. 

Konstituen pada daun sirih dan bagian-

bagian tanaman lainnya diantaranya adalah 

betalphenol (chavibetol), chaviol, eugenol, allyl 

pyrocathecin, terpenem cineol, caryophyllene, 

cadinene, menthone, piperbetol, 

methylpiperbetol, piperol A dan piperol B. 

Kandungan minyak esensial pada daun yang lebih 

muda lebih tinggi dibandingkan pada daun yang 

lebih tua. Daun sirih juga mengandung alkaloid 

arkene dengan karakteristik yang mirip dengan 

kokain. Chavibetol umumnya merupakan 

konstituen terbesar pada sirih [15]. 

 

Aktivitas dan keamanan sirih (Piper betel L.) 

sebagai anti-asmatik 

Dalam memberikan aktivitas farmakologis 

terhadap asma, sirih dapat berperan sebagai 

antibakteri, antioksidan, maupun antihistamin. 

Secara tradisional, sirih juga telah digunaakan 

untuk meringankan kondisi kesulitan bernapas 

pada penderita asma, terutama dengan 

mengoleskan minyak mustard pada daun sirih, 

memanaskannya dan meletakkannya di dada 

untuk membantu meringankan sesak napas [15]. 

Ekstrak, isolat, dan minyak atsiri daun sirih dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba dan 

membunuh berbagai bakteri Gram-negatif dan 

Gram-positif serta spesies jamur, termasuk yang 

resisten terhadap berbagai obat dan menyebabkan 

penyakit menular yang serius. Daun sirih 

menunjukkan efisiensi tinggi pada bakteri Gram-

negatif [21]. Bakteri patogen Streptococcus 

pneumonia menyebabkan infeksi pneumokokus 

invasiv yang dikaitkan dengan kejadian asma. 

Infeksi S. pneumokokus terbukti lebih banyak 

dialami oleh orang dewasa dengan asma  [5, 22].  

Tanaman Piper betel L. memiliki nilai MBC 

(Minimum bactericidal concentration) terhadap 

bakteri pneumonia sebesar 1250 atau 0,125% [23-

25]. 

Selain sebagai antibakteri, aktivitas sirih 

terhadap asma juga dapat berasal dari aktivitas 

antioksidan. Beberapa publikasi menyatakan 

keterkaitan antara aktivitas antioksidan dengan 

perbaikan gejala asma. Rendahnya asupan 

antioksidan dapat memicu terjadinya inflamasi 

karena minimnya pertahan terhadap radikal bebas. 

Senyawa  merupakan senyawa yang berfungsi 

menghambat radikal bebas. Kandungan senyawa 

fenolik pada tumbuhan banyak dihubungkan 

dengan aktivitas antioksidan. Kandungan senyawa 

fenolik pada sirih  berbanding lurus dengan 

aktivitas antioksidannya [22]. 

Aktivitas antioksidan dan antiinflamasi 

yang dihasilkan oleh sirih dapat memberikan efek 

terhadap berbagai kondisi penyakit. Aktivitas anti-

asma dari sirih pernah dievaluasi pada marmot. 

Asma merupakan respon berlebih otot halus 

trakeobronkial terhadap berbagai stimulus. Asma 

merupakan kondisi inflamasi. Radikal berbas dan 

superoksidan kemungkinan berkaitan erat dengan 

kejadian asma. Histamin dapat menyebabkan 

bronkokonstriksi. Efek pada asma dapat direduksi 

secara signifikan oleh ekstrak sirih meskipun 

aktivitas yang dihasilkan masih lebih lemah 

dibandingkan dengan difenhidramin [26-17].   

Kandungan senyawa fenolik sirih sangat 

dipengaruhi oleh pelarut yang digunakan untuk 
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ekstraksi. Ekstrak etil asetat daun sirih  

mengandung fenolik yang lebih tinggi dibanding 

dengan air, metanol dan heksana oleh karena itu 

memiliki aktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang lainnya [22]. Radikal bebas dapat 

menimbulkan kerusakan oksidatif pada membrane 

biologis yang menyerang rantai asam lemak lipid 

membran. Radikal bebas yang memiliki energi yang 

cukup untuk mengabstraksikan hidrogen dari 

karbon metilen dari asam lemak tak jenuh ganda 

dapat memulai proses peroksidatif yang 

menyebabkan stress oksidatif yang menyebabkan 

terjadinya asma . Adanya senyawa polifenol seperti 

chatecol, allylpyrocatecol dll dalam ekstrak daun 

sirih menghambat proses peroksidasi lipid [28] 

Sirih juga menunjukan aktivitas sebagai 

antihistamin sehingga berpotensi sebagai anti-

asmatik. Histamin dilepaskan dari sel mast dan 

basofil oleh stimulasi antigen yang menyebabkan 

kontraksi otot polos, peningkatan permeabilitas 

pembuluh darah dan mukus. Histamin dapat 

memprovokasi timbulnya bronkokonstriksi, yang 

bertanggung jawab dalam menimbulkan 

hipersensitivitas bronchial yang merupakan ciri 

umum asma. Sel mast dengan mediator-

mediatornya dapat dianggap sebagai pusat inisiasi 

dan mediasi fase awal reaksi alergi dan 

bertanggung jawab untuk inisiasi reaksi alergi 

kronis. Kontraksi trakea secara in vitro sering 

digunakan untuk mempelajari respons kontraktil 

agonis serta antagonis. Spasmogen seperti 

histamin menghasilkan kontraksi trakea pada 

marmot dimana kondisi ini bergantung pada dosis 

yang digunakan. Otot trakea marmut memiliki 

reseptor H1. Stimulasi reseptor H1 menyebabkan 

kontraksi trakea pada marmut. Ekstrak etanolik 

dan minyak atsiri sirih (100 dan 200 mg/kg) secara 

signifikan melindungi marmut terhadap 

bronkospasme yang diinduksi histamin [25]. 

Studi toksisitas akut pada tikus ICR jantan 

dan betina menunjukkan keamanan ekstrak 

metanol daun sirih secara oral. Dosis mematikan 

rata-rata (LD50) dari ekstrak lebih dari 5.000 mg/kg 

berat badan sehingga ekstrak metanol masih 

dinyatakan aman [29]. Studi lain mengevaluasi 

toksisitas akut dan sub-akut formula herbal yang 

mengandung ekstrak etanol daun sirih terhadap 

tikus yang diberikan secara oral. Hasil menunjukan 

tidak adanya reaksi toksisitas atau reaksi 

merugikan lainnya [30]. Studi menunjukan 

keamanan daun sirih yang dievaluasi melalui studi 

hematotoksisitas, hepatotoksisitas, genotoksisitas, 

parameter bobot organ, morfologi kasar, stres, 

atau perilaku agresif yang muncul pada tikus [31]. 

Studi lain juga menunjukan tidak adanya efek 

toksik ekstrak etanol daun sirih pada fibroblas 

dermal manusia normal [23]. 

Aktivitas anti-asmatik dari sirih telah 

banyak dipublikasikan. Meski demikian, aktivitas 

anti-asma yang dihasilkan oleh senyawa-senyawa 

yang terkandung pada sirih masih perlu dievaluasi 

lebih jauh terutama pada senyawa Chavibetol yang 

merupakan senyawa dominan pada sirih sehingga 

diharapkan dapat memberikan aktivitas yang lebih 

potensial. Toksisitas Chavibetol juga perlu 

dievaluasi untuk mengkaji aspek keamanan dari 

penggunaan senyawa tersebut sebagai terapi anti-

asma.  

 

 

SIMPULAN 

Sirih memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai anti-asma, yang dihasilkan melalui 

berbagai aktivitas farmakologis yang dihasilkan 

terutama antioksidan, antibakteri, dan 

antihistamin. Beberapa penelitian menunjukan 

efektivitas sirih dapat memberikan aktivitas-

aktivitas tersebut. Sirih menunjukan aktivitas 

antibakteri pada bakteri pneumonia yang dikaitkan 

dengan kejadian asma. Sirih juga menunjukan 

aktivitas anti-asmatik yang berasal dari aktivitas 

antioksidan dan antihistamin yang telah dievaluasi 

secara in vivo. Selain itu, beberapa studi toksisitas 

menunjukan bahwa sirih aman untuk digunakan. 

Meskidemikian, perlu adanya penelitian lebih 

lanjut untuk mengevaluasi sisolat senyawa murni 

pada sirih seperti  Chavibetol. 
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Abstrak  
 

Umbi bit (Beta vulgaris L.) mengandung fenolik, flavonoid, tannin, serta pigmen antosianin dan betasianin yang 
merupakan senyawa antioksidan yang kuat. Proses ekstraksi dibutuhkan untuk menyari kandungan fitokimia pada 
sampel tanaman. Beberapa faktor mempengaruhi kandungan fitokimia pada ekstrak termasuk metode dan pelarut 
ekstraksi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode dan pelarut ekstraksi maserasi dan ultrasonik 
terhadap kadar fenol, flavonoid, tannin, antosianin, dan nilai IC50 ekstrak umbi bit. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratorium. Ekstraksi simplisia umbi bit dilakukan dengan maserasi (M) dan ultrasonik (U) menggunakan 
pelarut air (MA & UA) , etanol 50% (ME50 & UE50), dan etanol 96% (ME96 & UE96). Kuantifikasi fitokimia dilakukan 
terhadap kadar fenol, flavonoid, tannin, dan antosianin. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH 
untuk memperoleh nilai IC50. Analisis data dilakukan dengan analisis variansi satu arah (ANOVA) dengan taraf 
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemilihan metode dan pelarut ekstraksi mempengaruhi 
konsentrasi fenol, flavonoid, tannin, dan antosianin serta aktivitas antioksidan yang dihasilkan oleh ekstrak.  Ekstrak UE96 
menghasilkan konsentrasi fenol, flavonoid, tannin,dan antosianin tertinggi dibandingkan ekstrak lainnya,  dengan IC50 
terendah. Seluruh hasil menunjukan perbedaan signifikan (p<0.05) kecuali pada kandungan antosianin yang dihasilkan 
oleh ekstrak ME96 dan UA. Dapat disimpulkan bahwa metode terbaik dalam ekstraksi umbi bit (Beta vulgaris L.) adalah 
dengan menggunakan metode ultrasonik dengan pelarut etanol 96% karena menghasilkan ekstrak dengan aktivitas 
antioksidan yang baik, serta kadar fenol, flavonoid, tannin, dan antosianin yang tinggi dibandingkan dengan penggunaan 
metode dan pelarut lainnya. 
 
Kata Kunci: bit (Beta vulgaris L.), ekstraksi, fitokimia, maserasi, pelarut, ultrasonik 
 

Abstract  
 

Beetroot (Beta vulgaris L.) contains phenolic, flavonoid, and tannin, as well as anthocyanin and betacyanin 
pigments which are strong antioxidant compounds. The extraction process is needed to collect the phytochemical content 
in plant samples. Several factors affect the extract's phytochemical content, including the extraction method and solvent. 
This research was conducted to determine the effect of maceration and ultrasonic extraction methods and solvents on 
the levels of phenol, flavonoids, tannins, anthocyanins, and the IC50 value of beetroot extract. This research is 
experimental laboratory research. Extraction of beetroot was carried out by maceration (M) and ultrasonic (U) using 
water solvents (MA & UA), 50% ethanol (ME50 & UE50), and 96% ethanol (ME96 & UE96). Phytochemical quantification 
was carried out on phenols, flavonoids, tannins, and anthocyanins levels. The antioxidant activity test was carried out 
using the DPPH method to obtain the IC50 value. Data analysis was performed using one-way analysis of variance 
(ANOVA) with a 95% confidence level. The results showed that the selection of extraction methods and solvents affected 
the concentration of phenols, flavonoids, tannins, and anthocyanins, as well as the antioxidant activity of the extracts. 
The UE96 extract produced the highest concentrations of phenols, flavonoids, tannins, and anthocyanins compared to 
other extracts, with the lowest IC50. All results showed significant differences (p<0.05) except for the anthocyanin content 
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produced by ME96 and UA extracts. In conclusion, the ultrasonic method with 96% ethanol solvent is considered the best 
method for extracting beetroot (Beta vulgaris L.), producing extract with good antioxidant activity and high levels of 
phenol, flavonoids, tannins, and anthocyanins. 

 
Keywords: beetroot (Beta vulgaris L.), extraction,  maceration, phytochemical,solvent, ultrasonic 
 

PENDAHULUAN 

Antioksidan merupakan senyawa yang 

berguna untuk pencegahan paparan dari radikal 

bebas. Berbagai aplikasi penggunaan antioksidan 

telah diterapkan diantaranya sebagai pelindungan 

kulit dari ancaman penuaan diri yang disebabkan 

oleh adanya oksidasi. Antioksidan bekerja dengan 

cara menetralisir elektron bebas pada radikal 

bebas dengan menyumbangkan elektron ke radikal 

bebas tersebut. Dengan adanya penambahan 

elektron maka efek dari radikal bebas dapat 

diminimalisir. Antioksidan menunda atau 

menghambat kerusakan sel yang disebabkan oleh 

radikal. Antioksidan mudah ditemukan dalam 

makanan dan vitamin, diantaranya adalah vitamin 

E, vitamin C, B-karoten, beri-berian, dan kurkumin 

[1] 

 Indonesia sangat kaya akan tanam-

tanaman yang mengandung senyawa antioksidan 

yang secara empiris telah digunakan secara turun 

temurun. Salah satu tanaman yang sering 

digunakan adalah Umbi Bit (Beta vulgaris L.). Bit 

berpotensi digunakan sebagai sumber makanan 

fungsional karena mengandung berbagai fitokimia 

seperti flavonoid dan antosianin. Sedangkan warna 

ungu pada umbi bit berasal dari pigmen warna 

antosianin dan betasianin, senyawa metabolit 

tumbuhan yang dikenal sebagai antioksidan yang 

potensial [2] Flavonoid, antosianin, dan beberapa 

fitokimia lainnya berpotensi sebagai antioksidan 

sehingga bermanfaat bagi kesehatan [3]. 

Untuk mengisolasi senyawa kimia pada 

sumber tertentu, dibutuhkan proses ekstraksi. 

Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan 

campuran dengan menggunakan pelarut yang 

sesuai. Beberapa metode ekstraksi dapat 

digunakan untuk mengisolasi senyawa antioksidan 

pada tumbuhan seperti ekstraksi soxhlet, maserasi, 

ekstraksi fluida superkritis, ekstraksi air subkritis, 

dan ekstraksi dengan bantuan ultrasound [4]. 

Keberhasilan proses isolasi dan jumlah ekstrak 

yang dihasilkan bergantung pada metode dan 

pelarut ekstraksi yang digunakan. Senyawa 

antioksidan dapat berupa senyawa dengan 

berbagai unsur dan tingkat kepolaran [5, 6]. 

Metode ekstraksi konvensional seperti 

perebusan maupun maserasi dapat digunakan 

untuk senyawa mengisolasi senyawa bioaktif, akan 

tetapi metode tersebut mempunyai beberapa 

kelemahan seperti memerlukan waktu dan jumlah 

pelarut lebih banyak, dan adanya reaksi hidolisis, 

oksidasi dan ionisasi yang terjadi selama proses 

berlangsung, sehingga beberapa senyawa seperti 

golongan fenolik dapat mengalami kerusakan [7]. 

Metode ekstraksi maserasi umumnya berjalan 

lambat dan menghasilkan rendemen yang rendah. 

Pada suhu yang cukup tinggi maserasi dapat 

mempercepat proses oksidasi senyawa antioksidan 

[8].  Metode lain yang dapat dilakukan yaitu 

mengunakan gelombang ultrasonik (Ultrasonic 

Assisted Extraction) yang merupakan metode 

ekstraksi yang efisien namun sederhana. Metode 

ekstraksi ini menggunakan gelombang ultrasonik 

yaitu gelombang suara dengan frekuensi diatas 

pendengaran manusia (≥ 20 kHz). Gelombang 

ultrasonik bersifat non-destructive dan non-

invasive dan metode ekstraksi ini digunakan untuk 

memperoleh kandungan antioksidan dengan 

waktu yang relatif singkat  [8]. Pada penggunaan 

gelombang ultrasonik, dinding sel dapat dirusak 

oleh gelombang ultrasonik sehingga kandungan 

senyawa di dalamnya dapat keluar dan terekstraksi 

secara lebih optimal [9]. Panas lokal yang terjadi 

pada cairan dapat meningkatkan difusi ekstrak. 

Ekstraksi berbantu gelombang ultarsonik 

memerlukan sedikit pelarut, suhu dan energi 

rendah serta ramah lingkungan[10]. Selain itu, 

ekstraksi berbantu gelombang ultrasonik 

memerlukan waktu yang lebih singkat dan 

menghasilkan produk yang lebih banyak. Beberapa 
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faktor yang mempengaruhi ekstraksi berbantu 

gelombang ultrasonik adalah suhu, waktu, dan 

konsentrasi pelarut yang digunakan  [11]. 

Selain pemilihan metode ekstraksi, 

pemilihan pelarut sangat mempengaruhi efisiensi 

proses ekstraksi. Jenis pelarut pengekstraksi dapat 

mempengaruhi jumlah senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak. Senyawa aktif pada 

tumbuhan akan terlarut pada pelarut dengan 

tingkat polaritas yang mirip dengan polaritas 

senyawa aktif. Senyawa yang bersifat polar akan 

larut dalam pelarut polar, demikian pula senyawa 

yang bersifat semi polar atau non polar akan 

terlarut pada pelarut semi polar atau non polar [12]  

Optimasi ekstraksi senyawa metabolit 

sekunder pada bahan alam penting untuk 

dilakukan sehingga mampu mengoptimalkan 

proses ekstraksi [13]. Dengan mengacu pada hasil-

hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan metode ekstraksi dan 

pemilihan pelarut yang sesuai untuk ekstraksi umbi 

bit (Beta vulgaris L.), sehingga menghasilkan 

ekstrak dengan kandungan fitokimia yang tinggi 

dan nilai IC(inhibitory consentration)50 yang baik. 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi 

maserasi dan ultrasonik dengan menggunakan 

pelarut air dan etanol. Parameter yang diamati 

pada penelitian ini adalah  kadar flavonoid, tannin, 

antosianin dan total fenol, serta aktivitas 

antioksidan yang dievaluasi dari nilai IC50. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk 

mengoptimasi metode dan pemilihan pelarut 

dalam ekstraksi umbi Bit (Beta vulgaris L.). Metode 

ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi 

dan ultrasonik. Sedangkan pelarut yang digunakan 

adalah air, etanol 50%, dan etanol 96%. Variabel 

yang diamati pada penelitian ini adalah konsentrasi 

senyawa fenolik, flavonoid, tannin dan antosianin 

serta nilai IC50 yang dihasilkan oleh ekstrak. 

 

PROSEDUR 

Pengumpulan sampel 

Umbi bit (Beta vulgaris L.) diperoleh dari 

lokasi pertanian di Desa Baturiti, Tabanan (Bali, 

Indonesia). Umbi kemudian dipisahkan dari tanah 

dan pengotor serta bagian umbi yang telah rusak. 

Sampel umbi bit kemudian dicuci dengan air 

mengalir. Sampel umbi bit yang telah dicuci bersih 

kemudian dikupas kulit luarnya, dan dirajang 

dengan ketebalan sekitar 3 mm, dan dikeringkan 

dengan sinar matahari langsung. Sempel kering 

kemudian diblender hingga menjadi serbuk halus 

dan diayak.  

 

Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

dan ultrasonik. Pelarut yang digunakan adalah air, 

etanol 50%, dan etanol 96%. Ekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan sebanyak 200 

gram simplisia yang dimaserasi dengan 1800 ml 

pelarut air (MA), etanol 50% (ME50), etanol 96% 

(ME96). Maserasi dilakukan selama 1 hari dengan 

pengadukan secara berkala. Filtrat diperoleh 

melalui penyaringan. Filtrat kemudian dipekatkan 

dengan menggunakan rotary vaccumm evaporator 

evaporator pada suhu 50℃ hingga didapatkan 

ekstrak kental selanjutnya didapatkan ekstrak 

kental. 

Ekstraksi ultrasonik menggunakan sebanyak 

200 gram simplisia yang dimaserasi dengan 1800 

ml pelarut air (UA), etanol 50% (UE50), etanol 96% 

(UE96). Ultrasonik dilakukan dengan kekuatan 40 

HZs selama 9 menit Hasil ekstraksi disaring dan 

dipekatkan menggunakan rotary vacuum 

evaporator pada suhu 50℃ hingga didapatkan 

ekstrak kental 

 

Penetapan kadar fitokimia 

Penetapan kadar fenolik total (TPC) 

Penetapan kadar fenolik total mengacu pada 

Do et al. dan McDonald et al.  [6, 14] menggunakan 

metode Folin-Ciaocalteu. Reagen Folin-Ciaocalteu 

dielusi dengan air 1:9 (v/v). Ekstrak dilarutkan 

dalam air dengan konsentrasi 50µg/ml. Kurva 

kalibrasi menggunakan asam gallat dengan 

konsentrasi 0-60 µg/ml. Sebanyak 1,6 ml larutan uji 

ekstrak dan larutan standar asam gallat 

ditambahkan dengan 0,2 ml reagen Folin-Ciocalteu 
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dan diaduk selama 3 menit. 0,2 ml larutan 10% w/v 

sodium karbonat ditambahkan pada campuran lalu 

didiamkan salama 30 menit pada suhu ruangan. 

Absorbansi larutan dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

760 nm. Kandungan fenolik total (TPC) dinyatakan 

sebagai ekuivalen asam galat per gram ekstrak (mg 

GAE/g ekstrak). 

 

Penetapan kadar flavonoid total 

Penetapan kadar flavonoid total mengacu 

pada Do et al. dan Chang et al. [6, 15] mengunakan 

metode kolorimetri aluminium klorida. Ekstrak 

dilarutkan dalam etanol hingga mencapai 

konsentrasi 100 µg/ml. Kurva kalibrasi dibuat 

dengan menggunakan kuersetin dengan 

konsentrasi 0 – 100 µg/ml. Sebanyak 2 ml larutan 

ekstrak dan standar kuersetin dicampur dengan 0.1 

ml larutan 10% w/v aluminium klorida dan 0.1 mM 

potassium asetat. Campuran didiamkan selama 30 

menit pada suhu ruangan. Absorbansi larutan 

dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 760 nm. Kandungan flavonoid 

total (TFC) dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin 

per gram ekstrak (mg QCE/g ekstrak). 

 

Penetapan kadar tannin 

Sebanyak 5 mL ekstrak ubi ungu direaksikan 

dengan reagen follin denis dan Na2CO3 jenuh (5%), 

inkubasi campuran 60 menit, dibaca serapan 

warnanya dengan spektrofotometer pada λ 725 

nm, dengan mengguakan kurva standar asam 

tanat.  

 

Penetapan kadar antosianin 

Larutan buffer pH 1 dibuat dengan 

melarutkan sebanyak 0,465 gram KCl dengan 

aquades dalam labu ukur 250,0 ml sampai batas. 

Tambahkan HCl sampai pH mencapai 1,0 ± 0,1. 

Larutan buffer pH 4.5 dibuat dengan melarutkan 

sebanyak 8,2 gram natrium asetat dilarutkan 

dengan aquades dalam labu ukur 250,0 ml sampai 

batas. Tambahkan larutan HCl sampai pH 4,5 ± 0,1. 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

dengan cara 0,5 ml hasil ekstraksi dilarutkan dalam 

pelarut metanol sampai 5,0 ml, kemudian diambil 

1,0 ml larutan tersebut ditambah metanol hingga 

10,0 ml, selanjutnya diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 400-800 nm. 

Penetapan kadar antosianin dilakukan 

dengan melarutkan ekstrak dalam buffer pH 1,0 

dan buffer pH 4,5 dengan perbandingan ekstrak 

terhadap buffer adalah 1:5 (v/v). Masing-masing 

larutan diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimal sampel dan panjang 

gelombang 700 nm setelah diinkubasi selama 15 

menit pada suhu ruang 

 

Uji aktivitas antioksidan  

Pengujian aktivitas antioksidan mengacu 

pada Shim dan Lim (2009) [16] dengan 

menggunakan 2,2-diphenyl-1-picryhydrazil 

(DPPH.). Larutan uji dibuat dalam konsentrasi 50, 

100, 150, 200 dan 250 mgL-1. Sebanyak 1,5mL 

larutan uji ditambahkan dengan 1 mL larutan DPPH 

dalam metanol, lalu diinkubasikan selama 30 

menit. Absorbansi larutan dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

515 nm. Kontrol negatif yang digunakan adalah 

masing-masing pelarut ekstraksi dan kontrol positif 

yang digunakan adalah vitamin C. Derajat 

penghambatan dihitung dengan rumus : 

% 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 = 1 −   
𝐴. 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴. 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100% 

 

Absorbansi (A) kontrol merupakan absorbansi 

metanol dalam larutan DPPH. Asam askorbat 

digunakan sebagai kontrol positif. Regresi linear 

diperoleh dari asam askorbat dan setiap ekstrak, 

dan digunakan untuk menentukan nilai IC50. IC50 

adalah konsentrasi penghambatan 50% radikal 

 

ANALISIS DATA 

Analisis data dilakukan secara statistic 

menggunakan SPSS (IBM SPSS Statistics 25) dengan 

taraf kepercayaan 95%. Uji normalitas data 

dilakukan dengan Shapiro-Wilk. Uji homogenitas 

data dilakukan dengan Levene’s Statistic. Analisis 

data dilakukan dengan analisis variansi satu arah 

(ANOVA) yang diikuti dengan Post Hoc Test 
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Bonferoni untuk menentukan signifikansi antar 

kelompok data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, dilakukan optimasi 

pelarut dan metode dalam ekstraksi buah bit (Beta 

vulgaris L.). Pelarut yang digunakan adalah air dan 

etanol dengan dua konsentrasi yaitu 50% dan 95%. 

Sedangkan metode yang digunakan adalah 

maserasi dan ultrasonik. Hasil penelitian 

ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Nilai IC50 dan konsentrasi metabolit sekunder pada ekstrak 

Kelompok IC50 Fenol Flavonoid Tannin Antosianin 

MA 1387.35 ± 0.91a 160.29 ± 1.45a 274.16 ± 0.67a 440.99 ± 0.33a 26.9 ± 0.6a 

ME50 958.92 ± 1.03b 246.51 ± 0.48b 539.93 ± 0.08b 446.46 ± 0.38b 53.11 ± 0.09b 

ME96 1149.29 ± 0.38c 232.83 ± 0.26c 618.53 ± 0.82c 24.3 ± 0.39c 15.13 ± 0.34c 

UA 660.67 ± 0.32d 503.97 ± 0.6d 6445.37 ± 0.49d 50025.68 ± 0.33d 16.14 ± 0.26c 

UE50 776.52 ± 0.59e 240.04 ± 0.99e 493.42 ± 0.43e 23977.6 ± 1.08e 38.44 ± 0.52d 

UE96 265.08 ± 0.96f 860.92 ± 1.01f 1522.51 ± 0.4f 48974.42 ± 0.87f 96.28 ± 1.07e 
Hasil dinyatakan dalam rata-rata ± standar deviasi. Nilai dengan huruf yang berbeda pada masing-masing parameter 

menunjukan perbedaan yang signifikan (p < 0.05). Satuan : IC50 (ppm), Fenol (mg GAE/g ekstrak), Flavonoid (mg QCE/g 

ekstrak), Tannin (mg TAE/100g ekstrak), Antosianin (mg/100g ekstrak) 

 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemilihan metode dan pelarut ekstraksi 

mempengaruhi konsentrasi fenol, flavonoid, 

tannin, dan antosianin serta aktivitas antioksidan 

yang dihasilkan oleh ekstrak. Ekstraksi dengan 

metode ultrasonik menggunakan pelarut etanol 

96% (UE96) menghasilkan ekstrak dengan 

konsentrasi fenol, flavonoid, tannin,dan antosianin 

tertinggi dibandingkan ekstrak lainnya. Ekstrak 

yang sama (UE96) juga menghasilkan nilai IC50 

terendah dibandingkan dengan ekstrak lainnya. 

Seluruh hasil menunjukan perbedaan signifikan 

(p<0.05) kecuali pada kandungan antosianin yang 

dihasilkan oleh ekstrak etanol 96% dengan metode 

maserasi (ME96) dan ekstrak air dengan metode 

ultrasonik (UA). Dapat disimpulkan bahwa metode 

terbaik dalam ekstraksi umbi bit (Beta vulgaris L.) 

adalah dengan menggunakan metode ultrasonik 

dengan pelarut etanol 96% karena menghasilkan 

ekstrak dengan aktivitas antioksidan yang baik, 

serta kadar fenol, flavonoid, tannin, dan antosianin 

yang tinggi dibandingkan dengan penggunaan 

metode dan pelarut lainnya. 

Penarikan senyawa aktif atau kandungan 

metabolit dari bahan alam dipengaruhi oleh 

banyak faktor, seperti faktor internal yang 

berkaitan dengan genetik termasuk gen dan 

aktivitas enzim serta faktor eksternal yaitu 

lingkungan meliputi cahaya, suhu, temperatur, air, 

lokasi pengambilan sampel, dan jenis sampel [17]. 

Selain itu penarikan senyawa aktif dari suatu 

tanaman dapat dipengaruhi oleh metode ekstraksi 

dan pemilihan pelarut. Ekstraksi adalah langkah 

utama untuk mengisolasi fitokimia dari bahan 

tanaman. Beberapa hal yang mempengaruhi 

proses ekstraksi antara lain metode ekstraksi, 

ukuran partikel sampel, pelarut ekstraksi dan 

adanya zat pengganggu [18]. Hasil ekstraksi juga 

tergantung pada polaritas pelarut, pH, waktu 

ekstraksi suhu, dan komposisi sampel. Pelarut 

dengan berbagai polaritas juga mempengaruhi 

hasil ekstraksi. Dalam keadaan waktu ekstraksi dan 

suhu yang sama, pelarut dan komposisi sampel 

merupakan parameter terpenting yang 

mempengaruhi hasil ekstraksi [6].  

Pemilihan metode ekstraksi sangat penting 

karena hasil ekstraksi akan mencerminkan 

keberhasilan metode tersebut.  Metode ultasonik 

merupakan metode ekstraksi yang cepat, aman 

untuk mencegah degradasi senyawa metabolit, 
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singkat, serta  dapat menurunkan suhu operasi 

pada ekstrak yang tidak tahan panas [19]. Prinsip 

kerja ultrasonik yaitu gelombang ultrasonik 

terbentuk dari pembangkitan ultrasonik secara 

lokal dari kavitasi mikro pada sekeliling bahan yang 

akan diekstraksi sehingga terjadi pemanasan pada 

bahan tersebut, yang pada akhirnya akan 

melepaskan senyawa ekstrak. Terdapat efek ganda 

yang dihasilkan, yaitu pengacauan dinding sel 

sehingga membebaskan kandungan senyawa yang 

ada didalamnya dan pemanasan lokal pada cairan 

dan meningkatkan difusi ekstrak. Energi kinetik 

dilewatkan ke seluruh bagian cairan, diikuti dengan 

munculnya gelembung kavitasi pada dinding atau 

permukaan sehingga meningkatkan transfer massa 

antara permukaan padat-cair. Efek mekanik yang 

ditimbulkan adalah meningkatkan penetrasi dari 

cairan menuju dinding membran sel, mendukung 

pelepasan komponen sel, dan meningkatkan 

transfer massa. Kavitasi ultrasonik menghasilkan 

daya patah yang akan memecah dinding sel secara 

mekanis dan meningkatkan transfer material [20] 

Selain pemilihan metode ekstraksi yang 

tepat, pelarut sangat penting untuk mendapatkan 

hasil ekstraksi yang maksimal dengan perubahan 

sifat fungsional yang minimal [21].  Jenis dan 

jumlah pelarut pengekstraksi mempengaruhi 

jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam 

ekstrak, dimana senyawa yang bersifat polar akan 

larut dalam pelarut polar dan senyawa yang 

bersifat non polar akan larut dalam pelarut non 

polar. Bahan aktif akan terlarut oleh zat pelarut 

yang sesuai sifat kepolarannya. Pelarut yang 

bersifat polar diantaranya adalah etanol, 

methanol, dan air. Pelarut yang bersifat semi polar 

diantaranya etil asetat dan aseton serta pelarut 

yang bersifat non polar diantaranya N-Heksana 

[22]. 

 

SIMPULAN 

Metode terbaik dalam ekstraksi umbi bit 

(Beta vulgaris L.) adalah dengan menggunakan 

metode ultrasonik dengan pelarut etanol 96% 

karena menghasilkan ekstrak dengan aktivitas 

antioksidan yang baik, serta kadar fenol, flavonoid, 

tannin, dan antosianin yang tinggi dibandingkan 

dengan penggunaan metode dan pelarut lainnya 
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Abstrak  
 
Minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa merupakan ramuan herbal berbentuk cair yang diperoleh dari tumbuhan buah cabai jawa 
(Piper retrofractum Vahl.) dengan penambahan minyak kelapa VCO (Cocos nucifera). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa mutu 
mikrobiologi pada minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa dengan tujuan untuk mengetahui keamanan minyak balur kombinasi 
VCO dan cabai jawa dengan metode Angka Lempeng Total (ALT).  Minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa dibuat menjadi 3 sampel 
dengan suhu pemanasan yang berbeda. Sampel 1 merupakan minyak balur dengan suhu pemanasan 40°C, sampel 2 merupakan 
minyak balur dengan suhu pemanasan 50°C, dan sampel 3 merupakan minyak balur dengan suhu pemanasan 60°C. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga sampel minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa dengan variasi suhu pemanasan memiliki nilai total 
mikroba yang berbeda yakni 3, 0, dan 6 CFU/mL. Sampel 1 memiliki nilai total mikroba 3 CFU/mL, sampel 2 memiliki nilai total mikroba 
0 CFU/mL, dan dan sampel 3 memiliki nilai total mikroba 6 CFU/mL. Ketiga sampel minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa 
memiliki nilai total mikroba aman dikarenakan belum melewati batas maksimum cemaran mikroba yang diperbolehkan menurut 
BPOM No. 32 Tahun 2019 yaitu 107 koloni/mL. 
 

Kata Kunci: Angka Lempeng Total (ALT), cabai jawa, minyak balur, suhu pemanasan, VCO 
 

Abstract  
 

Balur oil combined with VCO and Javanese long pepper is a liquid herbal ingredient obtained from the fruit of the Javanese long pepper 
(Piper retrofractum Vahl.) with the addition of coconut oil (Cocos nucifera). This study was conducted to analyze the microbiological 
quality of VCO and Javanese long pepper combined balur oil to determine the safety of combined VCO and Javanese long pepper balur 
oil using the Total Plate Count (ALT) method. Balur oil combined with VCO and Javanese long pepper was made into 3 samples with 
different heating temperatures. Sample 1 is balur oil with a heating temperature of 40°C, sample 2 is balur oil with a heating 
temperature of 50°C, and sample 3 is balur oil with a heating temperature of 60°C. The results showed that the three samples of balur 
oil combined with VCO and Javanese long pepper with variations in heating temperature had different total microbial values, namely 
3, 0, and 6 CFU/mL. Sample 1 had a total microbial value of 3 CFU/mL, sample 2 had a total microbial value of 0 CFU/mL, and sample 
3 had a total microbial value of 6 CFU/mL. The three samples of VCO and Javanese long pepper combination oil had a total safe 
microbial value because they had not exceeded the maximum allowable microbial contamination limit according to BPOM No. 32 of  
2019, namely 107 colonies/mL. 
 
Keywords: Total Plate Number (TPC ), Javanese long pepper, balur oil, heating temperature, VCO 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki sumber daya alam yang berpotensi 

sebagai bahan baku obat, seperti kelapa dan cabai 

jawa. Penggunaan obat herbal untuk swamedikasi 

dari tanaman obat-obatan telah meningkat selama 

7 tahun terakhir dari 15,2% menjadi 38,3% [1]. 

Penggunaan bahan alami untuk membuat minyak 

herbal tradisional dapat digunakan dengan cara 

dibalur. Pengobatan dengan cara dibalur ke tubuh 

yang sakit telah lama menjadi bagian dari budaya 

Indonesia, penggunaan dengan cara dibalur 

dipercaya dapat memberikan manfaat kesehatan 

baik luar maupun dalam.  

Minyak kelapa murni (Virgin Coconut 

Oil/VCO) merupakan minyak hasil olahan dari 

daging buah kelapa segar yang diproses secara 

mekanis dan sealami mungkin dengan cara 

diekstrak dari kelapa yang masih segar tanpa 

menggunakan tambahan bahan kimia dan tanpa 

suhu tinggi, dengan tujuan agar senyawa fenolik 

tidak rusak [2], sehingga tidak menyebabkan 

perubahan pada minyak yang dihasilkan. VCO 

sangat kaya akan kandungan asam laurat (lauric 

acid) berkisar 50-70 %, asam laurat  tersebut akan 

diubah di dalam tubuh menjadi  senyawa 

monogliserida (monolaurin) yang bersifat 

antibiotik diantaranya sebagai antivirus, 

antibakteri, antiprotozoa, sehingga dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh manusia terhadap 

penyakit serta mempercepat proses penyembuhan 

[3]. Minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) 

adalah produk herbal yang banyak digunakan 

masyarakat,  dikarenakan pernyataan akan suatu 

fakta (klaim) dan berdasarkan pengalaman 

terutama yang diperoleh dari penemuan, 

percobaan, pengamatan yang telah dilakukan 

(bukti empiris) sebagai salah satu obat untuk 

beberapa penyakit (panasea), yang diharapkan 

mendapatkan khasiat yang lebih besar setelah 

dikombinasikan dengan beberapa tumbuhan 

herbal lainnya [4]. 

Pemanfaatan VCO dan cabai jawa sebagai 

minyak balur dapat menghasilkan senyawa aktif 

yang lengkap dan berkhasiat sebagai bahan 

pengobatan. Kombinasi VCO dengan cabai jawa 

dapat digunakan sebagai stimulan, karminatif, 

perawatan bagi ibu melahirkan, mengobati masuk 

angin, demam, sakit kepala, kolera, influenza, obat 

cacing gelang, hipotensi dan sesak nafas. Tanaman 

cabai jawa memiliki beberapa senyawa metabolit 

sekunder terutama pada buahnya [5]. Senyawa 

piperine (C17H19NO3) pada cabai jawa mempunyai 

aktivitas farmakologis sebagai analgetik antipiretik 

[6]. Piperin menunjukkan aktivitas analgesik yang 

hampir sebanding dengan aktivitas analgesik 

standar obat indometasin [5]. Pembuatan minyak 

balur dapat dilakukan dengan mencampurkan 

bahan rempah-rempah dengan minyak lalu 

dipanaskan [7]. Proses pemanasan dalam 

pembuatan minyak menentukan kualitas minyak 

yang didapatkan [8]. 

Peningkatan popularitas penggunaan obat 

herbal menjadikan faktor keamanan sebagai salah 

satu isu yang sangat penting saat ini. Kualitas obat 

yang buruk dapat menimbulkan berbagai efek bagi 

penggunanya. Adapun penyebab rendahnya 

kualitas obat herbal salah satunya dikarenakan 

tercemarnya obat herbal dengan mikroorganisme. 

Cemaran mikroba yang keberadaanya melebihi 

batas dapat menimbulkan resiko terhadap 

kesehatan, keberadaan mikroorganisme dapat 

menimbulkan infeksi dan berpotensi 

membahayakan penggunanya. Salah satu evaluasi 

terhadap mutu mikrobologi dapat dilakukan 

melalui angka lempeng total (ALT). Angka lempeng 

total bertujuan untuk menguji kualitas, masa 

simpan sediaan, kontaminas dan status higienis 

pada proses produksi sediaan [9]. Standar mutu 

minyak kelapa virgin (VCO) yang diatur dalam 

Badan Standarisasi Nasional (BSN) atau Standar 

Nasional Indonesia (SNI) dapat digunakan untuk 

menentukan kualitas dan mutu produk pangan 

yang dihasilkan sehingga menghasilkan daya saing 

yang tinggi [10]. Departemen Kesehatan RI 

mengeluarkan peraturan dalam Nomor 

661/MENKES/SK/VII/1994  yang memuat tentang 

perlunya pencegahan peredaran obat tradisional 

yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, 

kemanfaatan dan mutu [11]. Oleh karena itu, salah 
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satu syarat agar menjadikan minyak balur 

kombinasi vco dan cabai jawa sebagai sediaan 

farmasi yang aman diperlukan pengujian cemaran 

mikroba melalui Angka Lempeng Total. Menurut 

BPOM RI (2019) batas ALT sediaan minyak balur 

adalah ≤ 107 koloni/mL [12]. ALT merupakan salah 

satu parameter keamanan obat yang perlu 

diujikan. ALT dapat digunakan sebagai petunjuk 

sampai tingkat berapa dalam pembuatan obat 

tradisional tersebut melaksanakan Cara 

Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB). 

CPOTB yang baik harus memperhatikan aspek 

keamanan dengan cara mencegah dari cemaran 

mikroba yang mengganggu, merugikan dan 

membahayakan kesehatan [13]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada 

penelitian ini dilakukan analisis angka lempeng 

total untuk mengetahui keamaanan pada sediaan 

minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa 

dengan variasi suhu 40° C, 50° C dan 60° C yang 

dilakukan dengan proses pemanasan 8 jam 

menggunakan hot plate dan dimaserasi selama 24 

jam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain  

penelitian true experimental. Determinasi tanaman 

cabai jawa dilakukan di Merapi Farma Herbal, 

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi PS Biologi Fakultas 

MIPA, Universitas Udayana.  

Alat: blender, ayakan nomor 40 mesh, hot plate 

(Cimarec™), magnetic stirrer (Cimarec™), beaker 

glass (Pyrex®), corong kaca (Pyrex®),  kertas saring 

(Whatman No. 1), aluminium foil, timbangan 

analitik (OHAUS), pipet ukur (Pyrex®), cawan petri 

(Pyrex®),  batang pengaduk (Pyrex®), kertas 

indikator ph (Merck), labu erlenmeyer (Pyrex®),  

autoklaf, inkubator. 

Bahan: simplisia kering cabai jawa (Merapi Farma 

Herbal, Yogyakarta), VCO, Media Nutrien Agar, 

Aquadest. 

Pembuatan Minyak Balur 

Pembuatan minyak balur kombinasi VCO 

dan cabai jawa dibuat menjadi 3 sampel yakni 

sampel 1 (40° C), sampel 2 (50° C), sampel 3 (60° C). 

Sediaan minyak balur dibuat dengan cara 

mencampurkan 10 gram serbuk simplisia cabai 

jawa kering dan 100 gram VCO (1:10). Sampel VCO 

yang digunakan diambil dari VCO yang beredar di 

pasaran sedangkan untuk simplisia cabai jawa 

diblender dan diayak dengan menggunakan ayakan 

40 mesh. Lalu serbuk simplisia yang sudah diayak 

kemudian ditimbang dengan timbangan analitik 

masing-masing 10 gram dan untuk VCO ditimbang 

100 gram. Kemudian sampel yang sudah ditimbang 

dipanaskan diatas hot plate selama 8 jam dan terus 

dilakukan pengadukan menggunakan magnetic 

stirrer dengan variasi suhu sampel 1 (40° C),  sampel 

2 (50° C),  sampel 3 (60° C). Setelah sampel 

dipanaskan dilakukan maserasi selama 24 jam pada 

suhu ruang. Setelah itu sampel disaring 

menggunakan kertas whatman dan sediaan minyak 

balur kombinasi VCO cabai jawa siap diuji Angka 

Lempeng Total. 

Pembuatan Media Pertumbuhan 

 Ditimbang komponen medium Nutrient 

Agar dengan menggunakan timbangan analitik 

untuk volume yang diinginkan sesuai dengan 

komposisi (Agar 2,8 gram, Aquadest a.d 100 ml). 

Dilarutkan agar pada air tersebut dengan 

mengaduk secara konstan dan dipanaskan 

menggunakan hot plate, diaduk sampai homogen. 

Kemudian pH media diukur dengan mencelupkan 

kertas pH indikator. Jika pH tidak netral maka dapat 

ditambahkan HCl/NaOH. Setelah itu, media 

dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan 

disterilisasi dengan autoklaf. Dituang media steril 

ke cawan petri steril secara aseptis.  

Metode Uji Angka Lempeng Total 

Sampel VCO diambil sebanyak 1 mL dan 

dimasukkan ke dalam cawan petri steril. Lalu 

dituangkan ke media Nutrient Agar dengan metode 

pour plate, selanjutnya digoyang secara stimulant 

seperti angka delapan secara hati-hati untuk 

mendapatkan pertumbuhan koloni bakteri yang 

merata dipermukaan media. Setelah 

membeku/memadat cawan petri yang telah berisi 
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media dan suspensi sampel selanjutnya diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37° C. Koloni bakteri yang 

tumbuh dihitung dengan satuan jumlah koloni/1 

mL sampel. Koloni yang tumbuh pada permukaan 

media berasal dari satu sel sampel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Virgin Coconut Oil (VCO) memiliki 

kandungan asam asam lemak rantai pendek dan 

sedang (kaprilat, kaprat dan laurat) yang memiliki 

fungsi biologis bagi tubuh manusia [14]. 

Kandungan asam lemak berantai pendek dan 

sedang pada VCO memberikan manfaat bagi 

kesehatan manusia diantaranya dapat 

menurunkan berat badan, sebagai antimikroba, 

baik untuk kesehatan jantung dan pembuluh 

darah, mencegah timbulnya penyakit degeneratif 

seperti diabetes, liver, keropos tulang serta 

timbulnya kanker [15]. Cabai jawa memiliki 

beberapa senyawa metabolit sekunder terutama 

pada bagian buah dengan kandungan metabolit 

sekunder tertinggi dibandingkan bagian tumbuhan 

lainnya. Kandungan senyawa metabolit sekunder 

utama pada tanaman cabai adalah piperine, 

pipernonaline, guineensine dan minyak atsiri. 

Senyawa piperine (C17H19NO3) merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang sering ditemukan dalam 

tanaman genus Piper dari famili Piperaceae. 

Piperin mempunyai aktivitas farmakologis sebagai 

analgetik antipiretik dan afrodisiaka [5]. Cabai jawa 

juga memiliki manfaat kesehatan untuk mengatasi 

pegal linu, mencegak masuk angin, mengurangi 

perut kembung, dan mengurangi rasa nyeri pada 

saat haid [16]. Berdasarkan pada manfaat 

kesehatan tersebut, maka dibuat sediaan minyak 

balur kombinasi VCO dan cabai jawa dengan variasi 

suhu pemanasan 40° C (sampel 1), 50° C (sampel 2), 

dan 60° C (sampel 3) yang dipanaskan menggunkan 

hot plate dengan pengadukan konstan selama 8 

jam. Sediaan minyak balur pada ketiga sampel 

ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Sediaan minyak balur 

Berdasarkan hasil pengujian Angka 

Lempeng Total sampel minyak balur kombinasi 

VCO dan cabai jawa dengan variasi suhu 

pemanasan 40°C, 50°C, 60°C secara berturut turut 

adalah 3, 0, 6 CFU/mL, jumlah ini masih belum 

melewati batas maksimum cemaran mikroba yang 

diperbolehkan menurut Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 32 Tahun 

2019 Tentang Keamanan dan Mutu Obat 

Tradisional yakni ≤ 107 koloni/mL [12]. Hasil 

pengujian ALT pada ketiga sampel minyak balur 

ditampilkan pada Gambar 2.

 

Tabel 1. Hasil Uji Angka Lempeng Total 

No Kode Sampel Parameter Metode Satuan Hasil 

1 Sampel 1 

VCO cabai jawa 40°C 

TPC (Total 

Plate count) 

Pour Plate Method 

dengan Media NA 

CFU/mL 3 

2 Sampel 2 

VCO cabai jawa 50°C 

TPC (Total 

Plate count) 

Pour Plate Method 

dengan Media NA 

CFU/mL 0 

3 Sampel 3 

VCO cabai jawa 60°C 

TPC (Total 

Plate count) 

Pour Plate Method 

dengan Media NA 

CFU/mL 6 

Syarat: ≤ 107 koloni/mL (Peraturan Badan POM RI Nomor 32 Tahun 2019). 



Analisis Angka Lempeng Total Minyak Balur Kombinasi VCO dan Cabai Jawa (Piper retrofractum Vahl.) 
dengan Variasi Suhu Pemanasan | Luh De Cintya Kartika Sari 

 

 

18  USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional • Vol. 2 No. 1 • 2022 • ISSN-e: 2963-2161 
https://usadha.unmas.ac.id 

 

Gambar Koloni Bakteri 

 
Sampel 1 

 
Sampel 2 

 
Sampel 3 

Gambar 2. Hasil analisis ALT minyak balur 

Keterangan: 
Sampel 1: cawan petri dengan sampel minyak VCO cabai jawa 40°C. 
Sampel 2: cawan petri dengan sampel minyak VCO cabai jawa 50°C. 
Sampel 3: cawan petri dengan sampel minyak VCO cabai jawa 60°C. 
 

Pengujian cemaran mikroba pada sediaan 

minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa 

dilakukan dengan metode Angka Lempeng Total. 

Metode ini dapat digunakan untuk menghitung 

jumlah bakteri secara keseluruhan sehingga dapat 

digunakan sebagai persyaratan cemaran mikroba 

pada sediaan minyak balur kombinasi VCO dan 

cabai jawa. Pengujian angka lempeng total 

merupakan pengujian yang penting untuk 

menentukan kelayakan sediaan minyak balur yang 

dibuat sehingga berkaitan dengan ketahanan 

minyak balur dengan mikroba pada kulit [17]. 

Pengujian Angka Lempeng Total dilakukan dengan 

menghitung pertumbuhan koloni bakteri aerob 

mesofil yang ditanam pada lempeng media yang 

sesuai dengan cara tuang (pour plate) kemudian 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah 

diinkubasi kemudian dilakukan perhitungan koloni 

bakteri. Media yang digunakan yaitu media 

Nutrient Agar (NA). NA merupakan media umum 

digunakan dalam uji ALT dikarenakan baik untuk 

pertumbuhan bakteri. Untuk penanaman bakteri 

menggunakan cara tuang (pour plate), cara tuang 

digunakan supaya pertumbuhan bakteri optimal. 

Setelah dilakukan penuangan kemudian cawan 

petri di goyang secara stimulan dengan gerakan 

melingkar seperti angka delapan secara hati-hati. 

Jika sudah memadat, cawan petri kemudian 

diinkubasi selama selama 24 jam pada suhu 37° C. 

Setelah diinkubasi kemudian dihitung, koloni 

bakteri yang tumbuh dengan satuan satuan jumlah 

koloni/1 mL sampel. 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, terlihat bahwa 

minyak balur kombinasi VCO dan cabai jawa 

dengan variasi suhu pemanasan 40°C, 50°C, 60°C 

memenuhi standar keamanan. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa angka lempeng total yang 

tertinggi ditemukan pada minyak balur dengan 

suhu pemanasan 60°C yaitu 6 CFU/mL, sedangkan 

pada minyak balur dengan suhu pemanasan 50°C 

yaitu 0 CFU/mL artinya tidak ada cemaran mikroba 

yang ditemukan, dan pada sediaan minyak balur 

dengan suhu pemanasan 40°C yaitu 3 CFU/mL. 

Suhu pemanasan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bakteri dikarenakan pemanasan 

dapat menghambat terhadap pertumbuhan 

bakteri [18].  Namun berdasarkan hasil penelitian 

terhadap sampel nomor 3 dengan suhu pemanasan 

yang tertinggi (60°C) menunjukkan nilai mikroba 

yang paling tinggi diantara ketiga sampel yang 

dibuat. Adanya perbedaan nilai Angka Lempeng 

Total pada ketiga sampel dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Salah satunya faktor lama 

penyimpanan dan tempat penyimpanan, lamanya 

waktu penyimpanan memungkinkan mikroba pada 

sediaan semakin tumbuh [19]  dan juga kondisi saat 

penyimpanan sediaan minyak balur yang buruk 

dapat menyebabkan jumlah mikroba meningkat 
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[20]. Maka dapat dikatakan bahwa lama 

penyimpanan dan penyimpanan kurang baik 

sehingga hasil pengujian ditemukan koloni bakteri 

yang paling tinggi diantara ketiga sampel tersebut.  

Namun ketiga sampel masih dikatakan dalam 

rentang yang aman. Menurut BPOM RI Nomor 32 

Tahun 2019 Tentang Keamanan dan Mutu Obat 

Tradisional menyatakan bahwa keamanan Angka 

Lempeng Total sediaan parem cair tidak lebih dari  

≤ 107 koloni/mL.  Berdasarkan hal tersebut, 

menunjukan bahwa sediaan minyak balur 

kombinasi VCO dan cabai jawa dengan variasi suhu 

pemanasan terhadap ketiga sampel yang telah diuji 

dikatakan aman dan masih memenuhi persyaratan 

mutu yang layak digunakan sebagai pengobatan 

topikal dikarenakan hasil yang didapatkan tidak 

lebih dari  ≤ 107 koloni/mL.  

 

SIMPULAN 

Hasil pengujian Angka Lempeng Total pada 

sampel minyak balur kombinasi VCO dan cabai 

jawa dengan variasi suhu pemanasan 40°C, 50°C, 

60°C dinyatakan aman dikarenakan tidak melewati 

batas cemaran mikroba yang telah ditetapkan oleh 

BPOM RI Nomor 32 Tahun 2019 Tentang Keamanan 

dan Mutu Obat Tradisional yaitu ≤ 107 koloni/mL, 

sehingga sediaan minyak balur kombinasi VCO dan 

cabai jawa memenuhi persyaratan mutu sehingga 

dinyatakan aman dan layak digunakan sebagai 

pengobatan topikal.  
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Abstrak  
 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang melimpah. Hampir segala jenis tumbuhan dapat tumbuh di wilayah negara 
ini. Sebagian besar telah dimanfaatkan sejak dahulu untuk mengobati berbagai penyakit. Salah satu tumbuhan berkhasiat yang 
digunakan sebagai obat adalah buah Dewandaru (Eugenia uniflora L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adanya 
senyawa flavonoid pada buah Dewandaru (Eugenia uniflora L.) dan uji aktivitas in vitro  ekstrak etanol buah Dewandaru. Pembuatan 
ekstrak buah Dewandaru (Eugenia uniflora L.) dilakukan menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%. Proses 
ekstraksi dilakukan sebanyak tiga kali. Ekstrak yang didapat dipekatkan dalam rotary evaporator dengan suhu 40-45 °C kemudian 
dikeringkan dalam oven suhu 40°C. Terhadap ekstrak yang diperoleh dilakukan identifikasi senyawa flavonoid dengan metode 
kromatografi lapis tipis  spektrofotometri ultra violet visibel. yang diperoleh menunjukkan adanya reaksi positif pada uji pendahuluan 
flavonoid dilihat dari pemisahan berwarna merah dan dari pemisahan noda berwarna jingga pada kromatografi lapis tipis. Hasil uji 
invitro aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah Dewandaru menunjukkan aktivitas IC50 sebesar 53,44 ppm. 
Kata Kunci: antioksidan, ekstrak etanol, flavonoid 

 
Abstract  

 
Indonesia is a country with abundant natural wealth. Almost all kinds of plants can grow in this country. Most have been used  since 
ancient times to treat various diseases. One of the efficacious plants used as medicine is Dewandaru fruit (Eugenia uniflora L.). This 
study aims to identify the presence of flavonoid compounds in Dewandaru fruit (Eugenia uniflora L.) and test the in vitro activity of 
the ethanol extract of Dewandaru fruit. 
Dewandaru fruit extract (Eugenia uniflora L.) was prepared using maceration extraction method with 96% ethanol solvent. The 
extraction process was carried out three times. The extract obtained was concentrated in a rotary evaporator at 40-45 °C and then 
dried in an oven at 40°C. The extracts obtained were identified by means of ultra violet visible spectrophotometry thin layer 
chromatography. obtained showed a positive reaction in the pre-test of flavonoids seen from the separation of red and from the 
separation of orange stains on thin layer chromatography. The results of the in vitro test for the antioxidant activity of the ethanol 
extract of Dewandaru fruit showed an IC50 activity of 53.44 ppm. 
Keywords: antioxidants, ethanol extract, flavonoids 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan penggunaan obat herbal 

semakin banyak di masyarakat, salah satu alasan 

adalah tingkat toksisitas yang rendah. Saat ini 

badan kesehatan dunia (WHO) merekomendasikan 

dan mendorong penggunaan obat herbal yang sifat 

nya preventif. Indonesia memiliki kekayaan alam 

yang melimpah, termasuk bahan tanaman yang 
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berkhasiat obat [1]. Salah satu tanaman tersebut 

adalah Dewandaru di Amerika selatan di gunakan 

sebagai obat tradisional, namun secara ilmiah 

belum banyak di gali dari sisi ilmiah. Identifikasi 

yang tepat dari sebuah bahan herbal merupakan 

dasar pemanfaatan obat herbal.  Dewandaru 

(Eugenia uniflora L). yang mempunyai kandungan 

berbagai metabolit sekunder di antara nya 

flavonoid [2]. Flavonoid yang terdapat banyak pada 
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buah Dewandaru bermanfaat sebagai antioksidan 

[3]. Dewandaru yang berasal dari daerah Amerika 

latin terutama brazil dan uruguai dengan kondisi 

geografis dan iklim yang berbeda dengan Indonesia 

dapat berpengaruh pada kandungan metabolit 

sekunder [4]. Diperlukan identifikasi kandungan 

metabolit sekunder berupa flavonoid. Tujuan 

penelitian ini identifikasi senyawa flavonoid dan uji 

antioksidan in vitro ekstrak etanol buah 

Dewandaru. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan bahan: Pada penelitian alat -alat berupa 

Timbangan analitik, blender, kertas perkamen, 

vacuum rotary evaporator, kertas saring, toples 

kaca, cawan porselen, beker glass, labu ukur 100 

ml, pipet tetes, tabung reaksi, kuvet, batang 

pengaduk, Lampu UV (camag), chamber, 

spektrofotometer UV-Vis double beam (Shimadzu- 

1800®), gelas ukur, corong kaca, pipet volume 10 

mL, aluminium foil dan plastik wrap. 

Bahan berupa buah Dewandaru (Eugenia uniflora 

L.), Etanol 96 %, Aquadest, Amil alkohol, Lempeng 

mg, Alkohol Klorhidrat, Silika gel GF₂₅₄, n-butanol, 

Asam Asetat, Metanol, Kloroform, etanol 96% dan 

baku DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrasil). 

Preparasi sampel: Identifikasi tanaman dewandaru 

dilakukan determinasi di LIPI Kebun Raya Eka Karya 

Bedugul, Bali. Dipilih buah dewandaru (Eugenia 

uniflora L.) yang berwarna merah marun dan tidak 

busuk. Serbuk buah dewandaru ditimbang 

sebanyak 50 gram dan dimaserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% sebanyak 1 liter dalam toples 

tertutup rapat, terlindungi dari cahaya. Hari kedua, 

maserat diaduk selama 10 menit dengan batang 

pengaduk, ditutup dan disimpan kembali. Hari 

ketiga, maserat disaring dengan corong Buchner 

(vakum) sehingga diperoleh filtrate-1. Ampas di-

remaserasi dengan 1 liter pelarut etanol 96%. Hari 

ke-empat, maserat disaring kembali untuk 

memperoleh filtrate-2 lalu digabung dengan 

filtrate-1. Filtrat diuapkan dengan rotary 

evavorator pada suhu 40o C. Setelah diperoleh 

ekstrak pekat, ekstrak diuapkan dalam oven pada 

suhu 45o C sampai diperoleh ekstrak kental. 

Identifikasi Senyawa Flavonoid:  

Pemisahan dengan KLT preparatif menggunakan 

plat silika G₆₀ F₂₅₄ dengan ukuran yang disesuaikan. 

Ekstrak pekat buah dewandaru dilarutkan dalam 

etanol, kemudian ditotolkan sepanjang plat pada 

jarak 2 cm dari garis bawah dan 0,5 cm dari kiri dan 

kanan. Selanjutnya dielusi dengan menggunakan 

pelarut yang memberikan pemisahan terbaik hasil 

KLT analitik. Noda yang terlihat diperiksa dengan 

menggunakan lampu UV dengan panjang 

gelombang 254 dan 366 nm [5].  

Uji Aktivitas Antioksidan 

Dari ekstrak etanol dibuatkan larutan 100 ppm 

dengan menimbang 10 mg ekstrak kental, 

kemudian dilarutkan dengan etanol 96% didalam 

labu ukur 100 mL sampai tanda batas. Kemudian 

dilakukan penentuan panjang gelombang 

maksimum larutan baku DPPH 40 ppm terlebih 

dahulu dengan dipipet sebanyak 4 mL dimasukkan 

ke dalam kuvet dan serapan diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 

400-800nm. Sebagai blanko digunakan 4 mL etanol 

96%. Dari kurva serapan, ditentukan panjang 

gelombang maksimum. Pengukuran aktivitas 

antioksidan menurut Helmi [6]. Larutan sampel uji 

pada konsentrasi 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 ppm 

masing – masing dipipet sebanyak 2 mL. Kemudian 

larutan baku dimasukkan pada masing – masing 

tabung reaksi, ditambah larutan baku kerja DPPH 

40 ppm sebanyak 2 mL dan didiamkan selama 30 

menit. Kontrol dibuat dengan menambahkan 

sebanyak 2 mL larutan baku kerja DPPH 40 ppm 

dalam tabung reaksi dan 2 mL etanol 96%. Setelah 

dicampurkan, larutan diinkubasi selama 30 menit 

dan selanjutnya diukur serapan dengan 

spektrofotometer UV-Vis untuk mendapatkan nilai 

absorbansi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Flavonoid 

Uji Flavonoid dengan reaksi warna 
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TABUNG LARUTAN 

PEREAKSI 

PENGAMATAN 

REAKSI POSITIF 

HASIL 

PENGAMATAN 

GAMBAR 

Tabung 1 Amilalkohol + 

Alkohol 

Klohidrat + 

Serbuk 

Magnesium 

Pemisahan 

berwarna merah 

(+) 

Flavonoid 

 

Reaksi warna pada penentuan senyawa 

flavonoids menurut yanti  (2021), setelah 

ditambahkan serbuk magnesium menjadi jingga 

atau merah menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid [7]. 

PEMISAHAN DENGAN METODE KLT 

SECARA ANALITIK  

4.4.1 Eluen metanol kloroform (1:9) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil setelah elusi dengan metanol : 

kloroform (1:9) menghasilkan pemisahan warna 

jingga dan coklat. 

 

4.4.2 Eluen BAA 

Gambar 4.2 Hasil setelah elusi dengan BAA 

 

4.5 Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis Secara 

Preparatif  

     Pada prosedur uji KLT [8] secara preparatif, 

eluen yang dipilih adalah eluen metanol:klorofom 

karena menghasilkan pemisahan noda yang terbaik 

pada uji KLT analitik. Hasil elusi dari KLT preparatif 

menghasilkan 2 bercak noda. Noda yang dipilih 

adalah noda nomor 2 yang berwarna jingga dengan 

Rf  0,74 yang diduga mengandung bercak flavonoid.  

Gambar 4.3 Hasil KLT preparatif 

4.6 Hasil Analisis Flavonoid 

Noda 1 

Noda 2 
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Noda yang didapat dari uji preparatif 

dengan dugaan flavonoid dikerok dan dilarutkan 

dengan etanol lalu dibaca dengan alat 

spektrofotometer UV-Vis dan mengukur 

spektrumnya. Diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Flavonoid Dengan 

Spektrofotometer Uv-Vis 

Isolat 

Spektrum 

umum 

flavonoid 

λ maks 

yang 

didapatkan 

Dugaan 

Metanol 

Pita I  : 

300-550 

nm 

Pita II : 

240-285 

nm 

300 nm 

(+) 

Flavonoid 

golongan 

Flavanon 

 

Sesuai pada literature [11] bahwa pengamatan 

senyawa flavonoid rentang spektrum umum 

flavonoid pada pita I yaitu 300-550 nm, Dapat 

diperkirakan ekstrak buah dewandaru 

mengandung senyawa flavonoid dilihat dari segi 

nilai Rf-nya yaitu 0,74. 

4.7 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah 

dewandaru diperoleh hasil absorbansi larutan baku 

DPPH 20 ppm yaitu 0,359 dan absorbansi larutan 

uji pada masing-masing kosentrasi ditunjukkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 3. Perhitungan %Peredaman Radikal Bebas 

No Konsentrasi % Peredaman 

1 5 ppm 10,31% 

2 10 ppm 17, 83% 

3 15 ppm 28,97% 

4 20 ppm 34,54% 

5 25 ppm 43,73% 

6 30 ppm 59,89% 

 

Dari hasil perhitungan persentase peredaman 

radikal bebas dibuat kurva regresi untuk 

menghitung nilai IC50. 

 

 
Gambar 4.3 Kurva Regresi 

Dari kurva hubungan antara konsentrasi 

larutan uji dengan persentase peredaman radikal 

bebas diperoleh persamaan: 

y = 0,9463x – 0,5757  

R2 =0,9789 

Dari persamaan regresi dihitung nilai IC50 

menggunakan rumus persamaan regresi linear y = 

bx + a, dengan memasukan nilai y adalah 50, b = 

0,9463 a = 0,5757 sehingga diperoleh nilai x = 

53,44, nilai x menunjukkan nilai IC50. Jadi aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol buah dewandaru 

dengan metode DPPH memberikan nilai IC50 

sebesar 53,44 ppm.  

IC50 (Inhibition Concentration) adalah 

bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak 

yang mampu menghambat proses oksidasi sebesar 

50%. Nilai IC50 yang semakin kecil menunjukkan 

semakin tingginya aktivitas antioksidan [9]. 

Antioksidan kuat untuk nilai IC50 bernilai 50-

100 ppm. Hal ini menunjukan aktivitas antioksidan 

dalam buah dewandaru tergolong kuat, karena 

nilai IC50 ekstrak etanol buah dewandaru bernilai 

50-100 ppm yaitu sebesar 53,44 ppm [10]. 

SIMPULAN 

Identifikasi senyawa flavonoid dengan 

metode kromatografi lapis tipis dan 

spektrofotometri UV-Vis. yang diperoleh 

menunjukkan ekstrak etanol buah Dewandaru 

(Eugenia uniflora L) adanya reaksi positif adanya 

flavonoid dilihat dari pemisahan berwarna merah 
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dan dari pemisahan noda berwarna jingga pada 

kromatografi lapis tipis. Hasil uji invitro aktivitas 

antioksidan buah Dewandaru menunjukkan 

aktivitas IC50 sebesar 53,44 ppm 
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Abstrak  
 

Umbi porang salah satu budidaya tanaman yang sangat memuncak hingga ke pasar internasional. Manfaat dan 
keuntungan dari budidaya umbi porang menjadikan umbi porang salah satu kekuatan untuk bisa mengurangi impor. 
Keuntungan dari budidaya ini tentunya akan sangat dirasakan oleh petani. Karena manfaat yang besar dirasakan, akan 
sangat tepat jika umbi porang akan sangat dikaitkan dengan teknologi terkhusus dalam metode pengeringannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk bisa menunjukkan secara deskriptif mengenai metode pengeringan umbi porang dari hal 
konvensional yang masih bergantung pada panas mataharihingga berbasis teknologi hingga terciptanya mesin 
pengering. Penerapan teknologi tentunya akan mempermudah masyarakat dalam mempercepat produksi umbi porang. 
Optimalisasi hinga tercapainya efisiensi waktu tentunya merupakan keuntungan terbesar. Hingga akhirnya faktor-faktor 
penghambat produksi pun akan bisa diminimalisir. 
 
Kata Kunci : mesin pengering, panas matahari, umbi porang  
 

Abstract  
 

Porang tubers are one of the most popular plant cultivations in the international market. The benefits and advantages 
of porang tuber cultivation make porang tubers one of the strengths to be able to reduce imports. The benefits of this 
cultivation will certainly be felt by farmers. Because of the great benefits felt, it would be very appropriate if porang 
tubers would be strongly associated with technology, especially in the drying method. This study aims to be able to 
show descriptively the method of drying porang tubers from conventional things that still depend on solar heat to 
technology-based to the creation of a drying machine. The application of technology will certainly facilitate the 
community in accelerating the production of porang tubers. Optimization to achieve time efficiency is certainly the 
biggest advantage. Until finally the factors inhibiting production will be minimized. 
 
Key note: drying machine, solar heat, porang tubers 

 

PENDAHULUAN 

Porang yang dalam Bahasa Latin disebut 

sebagai Amorphophallus muelleri Blume, adalah 

sejenis tanaman penghasil umbi yang dapat 
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dimakan. Porang yang disebut juga dengan iles-iles 

merupakan tumbuhan semak (herba) yang 

memiliki tinggi 100-150 cm, dengan umbi yang 

terdapat di dalam tanah. Pada setiap pertemuan 
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batang akan tumbuh bintil/katak berwarna cokelat 

kehitam-hitaman sebagai alat perkembangbiakan 

tanaman Porang[1]. 

Porang memiliki batang yang halus dan tidak 

bergerigi. Umbi Porang memiliki besaran yang 

beragam tergantung dari kesuburan tanaman. 

Umbi Porang kecil ada yang berdiameter 5 cm, 

namun ada juga umbi Porang yang cukup besar 

dengan diameter 25cm. Umbi porang kaya akan 

glukomanan yang banyak dibudidayakan oleh 

petani dan petani hutan. Kualitas tepung porang 

dapat ditingkatkan melalui optimasi proses 

pengolahan umbi porang sehingga memberikan 

nilai tambah bagi petani dan industri serta 

mengurangi ketergantungan impor glukomanan. 

masalah kesehatan sebelumnya [2]. 

Berkaitan dengan Glukoman yang terkandung 

pada umbi porang. Kandungan Glukoman ini akan 

mengalami proses ekstraksi. Proses ekstraksi 

sendiri bertujuan untuk mengisolasi senyawa 

glukomanan dari umbi porang. Proses ekstraksi 

yang paling terkenal adalah proses mekanik 

dilakukan dengan penggilingan chips umbi porang 

menjadi tepung. Kandungan glukomanan yang 

dihasilkan melalui proses mekanik diperoleh 

kemurnian yang rendah. Proses ekstraksi 

glukomanan dengan proses kimia dilakukan 

menggunakan timbal asetat, aluminium sulfat, 2-

propanol, etanol, dan enzim penghidrolisa pati 

Faktor – faktor yang mempengaruhi ekstraksi yaitu 

suhu, waktu, serta jenis dan jumlah pelarut. Suhu 

juga sangat berpengaruh pada proses ekstraksi 

karena ekstraksi akan lebih cepat dilakukan pada 

suhu tinggi, tetapi jika terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan rusaknya senyawa yang akan 

diekstraksi. Waktu yang diperlukan dalam proses 

ekstraksi juga dapat mempengaruhi ekstrak 

glukomanan yang dihasilkan karena waktu kontak 

antara pelarut dan bahan semakin lama, 

kesempatan untuk bersentuhan semakin besar 

maka glukomanan yang dihasilkan juga bertambah, 

namun ekstraksi yang terlalu lama juga dapat 

berdampak negatif terhadap senyawa 

glukomanan. Pada akhirnya kandungan glukoman 

juga akan dipengaruhi oleh kadar air dari umbi 

porang [4].  

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dilakukan metode 

observasi dengan pendekatan deskriptif terhadap 

metode-metode dalam proses pengeringan umbi 

porang yang biasanya dilakukan oleh warga-warga 

di pedesaan terkhusus para petaninya. Kemudian 

berkaitan dengan studi literatur. Studi literatur 

dilakukan dengan cara membaca, memahami, dan 

mereview literatur yang didapatkan. Dengan 

tujuan untuk dapat memberikan informasi fakta 

atau analisis baru dari tinjauan literatur yang 

relevan, kemudian membandingkan hasil tersebut 

dalam artikel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap 

Manfaat dari Umbi Porang 

 

Masyarakat khususnya di wilayah pedesaan sedang 

marak-maraknya melakukan budidaya umbi 

porang. Beberapa keuntungan yang terlihat jelas 

hasil dari budidaya umbi porang adalah dari segi 

manfaat yang timbul. Umbi porang dapat 

digunakan sebagai bahan pembuat negative film, 

isolator dan seluloid karena sifatnya yang mirip 

selulosa. Tepung porang dapat digunakan sebagai 

bahan baku kue tradisional. Disamping itu, tepung 

Porang dapat pula digunakan sebagai bahan mie, 

tahu, kosmetik dan roti. Untuk dapat dipergunakan 

sebagai bahan-bahan tersebut, porang harus 

dikeringkan terlebih dahulu kemudian dihancurkan 

hingga menjadi tepung. 

 

Melihat banyaknya manfaat yang dihadirkan oleh 

umbi porang, membuat umbi porang saat ini sudah 

tersebar hingga pasar internasional. Masyarakat 

sudah semakin yakin dengan popularitas dari umbi 

porang.  
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2. Umbi Porang sebagai bagian 

pengembangan teknologi ekstraksi dan 

isolasi senyawa bahan alam 

 

Kadar kandungkan glukomanan memilik peranan 

penting dalam menentukan efektifitas proses 

pengeringan dan penepungan. Kandungan 

Glukoman yang terdapat pada umbi porang 

kemudian dimanfaatkan melalui proses ekstraksi. 

Umumnya proses ini dilakukan dengan cara 

pengambilan 5 ml glukomanan ekstrak. Setelah itu 

ditambahkan sebanyak 2,5 ml H2SO4 3M. Lalu 

selama 90 menit dengan waterbath dihidrolisasi 

dan didinginkan. Selama proses pendinginan 

tersebut tetap ditambahkan H2SO4 3M sebanyak 25 

ml. Tingkat kemurnian pada porang menentukan 

kadar glukomanan yang didapatkan. Semakin tinggi 

tingkat kemurnian porang maka akan semakin 

tinggi pula kadar glukomanan didalamnya. Larutan 

glukomanan dapat diendapkan dengan cara 

rekristalisasi dengan etanol dan kristal yang 

terbentuk dapat dilarutkan kembali dalam asam 

klorida encer. Proses ekstraksi dilakukan dengan 

menggunakan pelarut air dan etanol. Pelarut air 

dan etanol dapat menghasilkan kadar glukomanan 

di atas 60 % sehingga kedua pelarut tersebut 

memiliki kemampuan mengekstraksi yang baik. 

Proses ekstraksi yang dijelaskan sebelumnya 

menjadi bagian pengembangan dari teknologi 

umbi porang dimana umbi porang sendiri 

merupakan senyawa bahan alam[4]. 

 

3.  Metode Pengeringan Umbi Porang 

 

Umbi porang adalah salah satu hasil budidaya yang 

dalam proses pengeringan seringkali 

memanfaatkan sumber daya alam seperti 

matahari. Ketika proses pengeringan 

menggunakan panas matahari, maka tujuan 

akhirnya adalah untuk dapat mengahasilkan keripik 

porang. Diharapkan sebelum menjadi keripik 

porang, kadar air yang terdapat didalam umbi 

porang. Keripik porang kemudian digiling 

menggunakan tumbukan dan diayak dengan 

saringan.  

 

Proses pengeringan umbi porang biasanya 

memanfaatkan proses pengeringan dengan variasi 

suhu. Variasi suhu yang umumnya digunakan 

dalam proses pengeringan umbi porang adalah 50 

derajat Celcius, 60 derajat Celcius dan 70 derajat 

Celcius hingga mencapai kadar air kurang dari 10 

persen (wb). Suhu yang digunakan tidak boleh 

terlalu tinggi karena akan menyebabkan kerusakan 

pada senyawa. Setelah sebelumnya proses 

pengeringan juga memperhatikan kadar air yang 

ada dalam kandungan umbi porang. Maka dua 

perubahan yakni Perubahan suhu dan kadar air 

bahan diamati dengan interval waktu. Tentunya 

proses ini berlangsung ketika proses pengeringan. 

Hasil akhirnya biasanya akan tertuju pada 

kesetimbangan energy yang terjadi ketika 

pengeringan berlangsung[5]. 

Melihat sisi budidaya dalam konteks petani, 

kebanyakan petani di Indonesia menggunakan 

pengering tradisional untuk mengeringkan 

komoditi porang akan tetapi itu dapat menurunkan 

kualitas porang dan akan terjadinya penyimpangan 

kualitas bahan. Maka dari itu dilakukanlah 

pengeringan porang menggunakan alat pengering 

yang bertujuan untuk melindungi kualitas porang 

supaya tidak terjadinya penyimpangan bahan 

pangan atau menurunnya kualitas bahan pangan.  

Tujuan yang paling jelas terlihat dari metode 

pengeringan yang dilakukan adalah untuk 

mendapatkan tepung porang yang berkualitas 

maka pengeringan porang sebaiknya dilakukan 

dengan menggunakan alat pengering, dengan 

demikian mutu tepung porang dapat terjaga 

karena tidak terkontaminasi oleh pengaruh 

lingkungan.  

Salah satu alat pengering yang dapat digunakan 

untuk mengeringkan porang adalah pengering tipe 

rak. Tray dryer merupakan alat pengering yang 
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dilengkapi rak-rak dengan kawat berlubang. 

Pengeringan dilakukan dengan hembusan angin 

panas yang melewati bahan pangan. Suhu 

pengering dapat diatur sesuai dengan keadaan 

atau jenis bahan yang dikeringkan. 

Pengeringan porang menggunakan alat pengering 

terowongan tipe Tray Dryer dengan suhu 

pengeringan 50°C. Pemilihan suhu 50°C ini 

bertujuan agar tidak terjadi kerusakan pada bahan 

yang dikeringkan, hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Hendroatmodjo, 1999) yang menyatakan 

penggunaan suhu diatas 80°C akan menyebabkan 

terjadinya kehilangan atau rusaknya protein yang 

ada dalam bahan ketika dijadikan tepung. Sumber 

energi pada alat ini adalah udara panas yang 

dihasilkan dari elemen pemanas (heater) yang 

kemudian dialirkan menggunakan dorongan alat 

penghembus udara (kipas) ke rak pengering 

dimana irisan porang diletakkan.  

 

Pengeringan umbi porang seringkali dilakukan 

dengan 3 perlakuan ketebalan irisan porang yang 

berbeda yaitu ketebalan irisan 1 mm, 2 mm, dan 3 

mm dengan 3 kali ulangan. Untuk setiap ulangan 

tersebut digunakan porang sebanyak 1000 g[6]. 

 

4. Metode Pengeringan Umbi Porang Berbasis 

Teknologi 

 

Tentunya proses pengeringan yang sebelum telah 

dijelaskan tetap membutuhkan waktu yang lama, 

lalu proses ini dapat menghasilkan porang yang 

kualitasnya rendah. Maka dari itu, dapat dilakukan 

alternatif lainnya yaitu menggunakan mesin 

pengering. Proses pengeringan dengan cara ini 

akan mempertahankan kualitas porang karena 

tidak terkontaminasi dengan lingkungan serta 

mampu menciptakan target optimalisasi waktu 

pengeringan yang lebih efisien. Semisal, 

pengeringan yang seharusnya dilakukan selama 

berhari-hari karena memerlukan panas matahari, 

sekarang bisa dilakukan dalam hitungan jam dan 

tanpa harus mengkhawatirkan kondisi cuaca yang 

berubah-ubah. Tipe mesin pengering yang dapat 

dilakukan adalah Tray Driver.  

 

Suhu pengeringan yang diterapkan adalah 50 

derajat Celsius. Sumber energi panas ke tempat 

porang pada alat ini adalah dari elemen pemanas 

yang kemudian disalurkan melalui bantuan kipas ke 

tempat porang akan dikeringkan. Pada saat 

pengeringan porang, laju pengeringan pada saat 

awal akan mengalami kenaikan dikarenakan 

banyaknya zat air dari bahan yang menguap, 

kemudian menurun ketika menuju akhir proses 

yang disebabkan oleh telah berkurangnya zat air 

pada bahan. Selanjutnya, dapat dilakukan proses 

penepungan pada umbi porang dengan mesin 

bermetode ball mill, yaitu proses menumbuk dan 

menggesek partikel secara merata akibat gaya 

gesek dan tumbuk. 

 

 Metode ball mill dan fraksinasi dalam sistem 

cyclone memberikan pengaruh nyata pada taraf 

(α=0,01) terhadap kadar rendemen, viskositas. dan 

kadar glukomanan tepung porang hasil 

penggilingan. Semakin lama waktu penggilingan 

maka rendemen tepung porang akan menurun, 

viskositas tepung porang meningkat, dan kadar 

glukomanan tepung porang meningkat[5]. 

 

Mesin pengering tentunya menjadi cara paling 

aktual untuk bisa mencapai efisiensi tersebut. 

Mengingat, umbi porang sendiri adalah salah satu 

pemicu naiknya nilai ekspor. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil deskripsi diatas, 

didapatkan bahwa selain bermanfaat dalam 

banyak hal. Proses pengeringan umbi porang pun 

didasarkan atas beberapa hal yakni kadar air dan 

variasi suhu. Proses pengeringan bukan hanya 

dilakukan dengan cara konvensional. Namun juga 

bisa berbasis teknologi seperti diciptkannya mesin 

pengering sebagai optimalisasi waktu pengeringan. 
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Abstrak  

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi akibat tingginya kadar gula dalam darah, hal ini dapat 
terjadi karena pankreas tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur gula darah atau glukosa), atau ketika 
tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya. Penatalaksanaan yang dilakukan pada pasien 
DM dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi dan farmakologi. Metode yang digunakan pada review jurnal yang 
dilakukan yaitu, mencari dengan kata kunci  “diabetes mellitus herbal medicine” untuk studi klinis pada produk turunan 
tumbuhan untuk pengobatan diabetes militus. Istilah pencarian termasuk "fitoterapi", "fitokimia", “produk tanaman 
obat”, “obat herbal”, dan “diabetes militus’’.Melibatkan senyawa turunan tumbuhan dan pigmentasi sebagai ukuran 
hasil dimasukkan. Pada artikel riview ini dikumpulkan  30 jurnal dimana dari jurnal tersebut didapatkan tujuan dan hasil 
dari penelitian dalam jurnal tersebut. Tujuannya sebagai salah satu manajemen alternatif penanganan untuk 
mengontrol kadar gula darah.Untuk beberapa senyawa yang kita bahas antara lain : Flavonoid, Alisin, Lektin, Alkaloid, 
Andrografolid, Curcumin, Cinnamaldehid, peptide, Fenolik, Tannin. 
Kata Kunci: botani, diabetes melitus, fitokimia 

Abstract  
Diabetes is a chronic disease that occurs due to high levels of sugar in the blood, this can occur when the 

pancreas does not produce enough insulin (a hormone that regulates blood sugar or glucose), or when the body cannot 
effectively use the insulin it produces. Management of DM patients can be carried out with non-pharmacological and 
pharmacological therapies. The method used in the journal review was to search for the keyword "diabetes mellitus 
herbal medicine" for clinical studies on plant-derived products for the treatment of diabetes mellitus. Search terms 
included “phytotherapy”, “phytochemicals”, “medicinal plant products”, “herbal medicine”, and “diabetes mellitus”. 
Involving plant-derived compounds and pigmentation as outcome measures were included. In this review article, 30 
journals were collected from which the objectives and results of the research in the journal were obtained. The goal is as 
an alternative management treatment to control blood sugar levels. For some of the compounds we discuss, among 
others: Flavonoids, Allicin, Lectins, Alkaloids, Andrographolid, Curcumin, Cinnamaldehyde, peptides, Phenolics, Tannins.  
Keywords: botany, diabetes mellitus, phytochemicals 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit 

kronis yang terjadi akibat tingginya kadar gula 

dalam darah, hal ini dapat terjadi karena pankreas 

tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang 

mengatur gula darah atau glukosa), atau ketika 

tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan 

insulin yang dihasilkannya [1]. Jika kadar gula 

dalam darah penderita diabetes melitus tidak 

dikendalikan maka akan timbul berbagai penyakit 

lain seperti hipertensi, gangguan penglihatan 

mata, neuropati peprifer, stroke, luka yang sulit 

sembuh, gangren, kerusakan hati dan ginjal. 

Pengobatan diabetes yang selama ini diberikan 

adalah obat antidiabetes oral. Namun penggunaan 

jangka panjang dapat mengakibatkan berbagai 
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masalah efek samping yang timbul. Beberapa di 

antaranya adalah hepatotoksik, nefrotoksik, 

hipoglikemi, gangguan sistem pencernaaan.  

Faktor yang berpengaruh pada kasus 

Diabetes Mellitus (DM) terbagi menjadi 2 macam 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

itu sendiri adalah faktor keturunan, sedangkan 

faktor eksternalnya antara lain adalah kegemukan 

atau obesitas, pola makan yang salah, minum obat 

yang bisa menaikkan kadar gula darah, proses 

menua, stress pola tidur dan aktifitasfisik yang 

kurang. Komplikasi DM digolongkan menjadi 

komplikasi akut dan kronis. Komplikasi akut 

merupakan komplikasi jangka pendek akibat 

ketidak seimbangan glukosa yang meliputi 

hipoglikemia, ketoasidosis diabetik (DKA), sindrom 

hiperglikemik, hiperosmolar non ketotik (NHNK). 

Komplikasi/ dampak kronis biasanya terjadi setelah 

10-15 tahun meliputi komplikasi makrovaskular, 

komplikasi mikrovaskular dan penyakit neuropati. 

Komplikasi makrovaskular yaitu mengenai 

pembuluh darah koroner, pembuluh darah perifer 

dan pembuluh darah serebral sedangkan 

komplikasi mikrovaskular: mengenai 

mata(retinopati) dan juga ginjal(neuropati) [2]. 

Diabetes melitus tidak dapat disembuhkan 

namun dapat dikelola sehingga kadar gula darah 

dapat terkontrol [3]. Penatalaksanaan yang 

dilakukan pada pasien DM dapat adalah dengan 

terapi non farmakologi dan farmakologi. 

Penatalaksanaan non farmakologi dapat dilakukan 

dengan mengatur pola makan, olah raga dan 

mengkonsumsi bahan-bahan herbal. Sedangkan 

Penatalaksanaan farmakologi dapat berupa 

pemberian obat hipoglikemik oral atau agen 

antihiperglikemik dan insulin, namun 

penatalaksanaan tersebut memiliki efek samping 

yang tidak diinginkan seperti bengkak pada daerah 

perifer. Alasan inilah yang menyebabkan 

meningkatnya ketertarikan masyarakat khususnya 

penderita DM dalam menggunakan terapi non 

farmakologi dengan menggunakan bahan alami 

yang berasal dari tumbuhan herbal sebagai salah 

satu manajemen alternatif penanganan untuk 

mengontrol kadar gula darah. 

METODE PENELITIAN 

Artikel yang digunakan adalah artikel yang 

dipublikadikan pada tahun 2013 hingga 2022. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian artikel 

adalah "fitoterapi", "fitokimia",“produk tanaman 

obat”, “obat herbal”, dan “diabetes militus’’. Kata 

kunci “diabetes mellitus herbal medicine” juga 

digunakan untuk mencari studi klinis publikasi 

terkait penggunaan produk turunan tumbuhan 

untuk pengobatan diabetes mellitus. Artikel yang 

digunakan adalah studi yang menggunakan 

senyawa turunan tumbuhan. Sebanyak 30 artikel 

yang memenuhi kriteria digunakan dalam 

penulisan artikel ini.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Diabetes mellitus merupakan penyakit 

kronis yang terjadi akibat tingginya kadar gula 

dalam darah, hal ini dapat terjadi karena pankreas 

tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang 

mengatur gula darah atau glukosa), atau ketika 

tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan 

insulin yang dihasilkannya. Penatalaksanaan yang 

dilakukan pada pasien DM dapat dilakukan dengan 

terapi non farmakologi dan farmakologi. Pada 

artikel review ini dikumpulkan kurang lebih 30 

jurnal dimana dari jurnal tersebut didapatkan 

tujuan dan hasil dari penelitian dalam jurnal 

tersebut. Komplikasi/dampak kronis biasanya 

terjadi setelah 10-15 tahun meliputi komplikasi 

makrovaskular, komplikasi mikrovaskular dan 

penyakit neuropati. Komplikasi makrovaskular yaitu 

mengenai pembuluh darah koroner, pembuluh 

darah perifer dan pembuluh darah serebral 

sedangkan komplikasi mikrovaskular: mengenai 

mata(retinopati) dan juga ginjal(neuropati) [2]. 

Diabetes melitus tidak dapat 

disembuhkan namun dapat dikelola sehingga 

kadar gula darah dapat terkontrol [3]. 

Penatalaksanaan yang dilakukan pada pasien 

DM dapat dilakukan dengan terapi non 

farmakologi dan farmakologi. Penatalaksanaan 
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non farmakologi dapat dilakukan dengan 

mengatur pola makan, olah raga dan 

mengkonsumsi bahan-bahan herbal. Sedangkan 

Penatalaksanaan farmakologi dapat berupa 

pemberian obat hipoglikemik oral atau agen 

antihiperglikemik dan insulin, namun 

penatalaksanaan tersebut memiliki efek 

samping yang tidak diinginkan seperti bengkak 

pada daerah perifer. Terdapat beberapa 

tanaman yang berpotensi sebagai antidiabetes 

diuraikan pada pembahasan berikutnya. 

Acacia mearnsii  

Acacia mearnsii mengandung sejumlah 

besar polifenol, disebut sebagai polifenol akasia 

(AP), yang komponen utamanya unik oligomer 

flavan-3-ol dan polimer yang terdiri dari 4 atau 

5 unit monomer, termasuk robinetinidol, 

fisetinidol, catechin dan gallocatechin. Acacia 

mearnsii melalui mekanisme kerjanya untuk 

mengevaluasi anti-obesitasnya dan efek 

antidiabetes, dan mengidentifikasi secara 

signifikan menghambat penambahan berat 

badan dan mengurangi hiperglikemia dan 

resistensi insulin.  Efek farmakologi dari 

senyawa polifenol mempengaruhi metabolisme 

glukosa melalui beberapa mekanisme yang 

berbeda, termasuk penghambatan pencernaan 

karbohidrat dan penyerapan glukosa di usus, 

stimulasi pelepasan glukosa dari hati, aktivasi 

reseptor insulin dan pengambilan glukosa di 

jaringan sensitif insulin dan modulasi output 

glukosa hati [4]. 

Coriandrum sativum (Ketumbar) 

Ketumbar memiliki kandungan 

flafonoid, riboflavin,kalsium,niasin. Mineral 

yang terkandung didalam ketumbar seperti 

kalium, phospor, zat besi dan menjaga tekanan 

darah dalam kedaan normal. Kalsium dalam 

tubuh dapat menjaga tekanan darah karena 

menyeimbangkan Sodium dan Kalium atau 

Potassium. Potasium berfungsi untuk 

menyeimbangkan cairan dan elektroit. Zat besi 

merupakan mineral yang dibutuhkan untuk 

pembentukan sel darah merah. Selain itu, 

Kandungan flavonoid yang dimiliki ketumbar 

berfungsi untuk menurunkan kadar kolesterol 

dan kadar gula berlebih dalam darah, 

menghambat LDL dalam darah yang dapat 

menyebabkan darah menjadi mengental. Efek 

antihiperglikemik dengan menghambat puncak 

postprandial secara signifikan [5]. 

Dioscorea esculenta (Gembili)  

Tanaman gembili mengandung banyak 

senyawa bioaktif antara lain stigmastanol, 

furostanol, spirostanol, cholestanol, ergostanol, 

pregrostanol, diosgenin, dioscorin, tannin, dan 

flavonoid. Mekanisme senyawa bioaktif 

diosgenin dalam tanaman gembili sebagai 

antidiabetes dapat berperan dalam mengatur 

metabolisme glukosa, resistensi insulin dan 

sekresi insulin. Efek yang dari mekanisme yakni 

mempengaruhi target terkait dengan jalur 

metabolisme glikolipid dan apoptosis [6]. 

Aristolochia longa 

Aristolochia longa mengurangi 

hiperglikemia postprandial dengan 

memperlambat pengambilan glukosa melalui 

penghambatan enzim penghidrolisis 

karbohidrat, seperti glucosidase dan 

galactosidase. Aristolochia longa mengandung 

metabolit sekunder yang memiliki efek untuk 

mengontrol glukosa darah [7]. 

Orthosiphon stamineus  

Orthosiphon stamineus memiliki 

mekanisme kerja yaitu dengan mempercepat 

keluarnya glukosa dari sirkulasi melalui 

peningkatan kerja jantung, filtrasi, dan ekskresi 

ginjal sehingga produksi urin meningkat yang 

kemudian meningkatkan laju ekskresi glukosa 

melalui ginjal sehingga kadar glukosa dalam 

darah menurun. Pemberian ekstrak O. 

stamineus sebanyak 200-1000 mg/kg setelah 

dilakukan pengulangan pemberian ekstrak 
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secara oral setiap hari selama 14 hari, terjadi 

penurunan konsentrasi glukosa plasma secara 

signifikan dari tikus diabetes pada hari ke-7 dan 

ke-14 [11]. 

Allium sativum (Bawang putih) 

Bawang putih memiliki senyawa alisin 

dengan mekanisme kerjanya  sebagai 

antidiabetes, dengan mempengaruhi insulin di 

dalam plasma, yaitu dengan meningkatkan 

sekresi insulin dari sel beta pankreas.  Alisin 

pada bawang putih menstimulasi sel beta 

pankreas untuk menghasilkan lebih banyak 

insulin, dengan cara tersebut, glukosa di dalam 

darah akan masuk kedalam jaringan tubuh 

dengan adanya insulin yang diberikan dari 

stimulasi alisin bawang putih tersebut.  Efek 

antidiabetes dari bawang putih menunjukkan 

bahwa ekstrak bawang putih dapat menjaga 

kadar glukosa dalam kadar normal. Bahkan 

ekstrak bawang putih dinyatakan dalam 

penelitian yang telah dilakukan lebih efektif 

dibandingkan dengan glibenklamid [12]. 

Centella asiatica (Pegagan) 

Tanaman Pegagan (Centella asiatica) 

mengandung flavonoid yang kaya akan senyawa 

antioksidan dan dapat menetralkan radikal 

bebas serta mampu menurunkan kadar glukosa 

darah dan mengatasi kelelahan yang 

diakibatkan oleh kadar glukosa darah yang tak 

seimbang. Flavonoid terbukti mampu 

merangsang sistem kekebalan tubuh karena 

karakter antioksidan flavonoid terjadi sebagai 

penekan dari radikal hidroksil, oleh karena itu 

mampu memblokir perkembangan diabetes 

[14]. 

Helixanthera cylindrica (Benalu)  

Daun benalu telah diuji mampu 

menghambat enzim alfa glukosidase yang 

kemudian akan menurunkan kadar glukosa 

darah post prandial sehingga berpotensi 

sebagai antidiabetes. Pemberian ekstrak daun 

benalu (Helixanthera cylindrica) pada dosis 

75mg/KgBB dan 150mg/KgBB memiliki 

efektivitas sebagai antidiabetes pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan dan 

pada dosis 300mg/KgBB juga memberikan efek 

pada ulangan pertama dan ulangan kedua. 

Dosis 150mg/kgBB memiliki efektivitas 

penurunan kadar gula darah yang lebih tinggi 

[15]. 

Abelmoschus esculentus (Tanaman Okra) 

Abelmoschus esculentus mengandung 

flavonoid yang terkandung pada bagian 

buahnya.  Jenis flavonoid tersebut adalah 

kuarsetin yang berfungsi sebagai agen 

hipoglikemik. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa ekstrak air dan ekstrak 

etanol buah okra mampu menghambat enzim 

alfa glukosidase dengan nilai IC 50 berturut – 

turut sebesar 32,607 g/ml, dan 57,502 g/ml 

serta nilai IC50 (Inhibitory Concentration 50) zat 

aktif akarbose adalah 10,95 g/ml. Ekstrak kulit, 

buah, maupun biji dari tanaman okra 

(Abelmoschus esculentus) dapat digunakan 

sebagai terapi alternative untuk menstabilkan 

kadar gula darah pada pasien diabetes melitus 

[16]. 

Baccaurea racemose (Daun Kepundung) 

Daun kepundung mengandung fenolik 

dan flavonoid yang berperan sebagai 

antioksidan mampu melindungi sel beta 

pankreas dari efek toksik radikal bebas yang 

diproduksi saat hiperglikemia kronis, sehingga 

kadar insulin dapat tetap terjaga dan menjaga 

kadar glukosa darah agar tetap normal. 

Flavonoid sebagai anti diabetes dapat 

menghambat GLUT-2 (Glucose Transporter type 

2) yang merupakan transporter mayor glukosa 

di dalam usus. Dengan dihambatnya GLUT 2, 

maka kadar glukosa dalam darah mengalami 

penurunan. Flavonoid juga dapat menghambat 

fosfodiesterase sehingga meningkatkan cAMP 

pada sel beta pankreas [17]. 
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Clerodenrum fragrans  

Clerodenrum fragrans mengandung 

flavonoid yang dapat menghambat enzim 

amilase sehingga kadar gula darah menurun. 

Flavonoid dapat menghambat reabsorbsi 

glukosa dari ginjal dan meningkatkan kelarutan 

glukosa darah yang mudah dikeluarkan melalui 

urine sehingga menyebabkan hipoglikemia. 

Pemberian ekstrak C. fragrans memberikan 

efek yang signifikan terhadap penurunan kadar 

glukosa darah tikus hiperglikemik yang diinduksi 

aloksan. Perlakuan ekstrak etanol C. fragrans 

pada dosis 100 mg/kgBB menghasilkan 

persentase penurunan glukosa darah tertinggi 

(54,46 ± 5,60%) pada tikus hiperglikemik yang 

diinduksi aloksan dan mendekati kontrol positif 

(56,63 ± 1,86%) [18]. 

Moringa oleifera (Kelor) 

Ekstrak daun Moringa oleifera atau 

Kelor memiliki aktivitas anti-hiperglikemik 

dengan menghambat enzim α-glucosidase yang 

terdapat pada usus halus. Penghambatan pada 

enzim α-glucosidase menyebabkan penurunan 

laju pencernaan karbohidrat menjadi 

monosakarida yang dapat diserap oleh usus 

halus, sehingga menurunkan hiperglikemia 

postpandrial. Penurunan hiperglikemia 

postpandrial berkontribusi pada menurunnya 

kadar hemoglobin A1C (HbA1C) pada pasien 

diabetes yang juga menurunkan resiko 

komplikasi vaskular. Ekstrak daun Moringa 

oleifera atau kelor mampu menurunkan kadar 

gula darah dan menurunkan kadar HbA1C [19]. 

Momordica charantia (Buah pare) 

Buah pare mengandung flavonoid, 

saponin, dan polifenol. Kandungan buah pare 

yang berguna untuk menurunkan glukosa darah 

adalah charantin, polypeptide, dan lektin. Buah 

pare memiliki efek hipoglikemik dengan cara 

menurunkan kadar glukosa darah melalui 

proses penghambatan glukoneogenesis di hati, 

melindungi sel β-pankreas, meningkatkan 

sensitivitas insulin, dan mengurangi stres 

oksidatif. Mekanisme kerja buah pare dalam 

menurunkan glukosa darah pada hewan 

percobaan dengan cara mencegah penyerapan 

glukosa pada usus. Mekanisme penurunan 

glukosa darah oleh ekstrak buah pare melalui 

proses penghambatan glukoneogenesis di hati, 

melindungi sel β-pankreas, meningkatkan 

sensitivitas insulin, dan mengurangi stress 

oksidatif karena adanya senyawa kimia yang 

terdiri dari campuran saponin steroid 

(charantin), kandungan seperti insulin yaitu 

peptida, dan alkaloid. Buah pare memiliki efek 

antidiabetes dengan menurunkan kadar glukosa 

darah. Buah pare juga telah terbukti 

merangsang lipogenesis dan menghambat 

enzim glukogenetik hati pada preparasi jaringan 

secara in vitro. Selain itu, sejumlah senyawa 

fitokimia telah diisolasi dari buah pare 

polipeptida (p-insulin), steroid, (charantin) dan 

nukleosida pirimidin (vicine) [20]. 

Piper crocatum (Daun sirih merah) 

Daun sirih merah (Piper crocatum) 

mengandung senyawa antioksidan yang 

terdapat di dalam ekstrak daun sirih merah yang 

mampu menetralkan senyawa radikal bebas 

berlebih di dalam sel ß-pankreas dengan cara 

menyumbangkan elektronnya atau memutus 

reaksi berantai dan menyebabkan radikal bebas 

menjadi stabil, sehingga dapat menghentikan 

atau menghambat kerusakan oksidatif pada sel 

ß-pankreas karena pemberian aloksan. Ekstrak 

daun sirih merah (Piper crocatum) sebanyak 2 % 

mampu menekan peningkatan kadar glukosa 

darah setelah pemberian aloksan secara 

intraperitoneal. Hal ini disebabkan ekstrak daun 

sirih merah mampu menurunkan kadar glukosa 

darah tikus putih jantan (Rattus novergicus). 

Penurunan kadar glukosa darah pada hewan 

percobaan, yang diberikan ekstrak daun sirih 

merah disebabkan oleh kandungan flavonoid 
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yang teridentifikasi dalam ekstrak daun sirih 

merah [21]. 

Averrhoa bilimbi (Belimbing wuluh)  

Buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi) memiliki metabolit flavonoid yang 

memberikan efek hipoglikemik, dengan 

beberapa mekanisme yaitu dengan 

menghambat absorpsi glukosa, meningkatkan 

toleransi glukosa, merangsang pelepasan 

insulin atau bertindak seperti insulin, 

meningkatkan pengambilan glukosa oleh 

jaringan perifer serta mengatur enzim-enzim 

yang berperan dalam metabolisme karbohidrat. 

Pemberian ekstrak etanol 70% buah belimbing 

wuluh selama 7 hari dengan dosis 250 mg/kg bb, 

500 mg/kg bb, dan 750 mg/kg bb memberikan 

efek terhadap penurunan kadar glukosa darah 

mencit yang diinduksi dengan aloksan. 

Pemberian ekstrak etanol 70% buah belimbing 

wuluh dosis 750 mg/kgBB mampu menurunkan 

kadar glukosa darah secara signifikan dengan 

persentase penurunan antara kadar glukosa 

darah sesudah induksi dan sesudah terapi 

sebesar 151 %. Hal ini lebih baik dibandingkan 

dengan kontrol positif yakni metformin 65 

mg/kg bb dengan penurunan sebesar 55 % [22]. 

Annona muricate (Daun sirsak) 

Daun sirsak (Annona muricate)  

memiliki metabolit flavonoid yang memberikan 

efek hipoglikemik dengan beberapa mekanisme 

yaitu dengan menghambat absorpsi glukosa, 

meningkatkan toleransi glukosa, merangsang 

pelepasan insulin atau bertindak seperti insulin, 

meningkatkan ambilan glukosa oleh jaringan 

perifer serta mengatur enzim-enzim yang 

berperan dalam metabolisme karbohidrat.  

Tanin mampu menurunkan kadar glukosa darah 

dengan cara meningkatkan ambilan glukosa 

melalui aktivasi MAPK (Mitogen Activated 

Protein Kinase) dan PI3K (Phosphoinositide 3-

Kinase). Tanin yang dapat terhidrolisis terbagi 

menjadi gallotanin dan ellagitanin.  Gallotanin 

dapat meningkatkan ambilan glukosa sekaligus 

menghambat adipogenesis. Daun sirsak dapat 

menurunkan kadar glukosa darah, karena daun 

sirsak mengandung senyawa aktif yaitu 

flavonoid dan tanin yang bersifat antidiabetik  

[23]. 

Zingiber officinale (Jahe)  

Jahe memiliki kandungan zat atau 

bahan aktif yaitu flavonoid, gingerol, shogaol 

dan oleoresin. Jahe dengan sifat antioksidannya 

diinduksi dengan STZ,  dimana STZ ini akan 

membuat kadar antioksidan menjadi turun, 

kemudian dengan adanya pemberian diet jahe 

didapatkan bahwa kadar antioksidan meningkat 

secara signifikan. Antioksidan berfungsi untuk 

meredam kerusakan oksidatif dikarenakan 

kondisi hiperglikemia. Hiperglikemia terlibat 

pada proses terbentuknya radikal bebas. 

Naiknya kadar antioksidan yang cukup dapat 

mencegah terjadinya komplikasi klinis pada 

diabetes. Gingerol dan shogaol adalah 

komponen fenol yang memiliki efek 

antiinflamasi, antikanker, dan antitumor. Jahe 

memiliki berbagai manfaat terutama bagi 

kesehatan. Kandungan fenolik membuat 

tanaman ini memiliki kemampuan untuk 

menurunkan glukosa darah bagi penderita 

diabetes mellitus [2]. 

Phaleria macrocarpa (Mahkota dewa) 

Tanaman mahkota dewa adalah salah 

satu tanaman herbal yang memiliki kandungan 

bahan aktif berupa mineral, vitamin, alkaloid, 

flavonoid dan vincristine (polifenol). Kandungan 

senyawa aktif yang terdapat di dalam tanaman 

obat mahkota dewa antara lain alkaloid ini 

mampu mempengaruhi metabolisme 

karbohidrat di dalam tubuh, yakni dengan cara 

merombak dan memecah gula-gula (glukosa) 

dalam proses metabolisme tersebut sehingga 

mengurangi penimbunan gula-gula (glukosa) di 

dalam darah.  Ekstrak kulit mahkota dewa dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif obat 
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untuk diabetes mellitus yaitu dengan cara 

menurunkan kadar gula darah (glukosa darah), 

meningkatkan leukosit dan menyeimbangkan 

kadar hemoglobin. Selain itu senyawa kimia 

aktif di dalam ekstrak kulit mahkota polifenol 

dan flavonoid memiliki mekanisme kerja 

sebagai anti oksidan yang mampu mengurangi 

dampak radikal bebas dan juga sebagai anti 

inflamasi [25]. 

Strobilanthes crispus (Daun keji beling) 

Daun keji beling (Strobilanthes crispus) 

terdiri dari alkaloid, saponin, flavonoid dan 

polifenol. Kandungan yang terdapat pada daun 

keji keling bekerja sinergis untuk menghambat 

aktivitas enzim alfa glukosidase. Enzim alfa 

glukosidase berperan penting dalam hidrolisis 

atau pemecahan karbohidrat menjadi glukosa. 

Penghambatan kerja enzim ini dapat 

menghambat penyerapan glukosa di usus 

sehingga akan mengurangi kebutuhan akan 

insulin. Selanjutnya, penghambatan enzim ini 

dapat menurunkan peningkatan kadar glukosa 

darah [26]. 

Tinospora crispa (Brotowali) 

 Brotowali (Tinospora crispa) dapat 

meningkatkan penggunaan glukosa pada 

jaringan perifer untuk mengurangi 

gkukoneogenesis dan untuk aktivasi jalur sinyal 

insulin. Kandungan metabolit sekunder dari 

produk obat herbal tersebut adalah golongan 

alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan steroid. 

Kadar flavonoid total yang diukur menggunakan 

spektrofotmeter-UV didapatkan sebesar 0,21% 

relatif dihitung terhadap kuersetin yang 

digunakan sebagai pembanding. Produk obat 

herbal tersebut menunjukkan aktivitas 

antidiabetes yang tergantung kepada dosis dan 

dosis 500 mg/kgBB mempunyai penurunan 

kadar glukosa maksimum sampai 75.35% [27]. 

Andrographis paniculate (Sambiloto) 

Andrografolid merupakan kandungan 

utama dari sambiloto yang dapat meningkatkan 

penggunaan glukosa otot pada tikus yang dibuat 

diabetes dengan streptozotosin (STZ) melalui 

stimulasi Glucose Transporter-4 (GLUT-4) 

sehingga menurunkan kadar glukosa plasma 

tikus. Pemberian ekstrak etanol herba 

sambiloto dengan dosis berturut-turut 2,1 

g/kgBB dan 3,2 g/kgBB terhadap tikus wistar 

yang telah diinduksi aloksan dengan dosis 

berturut-turut 64 mg/kgBB dan 70 mg/kgBB 

dapat menurunkan kadar glukosa darah [28]. 

Curcuma Domestica (Kunyit)  

Curcumin adalah senyawa khas pada 

kunyit yang memiliki efek antidiabetik melalui 

kerjanya pada sel beta pankreas, hati, dan otot. 

Curcumin memiliki mekanisme kerja pada sel 

beta pankreas dengan meningkatkan pelepasan 

insulin, dan menurunkan apoptosis sel beta 

pankreas sehingga akan lebih banyak sel beta 

pankreas yang dapat menghasilkan insulin. 

Pemberian ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 

domestica) memiliki efek sinergis dalam 

menurunkan kadar glukosa dalam darah [1]. 

Cinnamomum cassia (Kayu manis) 

Cinnamaldehid dalam kayu manis 

(Cinnamomum cassia) meningkatkan transpor 

glukosa oleh GLUT-4 pada sel adiposa dan otot 

skeletal sehingga dapat menurunkan glukosa 

darah, polifenol dan flavonoid yang memiliki 

kemampuan menangkap radikal bebas 

terutama pada sel β-pankreas. Disimpulkan 

bahwa kayu manis (Cinnamomum cassia) 

memiliki kandungan aktif yang dapat 

menurunkan kadar gula darah pada penderita 

diabetes melitus tipe- 2 [29]. 

Allium cepa (Bawang merah)  

Senyawa peptide pada bawang merah 

yang berefek hipoglikemik, yaitu bisa 

menurunkan kadar gula darah. Senyawa kimia 

ini secara farmakologi dapat membantu kerja 
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pankreas dalam memproduksi insulin. Dengan 

demikian proses metabolisme glukosa menjadi 

glikogen dapat lebih baik sehingga glukosa yang 

terlarut dalam darah akan berkurang [3]. 

Berdasarkan penelusuran artikel 

penelitian yang telah dilakukan ada beberapa 

senyawa fitokimia yang dapat dipilih untuk 

mengatasi diabetes melitus diantaranya : 

1. Flavonoid  

Flavonoid adalah senyawa antidiabetik 

yang menurunkan kadar gula darah dengan 

berperan sebagai inhibitor enzim  glukosidase, 

maltase dan  amylase. Flavonoid juga mampu 

menstimulasi pengambilan glukosa di otot 

melalui regulasi GLUT-4 [30]. Flavonoid juga 

merupakan senyawa antioksidan yang mampu 

berperan sebagai neuroprotektor dari 

neurotoksin, menekan peradangan saraf, 

penghambatan apoptosis serta menginduksi 

angiogenesis, neurogenesis dan perubahan 

morfologi neuron yang menguntungkan. 

Flavonoid merupakan senyawa fenolik memiliki 

berat molekul rendah yang tersusun atas 2-

fenilkromon dari turunan asam asetat. 

Flavonoid  memiliki efek hipoglikemia pada 

penderita DM. Selain itu, Flavonoid juga 

memiliki efek anti inflamasi, anti oksidan, anti 

alergi, anti trombotik, dan anti virus  Sebagai 

antioksidan, flavonoid dapat menstabilkan dan 

memperbaiki sel yang rusak. Selain itu, 

menghambat fosfodiesterase serta 

meringankan stres oksidatif bagi pasien DM [31] 

2. Alisin  

Allisin merupakan prekursor pembentukan 

allil sulfida, misalnya diallil disulfida (DADS), 

diallil trisulfida (DATS), diallil sulfida (DAS), 

metallil sulfida, dipropil sulfida, dipropil 

disulfida, allil merkaptan, dan allil metil sulfide. 

Allicin dalam bentuk aktifnya berperan sebagai 

antibiotik serta antidiabetik di dalam tubuh 

manusia. Alisin adalah senyawa organik alami 

yang ada pada tumbuhan secara umum. Alisin 

alami banyak memainkan peran penting dalam 

pencegahan diabetes dan komplikasinya.15 

Alisin (diallyl thiosulfinate) merupakan salah 

satu komponen biologis yang paling aktif yang 

terkandung dalam bawang putih. Komponen ini, 

bersamaan dengan komponen sulfur lain yang 

terkandung dalam bawang putih berperan pula 

memberikan bau yang khas pada bawang putih. 

Allicin merupakan senyawa yang bersifat tidak 

stabil, senyawa ini dalam waktu beberapa jam 

akan kembali dimetabolisme menjadi senyawa 

sulfur lain. Adanya kerusakan pada umbi 

bawang yang ditimbulkan dari dipotongnya 

atau dihancurkannya bawang putihakan 

mengaktifkan enzim Allinase yang akan 

memetabolisme alliin menjadi allicin, yang 

kemudian akan dimetabolisme menjadi 

vinyldithiines dan ajoene. Proses ini memakan 

waktu berjam-jam dalam suhu ruangan dan 

hanya memakan waktu beberapa menit dalam 

proses memasak [12]. 

3. Lektin  

Lektin yaitu kelompok protein yang 

berinteraksi secara khas dengan karbohidrat. 

Lektin sendiri berupa molekul glikoprotein dan 

mekanisme pengikatannya terhadap 

karbohidrat berupa ikatan non kovalen. Ikatan 

ini memang lemah, tetapi jika terbentuknya 

lebih dari satu ikatan, baik antar molekul 

maupun dalam molekul lektin, maka cukup kuat 

untuk menggumpalkan sel. Memiliki aktivitas 

seperti insulin. Lektin adalah non protein yang 

terikat dengan reseptor insulin. Lektin ini 

menurunkan kadar gula darah dengan bekerja 

pada jaringan perifer [13].  

4. Alkaloid  

Senyawa alkaloid merupakan senyawa aktif 

bahan alam yang memiliki aktivitas 

hipoglikemia. Alkaloid terbukti mempunyai 

kemampuan regenerasi dimana ekstrak alkaloid 
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terbukti secara nyata mempunyai kemampuan 

regenerasi sel-β pankreas yang rusak. Alkaloid 

juga mampu memberi rangsangan pada saraf 

simpatik (simpatomimetik) yang berefek pada 

peningkatan sekresi insulin. Flavonoid 

mempunyai sifat sebagai antioksidan yang 

dapat melindungi kerusakan sel-sel pankreas 

oleh radikal bebas. Kerja alkaloid dalam 

menurunkan gula darah dalam mekanisme 

ekstra pankreatik yaitu dengan cara 

meningkatkan transportasi glukosa di dalam 

darah, menghambat absorbsi glukosa di usus, 

merangsang sintesis glikogen dan menghambat 

sintesis glukosa dengan menghambat enzim 

glukosa 6-fosfatase, fruktosa 1,6-bifosfatase 

yang merupakan enzim yang berperan dalam 

glukoneogenesis, serta meningkatkan oksidasi 

glukosa melalui glukosa 6-fosfat dehidrogenase. 

Penghambatan pada enzim 6-fosfatase dan 

fruktosa 1,6-bifosfatase ini akan menurunkan 

pembentukan glukosa dari substrat lain selain 

karbohidrat [32] 

5. Andrografolid 

Andrografolid merupakan kandungan 

utama dari herbal sambiloto yang dapat 

meningkatkan penggunaan glukosa otot pada 

tikus yang dibuat diabetes dengan 

streptozotosin (STZ) melalui stimulasi glucose 

transporter-4 (GLUT-4) sehingga menurunkan 

kadar glukosa plasma tikus. Andrografolid 

menyebabkan meningkatnya jumlah ekspresi 

mRNA dan kadar protein GLUT-4 yang 

menembus sel. Ekstrak sambiloto juga dapat 

merangsang pelepasan insulin dan 

menghambat absorbsi glukosa melalui 

penghambatan enzim alfaglukosidase dan alfa-

amilase [33] 

6. Curcumin  

Kurkumin meningkatkan sekresi insulin dan 

menurunkan glukagon. Mekanisme penting 

kurkumin dalam mengendalikan kadar glukosa 

darah adalah menghambat poli ADP ribosa 

polimerase (PARP). Kurkumin juga menghambat 

ekspresi protein kinase C (PKC) dan 

meningkatkan aktivitas enzim glukosa sintetase 

yang menyebabkan penurunan stress oksidatif 

pada sel β. Secara umum, kurkumin menekan 

aktivitas inflamasi yang terjadi pada sel β 

pankreas yang disebabkan oleh TNF-α, IL-1β, IL-

15, dan IL-10 [1]. 

7. Cinnamaldehid  

Cinnamaldehid adalah senyawa turunan 

dari aldehid yang termasuk dalam senyawa 

metabolit sekunder golongan polifenolat Nama 

lain dari senyawa sinamaldehid adalah 

Cinnamaldehyde, Cinnamal 3–phenylpropenal, 

β-phenylacrolein, dengan sruktur kimianya 

C6H5CH=CHCHO. Sinamaldehid merupakan 

salah satu komponen utama penyusun minyak 

atsiri yang terdapat di dalam kulit batang kayu 

manis, senyawa ini diperoleh dengan cara 

destilasi. Dapat meningkatkan transport glukosa 

oleh GLUT 4 pada sel adiposa dan otot skeletal 

sehingga mampu menurunkan glukosa darah 

secara signifikan [29] 

8. Senyawa peptida 

Senyawa peptida yang bersifat 

hipoglikemia, yaitu bisa menurunkan kadar gula 

darah. Senyawa kimia ini secara farmakologi 

dapat membantu kerja pankreas dalam 

memproduksi insulin. Dengan demikian proses 

metabolisme glukosa menjadi glikogen dapat 

lebih baik sehingga glukosa yang terlarur dalam 

darah akan berkurang [3]. 

9. Fenolik 

Senyawa Fenolik merupakan golongan 

fitokimia terbesar pada tumbuhan yang 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan.  

10. Tannin  

Tanin memiliki aktivitas antioksidan serta 

mempunyai efek sebagai antidiabetes, Senyawa 
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antioksidan memiliki potensi sebagai 

antidiabetes yang mampu mencegah terjadinya 

oksidasi glukosa dalam darah. Senyawa tanin 

dapat meningkatkan glikogenesis sehingga 

kadar glukosa dalam darah dapat turun lebih 

cepat karena tanin membantu mengubah 

glukosa menjadi bentuk yang siap disimpan oleh 

sel jaringan yaitu glikogen. Semakin banyak 

senyawa tanin semakin meningkat pula aktivitas 

glikogenesis sehingga kadar glukosa dalam 

darah dapat turun [34] 

SIMPULAN 

Berdasarkan review artikel diatas dapat 

disimpulkan mengenai pemanfaatan tanaman 

obat untuk mengatasi penyakit diabetes 

diantaranya tanaman okra, pegagan, kelor, 

sarang banua, jahe, daun kepundung, buah 

pare, daun sirih merah, buah belimbing, daun 

sirsak, bawang putih, mahkota dewa, daun keji 

beling.  Berbagai macam tumbuhan untuk 

pengobatan diabetes yang aman dan efektif, 

dimana tumbuhan tersebut dikarenakan 

memiliki kandungan metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, tannin, terpenoid, dll.  Pada 

berbagai penelitian sudah dibuktikan bahwa 

berbagai tanaman herbal memiliki fungsi 

menurunkan kadar gula darah dan anti 

diabetes. 
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Abstrak  

 
Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, 

rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut. Artikel ini bertujuan untuk melihat potensi 
dari kosmetik herbal yang digunakan pada kulit wajah. Hal yang menjadi nilai penting dalam artikel review ini adalah bagaimana trend 
dari bentuk produk yang digemari oleh masyarakat. Jenis metode penelitian yang digunakan pada review artikel ini yaitu 
menggunakan studi artikel review, dengan cara mengumpulkan data yang berasal dari artikel dalam bentuk jurnal mengenai topik 
penggunaan sediaan kosmetik herbal pada wajah di 5 tahun terakhir. Jarak 5 tahun terakhir diambil dikarenakan masih bisa dianggap 
sebagai data yang baik untuk digunakan. Bentuk sediaan kosmetik herbal yang banyak digunakan pada 5 tahun terakhir adalah 
sediaan krim. Sediaan krim dipilih dikarenakan kemudahannya dalam penggunaan pada wajah dibandingkan dengan bentuk sediaan 
yang lain.  

kata kunci: herbal; kosmetik; wajah 

 
Abstract  

 
Cosmetics are ingredients or preparations intended for use on the outside of the human body (epidermis, hair, nails, lips and external 
genital organs) or teeth and oral mucous membranes. This article aims to look at the potential of herbal cosmetics used on facial skin. 
The thing that becomes an important value in this review article is how the trend of product forms is favored by the public. The type 
of research method used in this article review is using a review article study, by collecting data derived from articles in journal form 
regarding the topic of using herbal cosmetic preparations on the face in the last 5 years. The distance of the last 5 years is taken 
because it can still be considered as good data to use. The most widely used herbal cosmetic dosage forms in the last 5 years are 
cream preparations. Cream preparations were chosen because of their ease of use on the face compared to other dosage forms. 
keywords: herbs; cosmetics; face 

 

PENDAHULUAN 

Kosmetik sudah dikenal oleh manusia sejak 

jaman dahulu. Pada abad ke-19, selain untuk 

kecantikan, pemakaian kosmetik mulai mendapat 

perhatian juga untuk kesehatan. Bahkan sekarang 

teknologi kosmetik begitu maju dan merupakan 

gabungan antara kosmetik dan obat 

(pharmaceutical) atau yang dimaksud dengan 

kosmetik medik (cosmeceutical). Tidak lagi 

 
2email korespondensi : fitriamega83@unmas.ac.id  

disangkal lagi bahwa produk kosmetik sangat 

diperlukan oleh manusia, baik itu laki-laki maupun 

perempuan [1].  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan, 

kosmetika adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan 

organ genital bagian luar) atau gigi dan membran 

mukosa mulut. Kosmetik digunakan untuk 
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membersihkan, mewangikan, mengubah 

penampilan, dan memelihara tubuh pada kondisi 

baik [2]. Wajah sebagai salah satu bagian luar 

tubuh yang terlihat menggunakan kosmetik dalam 

perawatannya. Kosmetik pada wajah dipergunakan 

untuk mencerahkan kulit dan menjaga kondisi kulit 

wajah.  

Menurut pasar global analisis, pasar 

kosmetik global mengalami kontraksi yang cukup 

dalam pada 2020. Melansir Statistik, pertumbuhan 

pasar kosmetik global turun 8% pada tahun lalu. 

Persentase itu lebih rendah 13,25% dibandingkan 

pertumbuhannya pada 2019 yang naik 5,25%. Hal 

tersebut sejalan dengan kondisi perekonomian 

dunia yang sedang lesu akibat pandemi virus 

corona Covid-19 [3]. Perkembangan produksi 

produk kosmetik perlu ditingkatkan lagi, 

mengingat kosmetik dapat menjaga kondisi tubuh 

baik dalam akibat pandemi yang terjadi. 

Sebelum era pandemi, kosmetik herbal 

dengan produk perawatan kulit sangat digemari di 

kalangan global. Menurut data research series 

2021 yang dikeluarkan kedutaan republik 

Indonesia, penjualan kosmetik alami dan organik 

mengalami pertumbuhan 7% di Eropa selama 5 

tahun terakhir. Lingkup bahan alami bahan yang 

digunakan umumnya adalah minyak nabati [4]. Ini 

memperlihatkan bahwa ini merupakan waktu yang 

tepat untuk mengeluarkan potensi dari kosmetik 

bahan alami. 

Artikel ini bertujuan untuk melihat potensi 

dari kosmetik herbal yang digunakan pada kulit 

wajah. Hal yang menjadi point penting dalam 

artikel review ini adalah bagaimana trend dari 

bentuk produk yang digemari oleh masyarakat. 

Melihat dari perspektif pembuat artikel, bisa 

mengetahui potensi dan trend dari ide produk yang 

dihasilkan. Potensi tersebut bisa dikembangkan 

dan menjadi peluang pasar dalam area kosmetik 

herbal pada wajah 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang digunakan pada 

review artikel ini yaitu menggunakan studi artikel 

review, dengan cara mengumpulkan data yang 

berasal dari artikel dalam bentuk jurnal mengenai 

topik penggunaan sediaan kosmetik herbal pada 

wajah di 5 tahun terakhir ini. Pengumpulan jurnal 

dianalisis dan dikelompokan hasilnya berdasarkan 

bentuk sediaan dan disimpulkan optimalisasi dan 

trend kosmetik herbal pada wajah yang digunakan. 

Pemilihan referensi suatu artikel review 

menggunakan media google scholar dan Pubmed 

dengan kata kunci herbal, cosmetic, dan face. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kosmetika adalah sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku 

dan bibir. Kosmetika digunakan terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, melindungi atau 

memelihara tubuh pada kondisi baik. Menurut 

badan POM, sediaan kosmetika mempunyai 

beberapa bentuk yang diantaranya padat, 

setengah padat, cair, dan aerosol. Bentuk sediaan 

yang ditemukan pada hasil review artikel meliputi 

sediaan face toner, masker wajah, lotion, dan krim. 

Setelah dilakukan research artikel dari berbagai 

jurnal Pemilihan Sediaan Kosmetik Herbal Pada 

Kulit Wajah didapatkan hasil diantaranya:

Tabel 1. Hasil Review 

No Bentuk 
Sediaan 

Sumber Bahan 
Herbal 

Bagian 
Tanaman 

Zat Aktif Fungsi Referensi 

1 Face toner Angelica gigas Akar flavonoid, 
saponin, fosfor 
dan alkaloid 

Antiaging, 
antimitotic 

[5] 
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2 Face toner Zingiber 
officinale 

Rimpang gingerol dan 
shogaol 

Antioksidan 

 

 

 

[6] 

3 Face toner Crocus sativus Bunga antosianin, 
flavonoid, 
vitamin 
(riboflavin dan 
tiamin) 

Antioksidan [7] 

4 Masker 
wajah 

Nasturtium 
officinale 

Herba Vitamin A, 
vitamin E, asam 
folat, iodin, besi, 
protein 

dan kalsium 

Antioksidan [8] 

5 Masker 
wajah 

Apium 
graveolens 

Daun vitamin C, 
vitamin E, β-
karoten 

Antioksidan [9] 

6 Masker 
wajah 

Carica papaya Daun papain Anti kanker, 
penambah nafsu 
makan, anti 
jerawat 

[10] 

7 Lotion Centella asiatica Herba saponin, 
asiatikosida, 

asam asetat dan 
madekasat 

Antioksidan [11] 

8 Lotion Hibiscus 
sabdariffa 

Bunga flavonoid Antioksidan [12] 

9 Krim Lantana camara Daun flavonoid, 
minyak atsiri, 
triterpenoid, 
alkaloid dan 

karbohidrat 

Antioksidan [13] 

10 Krim Angelica 
polymorpha 

Akar Pinene, 
Ocimene 

Antimitotic, 
antiproliferative 

[14] 

11 Krim China camellia Bunga Alkaloid, 
saponin, 
flavonoid. 

Anti Aging [15] 
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12 Krim Vitis vinifera Biji vitamins B1, B2, 
B3, B5, B6, and 
C and flavonoid 

Anti Aging, 
Antioksidan 

[16] 

13 Krim Phaleria 
macrocarpa 

Buah Flavonoid, 
saponin 

Anti Aging [17] 

14 Krim Moringa oleifera Daun tanin, steroid, 
triterpenoid, 
flavonoid, 
saponin, 
antrakuinon, 
dan 

alkaloid 

Antioksidan [18] 

15 Krim Lantana camara Daun fenol, asam 
fenolat, kuinon, 
flavon, 
flavonoid, 
flavonol, 

tanin dan 
kumarin 

Antioksidan, anti 
insect 

[19] 

16 Krim Aloe 
Barbadensis 

Daun flavonoid Anti Aging [20] 

17 Krim Panax ginseng Rimpang Flavonoid, fenol, 
tanin 

Anti Aging [21] 

18 Krim Camellia 
sinensis 

Daun Asam galat Anti Aging [22] 

19 Krim Citrullus lanatus Buah tiamin, 
riboflavin dan 
niasin 

Antioksidan [23] 

20 Krim Eucheuma 
cottonii 

Herba flavonoid, 
triterpenoid, 
steroid, and 
saponin 

antioksidan, 
imunostimulan 

dan aktivitas 
antibakteri 

[24] 

21 Krim Oryza sativa Biji flavon TRISIN, 
tokotrienol, 
lesitin dan 
karotenoid, 

dan α-
octacosanol dan 
squalene 

UV-protection [25] 
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22 Krim Curcuma 
domestica 

Rimpang Kurkumin dan 
glukomanan 

Antioksidan dan 
proinflamasi 

[26] 

 

Kosmetik wajah merupakan salah satu 

penggunaan dalam melakukan perawatan 

tubuh yang bisa dilakukan. Dengan adanya 

Covid-19, pemakaian kosmetik pada wajah 

mengalami perubahan dikarenakan perubahan 

perilaku pola hidup yang awalnya berada di luar 

rumah menjadi lebih banyak di dalam rumah 

untuk menghindari penularan virus itu sendiri. 

Pemakaian kosmetik pada wajah biasanya 

digunakan untuk merawat dan menjaga kulit 

wajah agar tetap cerah. Bentuk sediaan 

kosmetik wajah diantaranya krim, face toner, 

masker wajah, dan lotion. 

 Pada penelitian hasil review artikel, 

ditemukan bahwa krim menjadi bentuk sediaan 

yang banyak diminati pada tahun 2017-2022. 

Hal tersebut bisa dilihat pada tabel 1 yang 

menunjukan bahwa angka penggunaan sediaan 

krim sangat diminati oleh masyarakat. Sediaan 

krim adalah sediaan setengah padat, berupa 

emulsi yang mengandung bahan dasar yang 

sesuai dan mengandung air tidak kurang dari 

60%. Krim ada dua tipe, yaitu krim tipe minyak 

dalam air (M/A) dan tipe air dalam minyak 

(A/M). 

 Sediaan krim memiliki keuntungan 

mudah menyebar merata, mudah digunakan, 

praktis, mudah dibersihkan atau dicuci, juga 

tidak lengket saat digunakan. Ini merupakan 

poin penting dalam alasan sediaan krim 

digemari oleh masyarakat pada 5 tahun terakhir 

ini. Penggunaannya lebih fleksibel daripada 

sediaan lain seperti masker wajah diminati oleh 

generasi mudah yang mengalami kesibukan 

beraktivitas. Kerugian sediaan krim adalah 

mudahnya rusak jika disimpan pada tempat 

yang tidak sesuai. 

 Selain dari sediaan bentuk krim, bentuk 

lain seperti lotion, face toner, dan masker wajah 

juga digunakan dalam kosmetik pada kulit 

wajah. Lotion adalah sebuah zat cair yang 

dibuat dari campuran bahan kimia dan 

wewangian yang digunakan untuk merawat 

kulit. Kegunaan dari produk kecantikan yang 

satu ini selain hanya mengatasi kulit kering. 

Kerugian dari lotion adalah bahaya jika terdapat 

alergi lebih besar dikarenakan sediaan 

berbentuk cair. 

Face toner adalah cairan berbahan 

dasar air dengan konsistensi seperti cuka yang 

mengandung bahan aktif untuk membantu 

mengatasi masalah-masalah tertentu di kulit 

wajah. Toner merupakan langkah kedua dalam 

proses pembersihan wajah. Keuntungan dari 

face toner adalah dapat melembabkan kulit dan 

memberi cairan pada kulit wajah. Kerugian dari 

face toner adalah dapat menyebabkan kulit 

mudah kering lebih cepat dibandingkan bentuk 

sediaan lainnya. 

Masker wajah adalah produk 

perawatan kulit yang digunakan pada wajah. 

Masker wajah adalah bagian dari perawatan 

wajah biasa yang dibuat dengan berbagai bahan 

yang memiliki kelebihan masing-masing. 

Masker bervariasi sesuai dengan jenis kulit dan 

masalahnya. Kerugian dari masker wajah adalah 

pemakaiannya tidak bisa digunakan pada 

tempat umum dan penggunaan masker harus 

dalam waktu yang cukup lama. 

Melihat dari tabel, tanaman yang paling 

banyak digunakan adalah Centella asiatica dan 

Curcuma domestica. Kedua tanaman ini mudah 

ditemukan di daerah pedesaan. Pegagan 

banyak ditemukan dikarenakan mudah 

berkembang biak di alam bebas. Lain halnya 
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dengan kunyit yang banyak digunakan dalam 

bumbu masakan untuk makanan sehari-hari. 

Dari segi bagian tanaman, daun menjadi 

primadona dalam penggunaannya. Daun dipilih 

dikarenakan mudah didapatkan dan tidak 

terlalu merusak tanaman saat diambil untuk 

diolah kemudian menjadi bahan kosmetik. 

Pengolahan daun menjadi simplisia juga 

menjadi salah satu bentuk dari pemilihan 

dikarenakan mudah dalam prosesnya. Daun 

hanya memerlukan proses pengeringan singkat 

tidak seperti tanaman lain yang memiliki 

kandungan air yang lebih banyak. Beberapa 

daun seperti lidah buaya bisa digunakan 

langsung dalam bahan pembuatan produk 

kosmetik. 

Jika kita membahas daun, flavonoid 

merupakan zat yang paling sering ditemukan 

pada bagian tanaman tersebut. Dalam 

tanaman, flavonoid digunakan untuk menjaga 

agar tidak terjadinya kerusakan sel pada 

tanaman. Pada manusia dimanfaatkan sebagai 

antioksidan untuk mencegah oksidan masuk 

terlalu banyak ke dalam tubuh. Ini sebanding 

dengan khasiat utama antioksidan dalam 

pembuatan kosmetik herbal pada wajah. 

SIMPULAN 

Bentuk sediaan kosmetik herbal yang 

banyak digunakan pada 5 tahun terakhir adalah 

sediaan krim. Sediaan krim dipilih dikarenakan 

kemudahannya dalam penggunaan pada wajah 

dibandingkan dengan bentuk sediaan yang lain. 

Meskipun bentuk sediaan lain masih sedikit 

perkembangannya bukan berarti bentuk 

sediaan lain itu tidak baik. Melainkan kita perlu 

mengembangkan lagi agar menghasilkan 

produk kosmetik yang lebih menarik. Dari segi 

pemanfaatan tanaman herbalnya, pegagan dan 

kunyit menjadi primadona dikarenakan mudah 

ditemukan di masyarakat. Bagian tanaman yang 

banyak digunakan adalah daun, melihat dari 

kemudahan mengolah simplisianya. Daun 

mempunyai zat flavonoid yang khasiatnya 

sebagai antioksidan jika digunakan dalam 

kosmetik herbal pada wajah.  
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Abstrak  

 

Tulang merupakan kerangka tubuh yang menyebabkan tubuh dapat berdiri tegak, tempat melekatnya otot – otot 

sehingga memungkinkan jalannya pembuluh darah, tempat sumsum tulang dan syaraf yang melindungi jaringan lunak. 

Pengobatan tradisional merupakan salah satu upaya pengobatan atau perawatan cara lain di luar ilmu kedokteran atau 

ilmu keperawatan. Indonesia menjadi salah satu negara yang sangat berpotensi dalam mengembangkan budidaya 

tanaman obat dan memanfaatkannya sebagai alternative pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pengobatan tanaman herbal dan terapi tradisional untuk penyakit tulang dan persendian. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literature. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa terapi tradisional herbal kompres ball,  

kompres hangat serai, kompres hangat kayu manis, kompres bunga air hangat aromaterapi lavender, kompres rimpang 

bangle, dan kompres hangat jahe dapat digunakan untuk penyakit tulang dan persendian. Dimana terdapat  kandungan 

senyawa pada tanaman herbal yang memiliki efektivitas sebagai pengobatan dan terapi tradisional untuk penyakit 

tulang dan persendian yaitu flavonoid, quarcetin, kurkumin, 6-gingerol dan shogaol, alkaloid, steroid, dan saponin. 

Kata Kunci : efektivitas, persendian, tanaman herbal, terapi tradisional, tulang 

 

Abstract  

Bones are the body's framework that causes the body to stand upright, where the muscles are attached to allow the 

passage of blood vessels, where the bone marrow and nerves protect soft tissues. Traditional medicine is an effort to 

treat or treat other ways outside of medical science or nursing science. Indonesia is one of the countries that has the 

potential to develop medicinal plant cultivation and use it as an alternative treatment. This study aims to determine the 

effectiveness of herbal medicine and traditional therapy for bone and joint diseases. This study uses the method of 

literature study. The results showed that traditional herbal therapy for ball compresses, lemongrass warm compresses, 

cinnamon warm compresses, lavender aromatherapy warm water flower compresses, bangle rhizome compresses, and 

ginger warm compresses can be used for bone and joint diseases. Where there are compounds in herbal plants that have 

effectiveness as traditional medicine and therapy for bone and joint diseases, namely flavonoids, quarcetin, curcumin, 

6-gingerol and shogaol, alkaloids, steroids, and saponins. 

Keywords : effectiveness, joints, herbal plants, traditional therapy, bones  
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan suatu hal penting 

dalam kelangsungan hidup manusia, tidak 

terkecuali penyakit tulang. Tulang merupakan 

kerangka tubuh yang menyebabkan tubuh dapat 

berdiri tegak, tempat melekatnya otot-otot 

sehingga memungkinkan jalannya pembuluh 

darah, tempat sumsum tulang dan syaraf yang 

melindungi jaringan lunak, tulang juga merupakan 

organ yang dibutuhkan manusia untuk 

mengangkat dan membawa barang-barang yang 

berat. Intinya tulang adalah organ yang kita 

butuhkan untuk melakukan aktivitas sehari–hari, 

sehingga kita tidak dapat membayangkan 

bagaimana terganggunya bila ada kerusakan yang 

terjadi pada tulang kita. Pengobatan tradisional 

telah lama digunakan sebagai salah satu alternatif 

dalam terapi beberapa penyakit [1]. Pengobatan 

tradisional merupakan salah satu upaya 

pengobatan dan/atau perawatan cara lain di luar 

ilmu kedokteran dan/atau ilmu keperawatan. 

Pengobatan tradisional dilakukan sebagai upaya 

peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, 

penyembuhan penyakit, dan/atau pemulihan 

kesehatan. Salah satu pengobatan tradisional 

adalah fitoterapi. Fitoterapi adalah penggunaan 

tanaman, bagian tanaman, sediaan yang terbuat 

dari tanaman untuk pengobatan dan pencegahan 

penyakit. Sebagian indikasi fitoterapetik berasal 

dari pengalaman pada obat herbal yang telah 

berusia ratusan bahkan ribuan tahun.  Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan tanaman dan 

bahan  alam lainnya yang berkhasiat sebagai obat, 

dalam hal ini pemanfaatan obat tradisional telah 

dilakukan sejak jaman dahulu, yang didasari atas 

pengalaman secara  turun-temurun baik dalam 

pengobatan penyakit ringan maupun berat. 

Menurut Lembaga Ilmu Pengtahuan Indonesia 

(LIPI) Indonesia memiliki 7.500 tanaman obat 

dengan berbagai indikasi [2] 

Perhatian dunia dalam dua dasawarsa terakhir 

terhadap obat-obatan dari bahan alam (tanaman 

obat) juga menunjukkan peningkatan. Indonesia 

menjadi salah satu negara yang sangat berpotensi 

dalam mengembangkan budidaya tanaman obat 

dan memanfaatkannya sebagai alternatif 

pengobatan [3]. Tumbuh-tumbuhan telah menjadi 

sumber penting sebagai pengobatan sejak ribuan 

tahun yang lalu. Penggunaan tumbuh-tumbuhan 

untuk penyembuhan merupakan bentuk 

pengobatan tertua di dunia. Setiap budaya di dunia 

memiliki sistem pengobatan tradisional yang khas 

dan di setiap daerah dijumpai berbagai macam 

jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

obat [3]. Secara umum, herba adalah tetumbuhan 

yang dikenali dan lekat dengan pemanfaatannya 

dalam menjaga vitalitas dan kesehatan tumbuh 

serta penyembuhan anekaragam penyakit. 

Pemanfaatan herba dalam dunia kesehatan dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu  sebagai 

jamu, herbal terstandar dan fitofarmaka [4]. 

Penggunaan obat herbal  saat ini terdapat 80% 

penduduk dunia 80%  [5]. Data dari sekretariat 

Convention on Biological Diversity (CBD) 

menunjukkan angka penjualan global obat 

tradisional dapat menyentuh angka 60 miliar dollar 

Amerika Serikat setiap tahunnya. Terdapat 59,12% 

penduduk Indonesia pernah mengkonsumsi jamu 

dan 95,6% merasakan jamu berkhasiat 

meningkatkan kesehatan  [6]. Peningkatan 

penggunaan obat herbal menyebabkan perlunya 

pemantauan keamanan terkait penggunaan obat-

obat  herbal [7]. Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

efektivitas pengobatan tanaman herbal dan terapi 

tradisional untuk penyakit tulang dan persendian. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam penulisan 

review artikel ini adalah dengan melakukan studi 

literatur. Data yang diperoleh berupa data 

kualitatif. Dimana kemudian data kualitatif yang 

didapatkan diuraikan dalam bentuk naratif dan 

dilakukan penarikan kesimpulan. Studi literatur 

dalam proses review artikel ini dilakukan  dengan  

mencari sumber literatur secara  online (Google 

Cendekia, Pubmed, Scient Direct, Elsevier) dengan  

kata  “Evidence based medicine”, “fitoterapi”, 

diuraikan dalam beberapa paragraf dengan 

beberapa subbagian (missal, alat, bahan, 
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rancangan penelitian, prosedur, dll.) dan hanya 

“obat herbal”, “tulang”, “persendian”, “terapi 

tradisional”. Kriteria inklusi yang digunakan oleh 

penulis dalam pembuatan studi literatur ini adalah 

dengan membatasi artikel nasional maupun artikel 

internasional yang diterbitkan dalam 10 tahun 

terakhir (2012-2022) dan full text membahas 

terkait topik. Selain itu, dilakukan pula pencarian 

sumber literatur dari e-book (electronic book) dan 

web resmi yang berkaitan dengan topik. Di 

dapatkan sebanyak 84 jurnal, tetapi hanya 55 

jurnal yang memenuhi kriteria inklusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil merupakan bagian yang memuat 

hasil penelitian, tepatnya hasil analisis data yang 

merupakan bagian utama artikel hasil penelitian 

sehingga tidak perlu melakukan komentar atau 

pembahasan. Pembahasan menguraikan hasil 

penelitian yang dibandingkan dengan teori-teori 

yang tertuang pada tinjauan pustaka untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaannya, dan 

argumen peneliti. Jika terdapat persamaan, hasil 

penelitian memperkokoh teori sebelumnya. Jika 

berbeda, berarti merupakan temuan baru. 

Pembahasan BUKAN hanya menjelaskan/ 

menguraikan hasil penelitian. 

Tabel 1. Tanaman Herbal Untuk Mengatasi Penyakit Tulang dan Persendian 

 

No. Nama 
Tanaman 

Bagian 
Tanaman 

Mekanisme 
Kerja 

Zat Berkhasiat Pengujian/ 

Metode 

Refer
ensi 

1 Temulawak 

(Curcuma 
xanthorrhiza 
Roxb.) 

Rimpang antiinflamasi Kurkumin,desmetoksiku
rkumin, dan bis-
desmetoksikurkumin, 
xanthorrizhol, b-
kurkumen, ar- 
kurkumen, kamfor, dan 
germakrene. 

Uji Pra-klinis 
dan Uji Klinis 

[8][9] 

2 Pegagan 

(Centella 
asiatica L) 

Herba meningkatkan 
osifikasi tulang. 

Asiatikosida,   
kaempferol dan 
kuersetin 

Uji Pra-klinis [8][10
]  

3 Rumput bolong 

(Acalypha 
indica L.) 

Akar mengatasi asam 
urat. 

 alkaloid  , sterol, 
flavonoid dan glikosida 
sianogenik tanin  

Uji Pra-klinis [8][11
] 

4 Kumis kucing 

(Orthosiphon 
aristatus) 

Daun mengobati 
rematik 

Orthosiphon glikosida, 
zat samak, minyak atsiri, 
minyak lemak, saponin, 
sapofonin, garam 
kalium, dan myoinositol 

Uji Pra-klinis [8] 

5 Adas 

(Foeniculum 
vulgare) 

Buah menjaga 
struktur tulang  

Minyak atsiri minyak 
lemak 

Uji Pra-klinis [8] 

6 Kunyit 

(Cucurma 
domestica Val) 

Rimpang antiinflamasi, 
mengobati 
keseleo, rematik. 

Minyak atsiri, kurkumin, 
dimetoksin kurkumin, 
arabinosa, fruktosa, 
glukosa, pati, tanin, 
magnesium besi, 

Uji Pra-klinis [12] 
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kalsium, natrium, dan 
kalium 

7 Bawang merah 

(Allium cepa) 

Umbi antiradang Kuersetin, saponin Uji Pra-klinis [12][1
3] 

8 Kayu secang 

(Caesalpinia 
sappan L.) 

Kayu antiinflamasi Senyawa fenolik , 
Sappanchalcone, 
caesalpin  

Empiris [12][1
4] 

9 Jahe Merah 

(Zingiber 
officinale var 
rubrum) 

Rimpang menurunkan 
kadar asam urat 
dalam darah 

Minyak atsiri, damar, 
mineral sineol, alkaloid, 
flavonoid, fenolik 

Uji Pra-klinis 
dan Uji Klinis 

[15] 

10 Cengkeh 

(Syzygium 
aromaticum L) 

 

Bunga meningkatkan 
dan menjaga 
tulang 

Flavonoid, alkaloid, 
terpenoid, phenolik, 
saponin, tannin, vitamin 
C dan fosfor. 

Uji Pra-klinis [16] 

11  Sidaguri 

(Sida 
rhombifolia L) 

Herba  mengurangi 
produksi asam 
urat  

Tanin, flavonoid, 
saponin, alkaloid dan 
glikosida. Di samping itu 
juga ditemui kalsium 
oksalat, fenol, steroid, 
efedrine dan asam 
amino. 

Uji Pra-klinis [11][1
7] 

12 Cabe 

(Capsicum 
frutescens) 

Buah meredakan rasa 
sakit. 

Capsaicinoid, Karoten. 
Lutein. 

Uji Pra-klinis [11] 

13 Kunyit Putih 
(Curcuma 
zedoaria) 

Rimpang antiinflamasi alkaloid, flavonoid, 
kurkumin, minyak atsiri, 
saponin, tannin, dan 
terpenoid. 

Pengujian in 
vivo  

[18] 

 

14 Salam 
(Syzygium 
polyanthum) 

Daun antiinflamasi saponin, triterpenoid, 
flavonoid, polifenol, 
alkaloid, tannin, minyak 
atsiri, fenol.  

Pengujian in 
vivo  

[19] 

[20] 

 

15 Sirsak (Annona 
muricata L.) 

Daun asam urat flavonoid, tanin, 
fitosterol, kalsium 
oksalat, alkaloid  

Pengujian in 
vivo  

[21] 

 

16 Seledri (Apium 
gravolens L.) 

Daun asam urat flavonoid, saponin, 
tannin 1%, minyak asiri, 
zat pait, dan vitamin A. 

Pengujian in 
vivo. 

[22] 

[23] 

[24] 
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17 Bakung 
(Crynum 
asiaticum L. ) 

Daun sifat anti-
inflamasi  

alkaloid, steroid, 
flavonoid, saponin dan 
triterpenoid. 

 in vivo  [25] 

[26] 

 

 

18 Kombinasi Jahe 
merah 
(Zingiber 
officinale var 
rubrum) dan 
alang-alang   
(Imperata 
cylindrica) 

Rimpang  antiinflamasi.   fenolik  

flavonoid. 

Invivo [27] 

19 Petai Cina 

(Leucaena 
leucocephala 
(Lam.) 

Daun antiinflamasi,  alkaloid, saponin, 
flavonoid, mimosin, 
leukanin, protein, lemak, 
kalsium, fosfor, besi, 
vitamin A, B1 dan C. 

Invivo [28] 

20 Jintan Daun Blokade 
kemokin, inhibisi 
pelepasan IL-1β, 
dan 
penghambatan 
pelepasan TNF-α 

Flavonoid, Saponin, 
Polifenol, Terpen 
(minyak atsiri), dan 
Antrakuinon. 

Invivo [29] 

21 Jotang 
(Spilanthes 
Acmella) 

akar, batang, 
daun, bunga 

marker 
pembentukan 
tulang. 

sesquiterpen, flavonoid, 
polifenol 

Invivo [30] 

22 Sukun Daun Menghambat 
kerja enzim 
siklooksigenase  

Saponin, tannin, 
flavonoid, polifenol, 
asam hidrosianat, 
asetilkolin, riboflavin 

Invivo [31] 

24 Buah jipang Buah Menghambat 
enzim 
siklooksigenase  

Saponin, alkaloida, 
flavonoid, 
kardenolin/bufadienol 

Invivo [32] 

25 Matoa Kulit batang analgesic  Saponin dan tanin Invivo [33] 

26 Epimedium 
brevicornu 

Daun mengurangi 
jumlah dan luas 
lubang resorpsi 
tulang  

flavonoid epimedium, 
icariin dan polisakarida. 

alkaloid,sterol, 

trioksan dan vitamin E.  

HPLC UV. [34] 
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kalsium, natrium, dan 
kalium 

7 Bawang merah 

(Allium cepa) 

Umbi antiradang Kuersetin, saponin Uji Pra-klinis [12][1
3] 

8 Kayu secang 

(Caesalpinia 
sappan L.) 

Kayu antiinflamasi Senyawa fenolik , 
Sappanchalcone, 
caesalpin  

Empiris [12][1
4] 

9 Jahe Merah 

(Zingiber 
officinale var 
rubrum) 

Rimpang menurunkan 
kadar asam urat 
dalam darah 

Minyak atsiri, damar, 
mineral sineol, alkaloid, 
flavonoid, fenolik 

Uji Pra-klinis 
dan Uji Klinis 

[15] 

10 Cengkeh 

(Syzygium 
aromaticum L) 

 

Bunga meningkatkan 
dan menjaga 
tulang 

Flavonoid, alkaloid, 
terpenoid, phenolik, 
saponin, tannin, vitamin 
C dan fosfor. 

Uji Pra-klinis [16] 

11  Sidaguri 

(Sida 
rhombifolia L) 

Herba  mengurangi 
produksi asam 
urat  

Tanin, flavonoid, 
saponin, alkaloid dan 
glikosida. Di samping itu 
juga ditemui kalsium 
oksalat, fenol, steroid, 
efedrine dan asam 
amino. 

Uji Pra-klinis [11][1
7] 

12 Cabe 

(Capsicum 
frutescens) 

Buah meredakan rasa 
sakit. 

Capsaicinoid, Karoten. 
Lutein. 

Uji Pra-klinis [11] 

13 Kunyit Putih 
(Curcuma 
zedoaria) 

Rimpang antiinflamasi alkaloid, flavonoid, 
kurkumin, minyak atsiri, 
saponin, tannin, dan 
terpenoid. 

Pengujian in 
vivo  

[18] 

 

14 Salam 
(Syzygium 
polyanthum) 

Daun antiinflamasi saponin, triterpenoid, 
flavonoid, polifenol, 
alkaloid, tannin, minyak 
atsiri, fenol.  

Pengujian in 
vivo  

[19] 

[20] 

 

15 Sirsak (Annona 
muricata L.) 

Daun asam urat flavonoid, tanin, 
fitosterol, kalsium 
oksalat, alkaloid  

Pengujian in 
vivo  

[21] 

 

16 Seledri (Apium 
gravolens L.) 

Daun asam urat flavonoid, saponin, 
tannin 1%, minyak asiri, 
zat pait, dan vitamin A. 

Pengujian in 
vivo. 

[22] 

[23] 

[24] 
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17 Bakung 
(Crynum 
asiaticum L. ) 

Daun sifat anti-
inflamasi  

alkaloid, steroid, 
flavonoid, saponin dan 
triterpenoid. 

 in vivo  [25] 

[26] 

 

 

18 Kombinasi Jahe 
merah 
(Zingiber 
officinale var 
rubrum) dan 
alang-alang   
(Imperata 
cylindrica) 

Rimpang  antiinflamasi.   fenolik  

flavonoid. 

Invivo [27] 

19 Petai Cina 

(Leucaena 
leucocephala 
(Lam.) 

Daun antiinflamasi,  alkaloid, saponin, 
flavonoid, mimosin, 
leukanin, protein, lemak, 
kalsium, fosfor, besi, 
vitamin A, B1 dan C. 

Invivo [28] 

20 Jintan Daun Blokade 
kemokin, inhibisi 
pelepasan IL-1β, 
dan 
penghambatan 
pelepasan TNF-α 

Flavonoid, Saponin, 
Polifenol, Terpen 
(minyak atsiri), dan 
Antrakuinon. 

Invivo [29] 

21 Jotang 
(Spilanthes 
Acmella) 

akar, batang, 
daun, bunga 

marker 
pembentukan 
tulang. 

sesquiterpen, flavonoid, 
polifenol 

Invivo [30] 

22 Sukun Daun Menghambat 
kerja enzim 
siklooksigenase  

Saponin, tannin, 
flavonoid, polifenol, 
asam hidrosianat, 
asetilkolin, riboflavin 

Invivo [31] 

24 Buah jipang Buah Menghambat 
enzim 
siklooksigenase  

Saponin, alkaloida, 
flavonoid, 
kardenolin/bufadienol 

Invivo [32] 

25 Matoa Kulit batang analgesic  Saponin dan tanin Invivo [33] 

26 Epimedium 
brevicornu 

Daun mengurangi 
jumlah dan luas 
lubang resorpsi 
tulang  

flavonoid epimedium, 
icariin dan polisakarida. 

alkaloid,sterol, 

trioksan dan vitamin E.  

HPLC UV. [34] 
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27 Psoraleae 
Fructus 

Buah  penyakit yang 
berhubungan 
dengan tulang. 

Asam Amino, Vitamin, 
Polisakarida, dll 

TLC [35] 

28 Psoralea 
corylifolia 

Daun mencegah 
keropos tulang  

febrifugine dan 
isofebrifugine 

HPLC UV [34] 

29 Herba epimedi Herba Menghilangkan 
nyeri sendi dan t
ulang belakang 

isoflavon, flavanon, 
flavonol, coumestans, 
dan lignin. 

studi 
laboratorium 
dan uji klinis 

[36] 

Tabel 2. Terapi Tradisional Untuk Mengatasi Penyakit Tulang dan Persendian  

No Terapi Mekanisme Kerja Efek Kandungan Pengujian/Metode Refere
nsi 

1.  Kompres 
rimpang 
bangle 

Menghambat 
pertumbuhan 
fibrosarcoma sel HT 
1080 pada manusia 

 

Sebagai 
antimikroba 

Dua 
fenilbutanoida 
yaitu : (+)-trans-
3-2(2,4,5-
trimetoksifeni) 

 

simple random 
sampling. 

 

[37] 

 

 

2.  Kompres 
jahe 
merah 

mengurangi proses 
peradangan. 

 

Mengatasi nyeri 
osteoarthritis 

 

Minyak atsiri, 
minyak damar, 
pati, asam 
organik, asam 
malat, asam 
aksolat, 
gingerin, dan 
oleoresin. 

Penelitian ini 
menggunakan teknik 
sampling purposive 
sampling  

[38] 

 

 

 

3.  Masase 
jahe 
merah 

penurunan nyeri 
sendi lutut 
osteoarthritis 

 

Efek 
antiinflamasi , 
osteoarthritis 

Minyak atsirinya  Pengujian kuantitatif 
dan kualitatif  

 

[39] 

4.  Kompres 
hangat 
serai 

Kompres di tempat 
tubuh yang nyeri  

mengurangi 
peradangan 
penderita 
rheumatoid 
arthritis  

flavonoid, 
tannin, dan 
saponin  

Pengujian secara 
kualitatif 

[40] 

[41] 

[42] 

5.  Kompres 
Air Hangat 
Aromatera
pi 
Lavender 

analgesik. menghilangkan 
sensasi nyeri, 
mengurangi 
atau mencegah 
spasme otot dan 
memberikan 
rasa hangat. 

Camphor, 
terpinen-4-ol, 
linalool, linalyl 
acetate, beta-
ocimene dan 1, 
8-cineole 

Teknik pengambilan 
sampel yang 
digunakan adalah 
Random Sampling.  

[43] 

[44] 

Seiring dengan kemajuan teknologi, 

penggunaan obat herbal masih banyak digemari 

oleh masyarakat. Hal tersebut disebabkan obat 

herbal mempunyai banyak keuntungan, antara 

lain: harga yang relatif murah sehingga dapat 

dijangkau masyarakat luas, praktis dalam 
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pemakaian, bahan baku yang mudah diperoleh dan 

disamping itu efek samping penggunaan obat 

herbal yang sejauh ini dianggap lebih kecil daripada 

efek samping obat sintetik jika digunakan secara 

tepat. Ketepatan itu menyangkut tepat dosis, cara 

dan waktu penggunaan serta pemilihan bahan 

ramuan yang sesuai dengan indikasi 

penggunaannya [45]. Salah satu kegunaan 

tanaman herbal yaitu untuk menjaga serta 

mengobati penyakit tulang dan pesendian.  

Penyakit system musculoskeletal (otot dan 

rangka) merupakan penyakit yang menduduki 

tempat pertama diantara penyakit – penyakit yang 

mengubah kualitas hidup manusia. Keadaan ini 

berkaitan dengan keterbatasan aktivitas dan 

disabilitas sehingga sangat membatasi kemampuan 

kerja manusia. Penyakit tulang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti usia, ras, berat badan, 

nutrisi, pola hidup, penyakit tertentu, hormon dan 

genetik. Akan tetapi yang paling sering dan paling 

banyak dijumpai adalah karena bertambahnya usia 

[46].  Ada berbagai macam penyakit tulang dan 

persendian pada manusia beberapa penyakit 

tersebut antara lain: osteoporosis, osteoartritis, 

artritis gout, artritis reumatoid, dislokasi sendi dan 

lainnya. Osteoporosis adalah penyakit tulang 

sistemik yang ditandai oleh penurunan densitas 

massa tulang sehingga tulang menjadi rapuh dan 

mudah patah. Osteoporosis juga lebih banyak 

dialami perempuan dibandingkan laki-laki. Pada 

faktor lingkungan, hal yang mempengaruhi yaitu 

defisiensi kalsium, kurangnya aktivitas fisik, 

merokok, alkohol, obat-obatan (kortikosteroid, 

antikonvulsan, heparin, siklosporin), dan pada 

resiko jatuh yang meningkat (gangguan 

penglihatan, gangguan keseimbangan). Defisiensi 

estrogen dan androgen, serta penyakit kronik juga 

merupakan faktor resiko terjadinya osteoporosis. 

Meskipun tatalaksana farmakologis  sering 

dilakukan, agar pengobatan osteoporosis optimal, 

tatalaksana nonfarmakologis juga penting untuk 

mencegah osteoporosis dan membatasi risiko 

patah tulang.  

Banyak tanaman yang dapat digunakan 

dalam pengobatan masalah tulang dan persendian 

seperti salah satunya tanaman yang mengandung 

flavonoid. Flavonoid dari tanaman obat dapat 

memberikan efek sebagai antinflamasi. 

Mekanisme kerja antiinflamasi flavonoid melalui 

penghambatan pelepasan sitokin proinflamasi, 

flavonoid yang juga merupakan pencetus 

terjadinya aktivasi sistem imun [28]. Kandungan 

flavonoid pada tanaman obat seperti pada daun 

salam juga mempunyai aktifitas sebagai 

antioksidan yang dapat menghambat kerja enzim 

xantin oksidase sehingga pembentukan asam urat 

terhambat [19].  

Senyawa aktif dalam ekstrak daun sirih 

merah berupa flavonoid dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi pada penyakit Rheumatoid Arthritis 

(RA). Rheumatoid arthritis adalah peradangan 

jangka panjang pada sendi akibat sistem kekebalan 

tubuh yang secara keliru menyerang tubuh. 

Rheumatoid arthritis ditandai dengan terjadinya 

peradangan kronis pada sendi yang menyebabkan 

rasa sakit, bengkak dan kaku pada persendian. 

Senyawa flavonoid terutama brazilin yang 

terkadung dalam sirih merah dapat meregulasi 

faktor transkripsi nuclear faktor kappa B (NF-κB) 

untuk mengekspresikan TNF-α. Regulasi ini 

menyebabkan terjadinya penghambatan sekresi 

sitokin proinflamasi TNF-α. Penghambatan jalur 

COX dan lipooksigenase mencegah terjadinya 

akumulasi leukosit menyebabkan penurunan 

sekresi sitokin proinflamasi. Brazilin efektif secara 

selektif menekan pembentukan komplek sinyal 

proksimal IL-1R tetapi tidak pada TNFR-1. Brazilin 

juga mampu menghambat kerja TACE yang 

mencegah pembentukkan sitokin pro-inflamasi 

TNF-α melalui pembentukan ikatan hidrogen pada 

protein dengan afnitas energi ikatan yang bernilai 

negatif. Penurunan ekspresi sitokin proinflamasi 

TNF-α dan IL-6 menyebabkan penurunan inflamasi 

pada Rheumatoid Arthritis (RA) [47]. Selain sebagai 

antiinflamasi flavonoid juga dapat memberikan 

efek analgesik. Mekanisme kerja flavonoid adalah 
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menghambat kerja enzim siklooksigenase, dengan 

demikian akan mengurangi produksi prostaglandin 

oleh asam arakidonat sehingga mengurangi rasa 

nyeri [41]. 

Asam urat atau Artritis Gout lebih dikenal di 

masyarakat sebagai istilah untuk suatu penyakit, 

tetapi sebenarnya asam urat merupakan produk 

akhir metabolisme purin. Hiperurisemia dapat 

dianggap suatu kondisi terkait dengan peningkatan 

risiko terhadap penyakit gout, penyakit 

kardiovaskular, hipertensi dan penyakit metabolik. 

Hiperurisemia dapat disebabkan oleh peningkatan 

produksi asam urat, penurunan ekskresi asam urat 

oleh ginjal, atau kombinasi dari kedua mekanisme 

tersebut. Antioksidan  yang terdapat pada daun 

sirsak dapat mengurangi terbentuknya asam urat 

melalui penghambatan produksi enzim xantin 

oksidase. Flavonoid yang telah dibahas 

sebelumnya, berperan penting dalam mekanisme 

inhibisi enzim xantin oxidase yang menjadi enzim 

pengubah hypoxanthine menjadi xanthine dan 

akhirnya menjadi asam urat. Namun, dengan 

adanya senyawa flavonoid, ia akan menghambat 

reaksi xantin oxidase untuk mengubah xantin 

menjadi asam urat.  Xantin yang tidak teroksidasi 

bersifat mudah larut sehingga ia akan mudah 

diekskresi melalui urin dan konsekuensinya kadar 

asam urat dalam darah menurun. Maka, dengan 

pemberian rebusan daun sirsak akan menyebabkan 

kadar asam urat akan menurun secara bermakna. 

Bawang merah memiliki kandungan 

senyawa flavonoid yaitu kuarsetin yang diyakini 

dapat digunakan sebagai antiinflamasi. Inflamasi 

atau radang merupakan reaksi lokal jaringan 

terhadap infeksi atau cedera dan melibatkan lebih 

banyak mediator. Inflamasi memiliki angka 

kejadian yang cukup tinggi, dimana inflamasi dapat 

disebabkan oleh trauma fisik, infeksi maupun 

reaksi antigen dari suatu penyakit. Salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi adalah bawang merah (Allium cepa L.) 

[48]. Kuarcetin pada bawang merah mengandung 

senyawa aktif flavonoid bersifat antiinflamasi atau 

antiradang sangat berguna membantu 

penyembuhan radang akibat luka memar, luka 

bakar, atau radang pada organ tubuh dalam. Selain 

itu, bawang merah (Allium cepa L.) juga 

mempunyai efek antiseptik dari senyawa alliin atau 

allisin [49]. Tanaman herbal yang mengandung 

kuarcetin selain bawang merah yaitu herba 

pegagan. 

Kurkumin (1,7-bis-4 (4'-hidroksi3'- metoksi 

fenil) hepta-1,6-diene-3,5- dion) dikenal sebagai 

bahan alam yang memiliki aktivitas biologis dengan 

spektrum luas, seperti: antioksidan, antiinflamasi, 

antikanker dan antimutagen [50]. Curcumin 

memiliki efek dalam menghambat peradangan 

dengan menekan NF-kB, membatasi berbagai 

aktivator NF-kB serta membendung ekspresinya. 

Selain itu, ia mengatur aktivitas beberapa enzim 

dan sitokin dengan menghambat COX-1 dan COX-

2. Sebagian besar penelitian sampai saat ini telah 

dilakukan pada hewan denfan aktivitasnya yang 

sekarang ditunjukkan dalam jalur inflamasi NF-kB, 

COX-1, dan COX-2, dianggap sebagai pengobatan 

alami yang layak sebagai agen nonsteroid untuk 

pengobatan peradangan atau OAINS terbaru. 

Curcumin juga memiliki efek dalam mengurangi 

stres oksidatif peradangan melalui jalur Nrf2-

keap1. Curcumin dapat menekan jalur proinflamasi 

yang berhubungan dengan sebagian besar penyakit 

kronis dan menghambat produksi TNF dan 

pensinyalan sel yang dimediasi oleh TNF dalam 

berbagai jenis sel [51].  

Osteoartritis (OA) merupakan salah satu 

penyakit degeneratif atau geriatri yang disebabkan 

adanya inflamasi yang melibatkan kartilago, lapisan 

sendi, ligamen, dan tulang yang akibatnya dapat 

menyebabkan nyeri dan kekakuan pada sendi. 

Pengobatan secara farmakologis untuk OA dengan 

menggunakan Obat Anti Inflamasi Non-Steroid 

(OAINS) salah satu contohnya adalah meloksikam. 

Namun, efek samping penggunaan OAINS dapat 

menimbulkan beberapa masalah seperti timbulnya 

ulkus peptikum dan gangguan pencernaan. Hal ini 

menyebabkan sedang dikembangkannya 

pengobatan herbal untuk OA yang harapannya 

dapat menjadi pengobatan utama dalam 
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mengatasi OA dengan menggunakan kurkumin 

[51]. 

Senyawa Gingerol adalah senyawa kimia 

yang terdapat dalam jahe merah yang banyak 

digunakan sebagai bahan obat analgesic. 

Penurunan kadar TNF-α serum disebabkan oleh 

kandungan jahe merah yaitu shogaol dan gingerol 

yang merupakan senyawa fenolik yang menekan 

aktivitas anti-inflamasi. Zat ini menekan sitokin 

proinflamasi yaitu TNF-α dan IL-1β. Dalam 

synoviocytes, senyawa ini menurunkan TNF-α yang 

diinduksi ekspresi TNF-α mRNA dan protein. 

Senyawa-senyawa penting ini juga menekan 

sintesis prostaglandin dan leukotrien dengan 

menghambat jalur cyclooxygenase-2 (COX-2) dan 

lipoxygenase (LX), yang terlibat dalam mekanisme 

inflamasi [52].  

 Alkaloid adalah senyawa fitokimia yang 

paling banyak dijumpai pada semua bagian 

tumbuhan dan memiliki cincin heterosiklik. 

Alkaloid berfungsi sebagai zat antispasmodic 

(meredakan kejang otot yaitu menurunkan 

tegangan tinggi jaringan otot polos pada saluran 

pencernaan), antiinflamasi (pereda nyeri) dan 

sebagai antimikroba. Aktivitas farmakologis 

alkaloid di antaranya anti-hipertensi, anti malaria, 

anti kanker dan analgesik [53]. Selain itu,  alkaloid 

bertanggung jawab memberikan efek analgetik 

dengan menghambat biosintesis prostaglandin. 

yang merupakan mediator nyeri, yaitu dengan cara 

menghambat kerja enzim siklooksigenase yang 

mengubah asam arakhidonat menjadi 

endoperoksida. Endoperoksida merupakan 

prekursor prostaglandin, sehingga terhambatnya 

enzim siklooksigenase, semakin sedikitnya 

prostaglandin yang terbentuk dan rasa nyeri yang 

timbul juga akan semakin berkurang [54]. 

Berdasarkan hasil yang kami dapatkan, tanaman 

herbal yang memiliki kandungan alkaloid yaitu 

daun sirsak, akar rumput bolong, rimpang jahe 

merah, bunga cengkeh, herba sidaguri, rimpang 

kunyit putih, daun salam, daun bakung, daun petai 

cina, dan daun epimedium brevicornu.  

Kandungan senyawa steroid berperan 

penting dalam fisiologi dan biokimia makhluk 

hidup. Aktivitas farmakologis steroid antara lain 

merangsang pertumbuhan otot dan mengurangi 

massa lemak, obat kontrasepsi, antikanker, obat 

penenang, dan anti-inflamasi [53]. Berdasarkan 

hasil penelitian tanaman yang mengandung 

senyawa steroid yaitu daun bakung dan herba 

sidaguri.  

Senyawa saponin memiliki sifat sebagai anti-

inflamasi, meningkatkan imunitas tubuh, melawan 

kanker dan mampu mengikat kolesterol 

[53].Tanaman yang mengandung saponin yaitu 

daun kumis kucing, umbi bawang merah, kulit 

batag matoa, daun salam, daun seledri, daun 

bakung, daun petai cina, bunga cengkeh, rimpang 

kunyit putih,  dan herba sidaguri 

Upaya penunjang lain untuk mengatasi 

penyakit tulang dan sendi adalah dengan Terapi 

Tradisional, yaitu dengan menggunakan tradisi 

yang dikenal turun temurun oleh masyarakat dapat 

berkhasiat dalam menurunkan nyeri tulang dan 

sendi. Adapun terapi tradisional yang dapat 

dilakukan adalah pemberian kompres air hangat 

yang berfungsi untuk melebarkan pembuluh darah, 

menstimulasi sirkulasi darah, mengurangi 

kekakuan, dan menghilangkan sensasi rasa sakit. 

Untuk mendapatkan hasil yang terbaik, terapi 

kompres hangat dilakukan selama 20 menit dengan 

1 kali pemberian dan pengukuran intensitas nyeri 

dilakukan dari menit ke 15-20 menit dan hal 

tersebut cukup efektif dalam menghilangkan rasa 

nyeri. Adapun contoh terapinya, yaitu herbal 

kompres ball kompres hangat serai, kompres 

hangat kayu manis, kompres bunga air hangat 

aromaterapi lavender, kompres rimpang bangle, 

dan kompres hangat jahe. Salah satunya yaitu 

kompres hangat jahe terbukti lebih efektif dalam 

mengurangi intensitas nyeri dibandingkan kompres 

dengan hanya menggunakan air hangat saja. Jahe 

mengandung Olerasin atau Zingerol yang dapat 

menghambat sintesis prostaglandin, sehingga nyeri 

reda atau radang berkurang. Prostaglandin itu 
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sendiri adalah suatu senyawa dalam tubuh yang 

merupakan mediator nyeri dari radang atau 

inflamasi. Karena itu, diduga bahwa penggunaan 

kompres hangat jahe juga memiliki efek yang 

signifikan pula terhadap penurunan nyeri 

persendian pada kasus artritis gout [55]. 

 

SIMPULAN 

Tanaman herbal  dapat digunakan sebagai 

obat tradisional untuk penyakit tulang dan 

persendian yang telah teruji efektivitasnya. Hal 

tersebut karena tanaman herbal memiliki banyak 

kandungan seyawa yang bermanfaat sebagai 

pengobatan dan terapi tradisional untuk penyakit 

tulang dan persendian, seperti flavonoid, 

quarcetin, kurkumin, 6-gingerol dan shogaol, 

alkaloid, steroid, dan saponin 
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Abstrak 
Kulit buah naga merah (Hylocereus lemairei) mengandung senyawa flavonoid (polifenol), vitamin C dan E yang berperan utama sebagai 

antioksidan sehingga baik untuk melembabkan, menutrisi, dan memelihara kesehatan kulit. Lip balm merupakan sediaan kosmetik 

dengan komponen utama seperti lilin, lemak dan minyak dari ekstrak alami atau yang disintesis sehingga dapat mencegah terjadinya 

kekeringan dengan meningkatkan kelembaban bibir. Kestabilan suatu sediaan sangat penting dalam menjaga mutu fisik sediaan hingga 

sampai ke tangan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Cera alba sebagai stiffening agent yang 

diperlukan untuk menghasilkan sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus lemairei) dengan mutu fisik yang baik. 

Respon yang diamati adalah mutu fisik sediaan lip balm yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, dan kekuatan 

mekanik lip balm. Dibuat formula sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga merah dengan variasi konsentrasi Cera alba 5% (F1), 10% 

(F2), dan 15% (F3) sebagai stiffening agent. Sediaan yang dihasilkan disimpan selama 28 hari dan diamati mutu fisiknya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga formula lip balm memiliki mutu fisik sediaan lip balm yang baik selama penyimpanan dari segi 

organoleptik dan pH. Homogenitas, daya lekat dan kekuatan sediaan terbaik dimiliki oleh formula F3 dan memenuhi persyaratan, 

namun sediaan formula F1 dan F2 tidak memenuhi persyaratan. Ekstrak kulit buah naga dapat diformulasikan dengan baik 

menggunakan Cera alba pada konsentrasi 15% untuk menjadi sediaan lip balm yang memiliki karakteristik fisik yang bermutu dan 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi sediaan kosmetik yang mampu menjaga kelembaban kulit khususnya bibir. 

Kata Kunci: Cera alba, ekstrak kulit buah naga merah, lip balm, mutu fisik. 
 

Abstract 
Red dragon fruit rind (Hylocereus lemairei) contains flavonoid compounds (polyphenols), vitamins C and E which play the main role as 
antioxidants, so they are good for moisturizing, nourishing, and maintaining skin health. Lip balm is a cosmetic preparation with main 
components such as waxes, fats, and oils from natural or synthesized extracts to prevent dryness by increasing lip moisture. The 
stability of a preparation is very important in maintaining the physical quality of the preparation until it reaches the consumer. This 
study aims to determine the concentration of Cera alba as a stiffening agent needed to produce lip balm preparations of red dragon 
fruit rind extract (Hylocereus lemairei) with good physical quality. The response observed was the physical quality of the lip balm 
preparation which included organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, and mechanical strength of the lip balm. Formula for lip balm 
preparation of red dragon fruit rind extract with various concentrations of Cera alba 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3) as a stiffening 
agent. The resulting preparations were stored for 28 days, and their physical quality was observed. The results showed that the three 
lip balm formulas had good physical quality of lip balm preparations during storage in terms of organoleptic and pH. The best 
homogeneity, adhesion and strength of preparations were owned by formula F3 and fulfilled the requirements, but formulations F1 
and F2 did not meet the requirements. Dragon fruit rind extract can be properly formulated using Cera alba at a concentration of 15% 
to become a lip balm preparation which has high quality physical characteristics and has the potential to be developed into a cosmetic 
preparation that is able to maintain skin moisture, especially the lips. 
Keywords: Cera alba, lip balm, red dragon fruit rind extract, physical quality. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia seringkali masyarakat 

memiliki keluhan bibir kering, pecah-pecah serta 

terlihat pucat dan warnanya kusam yang bisa 

disebabkan oleh kekurangan nutrisi pada bibir. 

Penampilan wajah salah satunya dipengaruhi oleh 

bibir, dimana penampilannya mempengaruhi 

persepsi estetis wajah. Karena kurangnya folikel 

rambut dan kelenjar keringat pada kulit bibir, efek 

pelumasan sebum tidak ada. Akibatnya, bibir 

mudah menjadi kering dan pecah-pecah. Bibir 

kering dan rusak membutuhkan perawatan 

intensif, yang mempercepat penyembuhan 

sekaligus memberikan manfaat pelembab. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunt dan Levy telah 

membuktikan bahwa perawatan bibir berbasis 

alam dengan tumbuhan bermanfaat untuk 

memulihkan bibir yang sangat kering dan rusak [1]. 

Lip balm merupakan salah satu produk 

kosmetik rias yang dioleskan pada bibir. Lip balm 

berfungsi untuk melembabkan bibir agar tidak 

kering dan pecah-pecah. Lip balm biasanya 

digunakan untuk bibir yang membutuhkan 

proteksi, seperti pada keadaan kelembaban udara 

yang rendah atau karena suhu yang terlalu dingin 

untuk mencegah penguapan air dan sel-sel epitel 

mukosa pada bibir [2]. 

Salah satu bahan alam yang bisa digunakan 

sebagai zat aktif pada sediaan lip balm yaitu kulit 

buah naga merah (Hylocereus lemairei). Biasanya, 

yang dimanfaatkan dari buah naga hanyalah daging 

buahnya dan kulitnya dibuang begitu saja, padahal 

kulit buah naga memiliki potensi antioksidan yang 

lebih besar dari pada daging buahnya [3–5]. Kulit 

buah naga merah memiliki kandungan, vitamin C, 

vitamin E, dan vitamin A, serta alkaloid, terpenoid, 

flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, 

fenolik, karoten, dan fitoalbumin [4,6,7]. Beberapa 

Penelitian membuktikan bahwa buah naga merah 

mengandung vitamin C [8,9]. Kandungan vitamin C 

ini dapat berperan dalam memberikan nutrisi 

terhadap kulit dan membantu mencerahkan kulit 

[10]. Selain itu kulit buah naga juga memiliki 

kandungan vitamin E dan antioksidan yang dapat 

digunakan untuk menangkal radikal bebas serta 

melembabkan kulit [11–13]. Lip balm yang 

mengandung bahan aktif alami seperti kulit buah 

naga merah akan lebih banyak diminati oleh 

masyarakat karena diharapkan tanpa efek samping 

berbahaya bagi kulit bibir, selain melembabkan 

juga memiliki aktivitas antioksidan, serta 

merupakan upaya penggunaan bagian dari buah 

naga merah yang belum banyak dimanfaatkan [14]. 

Pemilihan basis yang tepat dapat 

menentukan kualitas kekerasan sediaan sehingga 

dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh 

masyarakat, karena basis merupakan pembentuk 

utama dari sediaan lip balm. Salah satu komponen 

utama dalam pembuatan lip balm adalah cera alba. 

Cera alba merupakan lilin kuning (beeswax) yang 

didapatkan dari sarang madu lebah jenis Apis 

mallifera, yang diputihkan dengan zat pengoksidasi 

menjadi lilin putih (Cera alba). Kegunaan cera alba 

adalah sebagai pengikat minyak dan malam yang 

baik sehingga dapat menghasilkan massa sediaan 

yang homogen. Selain itu, cera alba juga biasa 

digunakan sebagai emulgator yang menstabilkan 

dispersi dari fase minyak dan fase air dalam sistem 

emulsi [15]. Cera alba juga digunakan dalam lip 

balm karena dapat menjaga konsistensi sediaan 

dan kestabilan warna [16]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian terhadap kulit buah naga 

merah karena memiliki kandungan senyawa 

polifenol dan merupakan sumber antioksidan yang 

berperan dalam menangkal radikal bebas serta 

mengandung vitamin C dan E yang dapat 

memberikan nutrisi pada kulit dan juga 

melembabkan kulit sehingga peneliti tertarik 

melakukan formulasi sediaan lip balm dari bahan 

alami yang aman dan dapat menjaga kelembaban 

kulit bibir. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat. Berbagai alat gelas di Laboratorium 

Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas 

Mahasaraswati Denpasar, timbangan digital (ACIS), 

oven (Han River), corong kaca, blender (Miyako), 

hardness tester, water-bath, rotary evaporator 

(Buchi), seperangkat alat uji daya lekat. 

Bahan. Ekstrak dari kulit buah naga merah yang 

buahnya diperoleh di Banjar Batu Sari, Desa 
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Mengwitani, Mengwi, Kabupaten Badung. Bahan 

lainnya adalah Etanol 96% (PT. Brataco), HCl 1%, 

Lanolin anhidrat (PT. Brataco), Alfa tokoferol, Cera 

alba, Propilenglikol, Setil alkohol, Minyak mawar 

(Fadjar Kimia), Parafin cair, Fenoksietanol, Propil 

paraben. 

Desain Penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian laboratorium murni 

eksperimental. Dalam penelitian ini, dibuat 3 

formula sediaan lip balm dari ekstrak kulit buah 

naga merah dengan variasi konsentrasi Cera alba 

sebagai stiffening agent, dimana teknik 

pengolahan data dilakukan berdasarkan 

pengamatan (kualitatif) yaitu uji organoleptis, 

homogenitas; dan pengukuran (kuantitatif) 

diantaranya uji pH, daya lekat, dan kekuatan 

sediaan yang diamati selama 28 hari. 

Tujuan penelitian laboratorium yang dilakukan 

adalah tujuan developmental (pengembangan) 

yaitu untuk mengembangkan formulasi kosmetik 

rias yang sekaligus merawat kesehatan kulit bibir 

dimana menggunakan ekstrak etanol kulit buah 

naga merah sebagai bahan aktif. 

Prosedur Penelitian. 

Pemilihan dan determinasi buah naga merah 

Buah naga merah yang digunakan dalam penelitian 

berasal dari Banjar Batu Sari, Desa Mengwitani, 

Mengwi, Kabupaten Badung. Buah naga merah 

yang digunakan adalah buah naga yang matang 

dengan tanda kulit buah yang sudah berwarna 

kemerahan. Kemudian tanaman buah naga merah 

dibawa ke Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 

Laboratorium Karakterisasi Kebun Raya “Eka 

Karya” Bali – BRIN, untuk dilakukan determinasi 

yang bertujuan memastikan jenis dan kebenaran 

tumbuhan yang digunakan. 

 

Penyiapan simplisia 

Buah naga merah dikumpulkan dari salah satu 

perkebunan hasil panen dari Banjar Batu Sari, Desa 

Mengwitani, Mengwi, Kabupaten Badung. 

Dilakukan proses sortasi dengan mengupas kulit 

buah naga dan mengirisnya menjadi bagian kecil. 

Irisan kulit buah naga kemudian kulit ditebar di atas 

wadah dengan permukaan lebar dan ditutup 

dengan kain hitam, kemudian dikeringkan di 

bawah sinar matahari. Setelah proses pengeringan, 

diperoleh simplisia kulit buah naga merah yang 

selanjutnya disortasi kering untuk menghilangkan 

pengotor-pengotor yang masih terdapat pada 

simplisia. Setelah itu, simplisia di-blender hingga 

mendapatkan serbuk halus. 

Ekstraksi kulit buah naga merah 

Sejumlah 1.000 g serbuk kulit buah naga merah 

kering diekstraksi menggunakan pelarut etanol 

96% dan HCl 1% dengan perbandingan volume 9:1 

sebanyak 15 liter dengan metode maserasi 

berbantu gelombang ultrasonik. Kemudian residu 

yang diperoleh diremaserasi sebanyak 2 kali 

dengan pelarut baru. Maserat disaring dan seluruh 

hasil dari maserasi dan remaserasi digabungkan 

dan diuapkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 40ᵒC dengan kecepatan 100 rpm. 

Pemekatan maserat dilanjutkan dengan 

menggunakan oven pada suhu yang sama hingga 

terbentuk ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

diperoleh kemudian ditimbang. 

Pembuatan sediaan lip balm ekstrak kulit buah 

naga merah 

1. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

2. Ditimbang bahan sesuai dengan perhitungan 

untuk pembuatan sediaan 25 gram. 

3. Ekstrak kental kulit buah naga merah dilarutkan 

dalam propilenglikol terlebih dahulu, kemudian 

ditambahkan fenoksietanol dan propil paraben 

dalam campuran propilenglikol, aduk hingga 

homogen (campuran A). 

4. Cera alba, lanolin, setil alkohol, dan parafin cair 

dimasukkan ke dalam cawan porselen 

kemudian dilebur di atas waterbath hingga suhu 

mencapai 62-64ᵒC (campuran B). 

5. Setelah campuran B melebur dimasukkan 

sedikit demi sedikit ke dalam campuran A 

kemudian digerus hingga homogen 

menggunakan mortir dan stamper yang telah 

dihangatkan sebelumnya. Tunggu agak dingin, 

lalu ditambahkan alfa tokoferol dan minyak 

mawar sambil terus digerus. Kemudian 

masukkan ke dalam wadah lip balm sebelum 

memadat. 

Evaluasi mutu fisik sediaan lip balm 



Lip balm dari Ekstrak Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus lemairei) | Ni Made Dharma Shantini Suena 

 

68    USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional ∙Vol. 2 No. 1 • 2022 • ISSN-e: 2963-2161            
https://usadha.unmas.ac.id 

 

1. Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati 

menggunakan panca indera tampilan dari 

sediaan seperti warna, aroma, dan tekstur 

sediaan lip balm [17]. 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

mengoleskan sediaan di atas kaca objek 

kemudian diamati adanya butiran-butiran kasar 

atau tidak. Hasil yang baik tidka menunjukkan 

adanya butiran [17,18]. 

3. Uji pH 

Pemeriksaan pH dilakukan dengan 

menggunakan stik pH yang dilakukan secara 

langsung ke dalam sediaan lip balm, tunggu 

beberapa saat sampai muncul warna yang 

menunjukkan besarnya pH dan dicocokkan 

dengan pH indikator [19]. 

4. Uji daya lekat 

Seperangkat alat uji daya lekat, gelas objek, 

anak timbangan 1 kg dan 80 g, dan stopwatch 

disiapkan. Sebanyak 0,5 g lip balm dioleskan 

pada gelas objek, gelas objek lain diletakkan di 

atas olesan lip balm tersebut, kemudian ditekan 

dengan beban 1 kg selama 5 menit. Gelas objek 

dipasang pada alat uji, kemudian dilepaskan 

beban seberat 80 g dan dicatat waktunya kedua 

gelas objek saling lepas [2,20]. 

5. Uji kekuatan 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat 

hardnestester tablet dengan cara lip balm stik 

diletakkan horizontal pada tempat yang 

tersedia lalu ditekan tombol mulai untuk 

memulai test sampai lip balm seluruhnya telah 

hancur. Pada saat lip balm patah merupakan 

nilai kekuatan lip balm [21,22]. 

Pengolahan dan Analisis Data. 

Data kualitatif dan kuantitatif dalam Penelitian ini 

dianalisis secara statistik deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil determinasi di Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia, Laboratorium 

Karakterisasi Kebun Raya “Eka Karya” Bali – BRIN 

menunjukkan hasil bahwa tanaman yang 

digunakan untuk penelitian benar adanya 

merupakan buah naga merah (Hylocereus lemairei 

(Hook.)). Dari proses ekstraksi dengan metode 

maserasi berbantu gelombang ultrasonik 

menggunakan pelarut etanol 96% dan HCl 1% (9:1), 

didapatkan Ekstrak sejumlah 173,8 gram dari 

serbuk simplisia yang diekstraksi sejumlah 1.000 

gram, sehingga didapatkan persentase rendemen 

sebesar 17,38%. Formula lip balm ekstrak kulit 

buah naga merah dibuat sebanyak 3 formula 

dengan variasi kadar cera alba yang berfungsi 

sebagai emulgator dan stiffening agent, yaitu F1 

(5%), F2 (10%), dan F3 (15%). Cera alba dipilih 

sebagai eksipien yang divariasikan dalam sediaan 

lip balm ini karena cera alba merupakan bahan 

penstabil emulsi yang baik dan dapat 

meningkatkan konsistensi sediaan [15]. 

Tabel 1. Hasil uji organoleptis lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

Sifat 
Organoleptik 

Formula 
Hari ke- 

1 7 14 21 28 

Warna 
F1 C C C C C 
F2 C C C C C 
F3 C C C C C 

Bau 
F1 KM KM KM KM KM 
F2 KM KM KM KM KM 
F3 KM KM KM KM KM 

Tekstur 
F1 KP⁺ KP⁺ KP⁺ KP⁺ KP⁺ 
F2 SP⁺ SP⁺ SP⁺ SP⁺ SP⁺ 
F3 P⁻ P⁻ P⁻ P⁻ P⁻ 

Keterangan:  
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 
C  : Coklat 
KM : Khas Mawar 

P⁻ : Padat tidak ada pemisahan fase 
SP⁺ : Semi padat ada pemisahan fase 
KP⁺ : Kurang padat ada pemisahan fase 
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Hasil uji organoleptis seperti pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa sediaan pada ketiga formula 

memiliki warna coklat dikarenakan penambahan 

ekstrak kulit buah naga merah yang berwarna 

coklat kehitaman dan dengan aroma khas mawar. 

Warna dan bau sediaan pada ketiga formula tetap 

stabil dalam penyimpanan hingga 28 hari. Ketiga 

formula memiliki tekstur yang berbeda-beda, F3 

lebih padat dibandingkan dengan F1 dan F2. Hal ini 

disebabkan karena kadar cera alba pada F3 lebih 

tinggi dari pada F1 dan F2 sehingga mempengaruhi 

tekstur lip balm. Meningkatnya kadar Cera alba 

sebagai stiffening agent akan meningkatkan 

konsistensi sediaan [2,19]. Pada hari ke-1 (setelah 

24 jam penyimpanan) F1 dan F2 mengalami 

pemisahan fase antara fase air dan fase minyak, 

pemisahan tersebut ditandai dengan terbentuknya 

butiran-butiran berwarna putih yang dalam 

hitungan hari butiran tersebut membesar hingga 

28 hari penyimpanan. Hal ini disebabkan karena 

kadar cera alba yang ditambahkan pada formula 1 

dan 2 masih sedikit sehingga cera alba pada 

formula tersebut kurang mampu untuk 

menurunkan tegangan permukaan antara air dan 

minyak. Sistem emulsi yang tidak stabil dapat 

mengakibatkan terjadinya koalesensi [23,24]. 

Emulsi yang tidak stabil juga dapat mengalami 

ketidakstabilan biologi, seperti adanya kontaminasi 

dan pertumbuhan mikroba [24]. Sedangkan pada 

F3 dengan kadar cera alba yang tinggi tetap stabil 

dalam penyimpanan hingga 28 hari. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi kadar cera alba sistem 

emulsi pada sediaan lip balm akan semakin stabil, 

dimana cera alba mampu menurunkan tegangan 

permukaan antara minyak dan air sehingga 

koalesensi tidak mudah terbentuk. 

Uji homogenitas sediaan F1 dan F2 

menunjukkan bahwa sediaan tidak homogen 

(Tabel 2) dari penyimpanan hari ke-1 hingga hari 

ke-28 yaitu terdapat partikel kasar yang 

disebabkan karena terbentuknya koalesensi. Pada 

F3 menunjukkan sediaan tetap homogen dari 

penyimpanan hari ke-1 hingga hari ke-28. Selain 

itu, ketiga formula terdapat gelembung yang 

terjadi akibat udara yang terperangkap pada 

sediaan. Gelembung udara terjadi sejak awal 

sediaan dibuat dikarenakan proses pengadukan 

yang terlalu cepat dan kuat yang menyebabkan 

rusaknya sistem rantai polimer dalam formula [25]. 

 

Tabel 2 Hasil uji homogenitas lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

Formula 
Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 THG THG THG THG THG 
F2 THG THG THG THG THG 
F3 HG HG HG HG HG 

Keterangan: 
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 
THG : Tidak homogen ada gelembung 
HG : Homogen ada gelembung 

 

Uji pH sediaan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keasaman sediaan yang 

berpengaruh pada stabilitas bahan aktif dan juga 

keamanan sediaan saat digunakan oleh konsumen 

. Hasil uji pH menunjukkan bahwa sediaan lip balm 

ekstrak kulit buah naga merah pada ketiga formula 

dengan variasi kadar cera alba memiliki pH yaitu 

4,5 yang sesuai dengan rentang fisiologis kulit bibir 

yaitu 4-5 [19]. Ketiga formula memiliki pH yang 

stabil sejak pengamatan hari pertama sampai hari 

ke-28. Apabila sediaan lip balm memiliki pH yang 

terlalu asam akan menimbulkan iritasi pada kulit 

bibir, sedangkan jika pH terlalu basa maka dapat 

menyebabkan kulit bibir menjadi kering [26]. Hal 

ini menunjukkan bahwa sediaan lip balm yang 

dibuat cukup aman dan tidak menyebabkan iritasi 

pada bibir. 

Daya lekat lip balm bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan melekat lip balm pada 

daerah pemakainya. Semakin lama lip balm 
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melekat pada bibir maka semakin baik daya lekat 

lip balm pada bibir karena pengguna tidak perlu 

mengoleskan lip balm berulang kali pada bibir. 

Berdasarkan data tabel 3 dan grafik hasil uji daya 

lekat (Gambar 1.) dapat dilihat bahwa, bahwa hasil 

uji daya lekat pada F3 mengalami peningkatan di 

setiap minggunya, dikarenakan oleh kadar cera 

alba yang lebih tinggi yaitu 15% sehingga tekstur F3 

lebih padat dan daya lekatnya lebih lama. 

Sedangkan F1 dan F2 mengalami penurunan daya 

lekat dimana F1 menurun pada hari ke-14 

sedangkan F2 menurun pada hari ke-28. Hal ini 

disebabkan karena kadar cera alba yang belum 

maksimal dan tekstur yang kurang padat sehingga 

menyebabkan daya lekat F1 dan F2 menurun. 

Ketiga formula sediaan lip balm ekstrak kulit buah 

naga merah memenuhi syarat uji daya lekat yang 

baik karena tidak kurang dari 4 detik selama 

penyimpanan 28 hari, akan tetapi F1 dan F2 dapat 

dikatakan tidak stabil selama penyimanan 28 hari 

karena mengalami penurunan daya lekat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ambari 

sebelumnya, bahwa semakin tinggi kadar cera alba 

pada sediaan maka semakin tinggi daya lekatnya 

demikian juga sebaliknya [2]. 

Tabel 3. Hasil uji daya lekat lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

Formula 
Daya Lekat (detik) 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F1 3,50 5,00 1,51 2,55 4,57 
F2 3,82 5,00 7,18 10,19 7,82 
F3 4,12 6,02 10,70 12,23 20,19 

Keterangan: 
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 

 
 

 

Gambar 1. Grafik hasil uji daya lekat lip balm ekstrak kulit buah naga merah 
 

Uji kekuatan berhubungan dengan 

ketahanan lip balm terhadap tekanan atau 

benturan, sehingga bentuknya tetap sama selama 

proses distribusi, penyimpanan, dan penggunaan 

[21,22]. Hasil uji kekuatan lip balm pada ketiga 

formula menunjukkan bahwa F1 memiliki tekstur 

yang kurang padat dikarenakan kadar cera alba 

yang terlalu sedikit sehingga F1 tidak dapat 

dilakukan uji kekuatan. F2 dan F3 memiliki nilai 

kekuatan yang berbeda yaitu F2 dengan nilai 

kekuatan 20 N dan F3 dengan nilai kekuatan 30 N. 

Nilai kekuatan F3 sama dengan sediaan yang di 

pasaran yaitu 30 N. F3 dapat dikatakan memenuhi 

syarat uji kekuatan. Hal ini dikarenakan kadar cera 

alba yang lebih tinggi pada F3 dibandingkan dengan 

F1 dan F2 sehingga mempengaruhi kekuatan 
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sediaan lip balm. Menurut Sheskey, dkk., salah satu 

fungsi dari cera alba dalam sediaan topikal adalah 

sebagai stiffening agent atau zat pengeras, 

sehingga cera alba berpengaruh pada dengan 

kekuatan atau kepadatan sediaan [15]. 

Tabel 4. Hasil uji kekuatan lip balm ekstrak kulit 
buah naga merah 

Formula  Kekuatan (N) 

Pembanding 30 
F1 - 
F2 20 
F3 30 

Keterangan : 
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 
Pembanding : Sediaan di pasaran 
N : Satuan dalam Newton 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Ekstrak kulit buah naga merah 

dapat diformulasikan menjadi sediaan lip balm 

dengan mutu fisik yang baik. Konsentrasi cera alba 

15% pada formula F3 menghasilkan sediaan lip 

balm dengan mutu fisik yang terbaik. 
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Abstrak 
 

Kerusakan hati dapat terjadi karena infeksi, virus, penggunaan obat, dan lingkungan . Parasetamol merupakan obat yang memiliki 
efek analgesic dan antipiretik, namun disisi lain penggunaan parasetamol dalam dosis berlebih ( 15 /hari) mampu menyebabkan 
kerusakan liver. Hal ini dapat terjadi karena proses metabolisme parasetamol dalam liver membentuk metabolit reaktif yang dikenal 
dengan N-acetyl-p-benzoquinonemine (NAPQI). Mekanisme hepatoprotektif dapat dilihat dari kemampuan Ichnocarpus frutescens 
menangkal radikal bebas yang terbentuk dari proses oksidasi lipid akibat metabolit reaktif parasetamol yaitu NAPQI. Metode yang 
digunakan adalah review literatur dimana merupakan metode secara sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melaksanakan 
identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya - karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para peneliti 
serta praktisi. Data base yang digunakan adalah Website Jurnal Nasional maupun Internasional seperti Google Schoolar. 

Kata Kunci: Hepaprotektor, NAPQI, Obat Herbal 
 

Abstract  
Liver damage can occur due to infection, viruses, drug use, and the environment. Paracetamol is a drug that has analgesic and 
antipyretic effects, but on the other hand the use of paracetamol in excessive doses (15/day) can cause liver damage. This can occur 
because the process of paracetamol metabolism in the liver forms a reactive metabolite known as N-acetyl-pbenzoquinonemine 
(NAPQI). The hepatoprotective mechanism can be seen from the ability of Ichnocarpus frutescens to ward off free radicals formed 
from the process of lipid oxidation due to the reactive metabolite of paracetamol, namely NAPQI. The method used is a literature 
review which is a systematic, explicit and reproducible method for carrying out identification, evaluation and synthesis of research 
works and ideas that have been produced by researchers and practitioners. The data base used is National and International Journal 
Websites such as Google Scholar. 

Keywords: Hepaprotector, NAPQI, Herbal Medicine, 

PENDAHULUAN 

Penyakit hati sampai saat ini masih 

menjadi problem kesehatan yang serius.Kerusakan 

hati dapat terjadi karena infeksi, virus, penggunaan 

obat, dan lingkungan (Singh, 2001). 

2001).Parasetamol merupakan obat yang memiliki 

efek analgesic dan antipiretik, namun disisi lain 

penggunaan parasetamol dalam dosis berlebih ( 15 

/hari) mampu menyebabkan kerusakan liver (Clark 

et al., 2012; Gestanovia 2007; Sabate et al., 2011; 

Clark et al., 2012). Hal ini dapat terjadi karena 

proses metabolisme parasetamol dalam liver 

membentuk metabolit reaktif yang dikenal dengan 

N-acetyl-p-benzoquinonemine (NAPQI). NAPQI 

berinteraksi secara kovalen dengan makromolekul 

hati pada bagian sistein dan mengakibatkan 

terjadinya oksidasi lipid dan menyebabkan 

kerusakan pada liver (Setty, 2007). Agen 

hepatoprotektif merupakan suatu senyawa yang 

dapat melindungi, memulihkan, maupun 

mengurangi kerusakan hati yang telah terkena 

agen hepatotoksik seperti obat, racun, atau 

penyakit. 

Pemanfaatan bahan-bahan alam sebagai 

obat tradisional mulai dikembangkan. Penggunan 

bahan alam atau herbal memainkan peran yang 

penting dalam menangani masalah kerusakan hati. 

Herbal disebut memiliki efek hepatoprotektif bila 

penggunaanya mampu menjaga fungsi sel-sel hati 

mailto:dewiagustini789@unmas.ac.id
mailto:armananita@unmas.ac.id2
mailto:fitriamega83@unmas.ac.id
mailto:ratnawulan579@gmail.com
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dan membantu mempercepat penyembuhannya 

(Hadi, 2000).Pada tahun terakhir fokus penelitian 

menggunakan herbal sebagai hepatoprotektif 

dievaluasi melalui mekanisme antioksidan (Said et 

al., 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Maity 

pada tahun 2007, terdapat korelasi antara aktivitas 

hepatoprotektif dengan aktivitas antioksidan dari 

sampel yang digunakannya (Ichnocarpus 

frutescens). Mekanisme hepatoprotektif dapat 

dilihat dari kemampuan Ichnocarpus frutescens 

menangkal radikal bebas yang terbentuk dari 

proses oksidasi lipid akibat metabolit reaktif 

parasetamol yaitu NAPQI. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan ini metode yang 

digunakan adalah review literatur dimana 

merupakan metode secara sistematis, eksplisit dan 

reprodusibel untuk melaksanakan identifikasi, 

evaluasi dan sintesis terhadap karya - karya hasil 

penelitian dan hasil pemikiran yang sudah 

dihasilkan oleh para peneliti serta praktisi. Sumber 

pustaka yang digunakan untuk penyusunan artikel 

ini adalah melalui Website Jurnal Nasional maupun 

Internasional seperti Google Schoolar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk mencegah kerusakan sel hati akibat radikal 

bebas tersebut diperlukan suatu senyawa   anti   

oksidan. Antioksidan   sangat diperlukan oleh 

tubuh untuk menangkal dan mencegah stres 

oksidatif. Banyak bahan alam asli   Indonesia   yang   

memiliki   kemampuan sebagai antioksidan dengan 

berbagai macam bahan aktifnya.  Penggunaan 

bahan alam asli Indonesia sebagai antioksidan 

selain bermanfaat    untuk    meningkatkan    kualitas 

kesehatan    juga harganya yang relatif terjangkau 

(Werdhasari, 2014). Berikut adalah beberapa 

tanaman yang dipercaya memiliki efek 

hepatoprotektor yang sudah terbukti secara ilmiah 

dan ditinjau dari berbagai artikel penelitian .

Tabel 1. Karakteristik Res 

Tanaman Mekanisme 
Kerja 

Efek Kandungan Pengujian/ Metode Author 

Sambiloto 
(Androgra-
phis 
paniculata
) 

Meningkatkan 
respon inflamasi 
pada hati dan 
dan melindungi 
hati tikus 
dengan 
mengembalikan 
kadar enzim 
hati seperti 
SGPT, SGOT, 
LDH, bilirubin 
pada hati 

Menurunkan 
kadar enzim 
hati di dalam 
darah dan 
memperbaiki 
gambaran 
histologis hati 
 

andrographolide Pengujian in vivo dilakukan 
terhadap mencit yang diinduksi 
dengan obat anti tuberculosis 
rifampisin dosis isoniazid dan 
rifampisin dosis 50/100 
mg/kg/hari selama 21 hari serta 
300 mg/kg dan isoniazid dosis 
150 mg/kg selama 21 hari 

[1] 

Daun Kelor 
(Moringa 
oleifera) 

Kemampuan 
senyawa 
flavonoid dapat 
menangkap 
radikal bebas 
penyebab 
kerusakan 
hepar. Dimana 
efek antioksidan 
flavonoid 
bersumber  dari 
kemampuan 
mendonasikan 
atom 
hidrogennya 
atau melalui 
kemampuan 

Ekstrak daun 
kelor dapat 
berpotensi 
sebagai 
antioksidan 
dengan bukti 
bahwa dapat 
menurunkan 
kadar MDA, 
SGOT dan 
SGPT 
Dosis yang 
paling efektif 
digunakan 
sebagai 
hepatoprotekt
or yaitu pada 

Flavonoid Pengujian in vivo dilakukan 
terhadap tikus putih galur wistar 
sebanyak 25 ekor dengan berat 
200-300 gram. aquadest). Hewan 
coba tikus kemudian 
dikelompokkan secara acak 
menjadi 5 kelompok.Perlakuan 
terhadap hewan Coba dengan 
pemberian ekstrak Daun Kelor 3 
dosis yaitu: 250mg /200BB tikus 
(dosis A), 500mg/200BB tikus 
(dosis B), 1000mg/200BB tikus 
(dosis C) selama 14 hari 
dikombinasi dengan parasetamol 
2gr/200BB tikus, yang 
dibandingkan dengan kelompok 
kontrol negatif (kelompok yang 

[2] 
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mengkelat 
logam 

dosis 1000 
mg/200BB 
tikus. 

hanya diberi parasetamol 
2gr/200BB tikus) dan kelompok 
kontrol positif (kelompok yang 
hanya diberi pakan biasa) selama 
14 hari. 

Tanaman 
pegagan 
(Centella 
asiatica) 

Ekstrak etil 
asetat mampu 
menurunkan 
kadar enzim 
alanine 
aminotransferas
e (ALT) dan 
aspartate 
aminotransferas
e (AST) sebesar 
56% dan 44% 
berturut-turut, 
sementara 
ekstrak butanol 
mampu 
menurunkan 
kadar enzim AST 
sebesar 3%. 
 

Pemberian 
Ekstrak etil 
asetat dan 
butanol 
menunjukkan 
efek 
hepatoprotekt
or, dimana 
tidak tampak 
adanya 
nekrosis dan 
pembentukan 
vakuola. 
Ekstrak etil 
asetat 17,5 
mg/kg BB dan 
butanol 228,8 
mg/kg BB 
pegagan 
dibuktikan 
mempunyai 
efek 
hepatoprotekt
or pada uji in 
vivo  

Ekstrak etil asetat 
dan butanol 

Uji in vivo dan in vitro terhadap 
ekstrak tanaman pegagan telah 
menunjukkan hasil yang sangat 
baik. Ekstrak etil asetat 17,5 
mg/kg BB dan butanol 228,8 
mg/kgBB pegagan dibuktikan 
mempunyai efek 
hepatoprotektor pada uji in vivo 
menggunakan mencit yang 
diinduksi oleh CCl4. Dimana 
digunakan enam kelompok 
mencit dan tiap kelompok terdiri 
dari tiga ekor mencit. Kelompok 
pertama diberikan standar, kedua 
dan ketiga diberikan ekstrak etil 
asetat dan ekstrak butanol 
pegagan berturut-turut. Hewan 
uji coba diberi sediaan selama 
tujuh hari berturut-turut. 

[3] 

Jintan 
hitam 
(Nigella 
sativa) dan 
Temulawa
k 
(Curcuma 
xanthorrhi
za) 

Flavonoid dan 
alkaloid 
berperan 
sebagai 
antioksidan 
yang memiliki 
kemampuan 
untuk 
menghambat 
peroksidasi lipid 
dan Reactive 
Oxygen Spesies 
(ROS). Curcumin 
dapat 
meningkatkan 
Gluthation S-
transferase 
(GST) dan 
menghambat 
beberapa faktor 
proinflamasi 
dengan cara 
dimediasi oleh 
Superoxide 
Dismutase 
(SOD).  

Jintan hitam 
dan 
temulawak 
berperan 
sebagai 
antioksidan 
yang memiliki 
kemampuan 
mencegah 
peningkatan 
enzim hati dan 
bilirubin total, 
penurunan 
tingkat GSH. 
Efektifitas 
hepatoprotekt
or jintan 
hitam sama 
dengan 
temulawak 
pada dosis 
500mg/kgBB 

Flavonoid dan 
alkaloid yang 
terdapat pada 
jintan hitam dan 
curcumin pada 
temulawak 
 

Penelitian ini menggunakan 
hewan uji sebanyak 24 ekor tikus 
jantan galur wistar yang dibagi 
dalam 4 kelompok, yaitu: KN ( 
aquades), KP ( parasetamol), P1 
(ekstrak jintan hitam 
500mg/KgBB+ parasetamol 
500mg/kgbb), dan P2 (ekstrak 
temulawak 500mg/kgBB+ 
parasetamol 500mg/kgbb) 
selama 7 hari. Pada hari ke 
delapan dilakukan pembuatan 
sediaan preparat histologi hepar 
dan diamati dibawah mikroskop, 
untuk menilai derajat kerusakan 
hepar tikus antar kelompok, 
kemudian dianalisis dengan uji 
Kruskal Wallis dan uji Man 
Whitney. 

[4] 
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Daun pare 
(momordic
a 
charantia 
l.) 

Kandungan 
flavonoid dalam 
ekstrak daun 
pare yang 
berfungsi 
sebagai 
antioksidan 
akan 
menangkap 
radikal bebas 
penyebab 
kerusakan 
hepar 

Pemberian 
ekstrak daun 
pare 
menyebabkan 
peningkatan 
kadar SGPT 
dan SGOT 
menjadi lebih 
rendah. 
 

Flavonoid 
 

Pengujian in vivo dilakukan 
terhadap 18 ekor tikus wistar 
jantan. Penelitian ini dilakukan 
selama 21 hari menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 
tiga perlakuan yaitu diberikan 
kontrol negative, control positif ( 
pemberian parasetamol 750 
mg/kg BB tikus), dan pemberian 
ekstrak daun pare (dosis 100 
mg/kg BB tikus ditambah 
pemberian parasetamol 750 
mg/kg BB tikus). 

[5] 

Kombinasi 
Pegagan 
(Centella 
asiatica L. 
Urban) dan 
Kunyit 
(Curcuma 
longa Linn) 

Ekstrak pegagan 
maupun kunyit 
berpotensi 
sebagai 
hepatoprotekto
r dengan 
mekanisme 
yang sama yaitu 
melibatkan 
enzim GSH. GSH 
merupakan 
antioksidan 
endogen dalam 
tubuh yang 
melindungi sel 
dari radikal 
bebas 

Kombinasi 
ekstrak air 
pegagan dan 
ekstrak etanol 
kunyit 
menunjukkan 
potensinya 
sebagai 
hepatoprotekt
or,yaitu 
ditandai 
dengan 
menurunnya 
kadar SGPT. 
 

Pegagan 
mengandung 
beberapa 
senyawa aktif 
salah satunya 
adalah flavonoid. 
Sedangkan pada 
kunyit curcumin 
merupakan 
senyawa aktif 
terkandung di 
dalamnya. 
 

Pengujian in vivo dilakukan pada 
48 ekor tikus putih jantan galur 
Sprague Dawley dengan kondisi 
kesehatan yang baik, berat rata-
rata 180 sampai 220 gram. Dari 
jumlah tersebut, tikus 
dikelompokan menjadi 12 
kelompok perlakuan, masing- 
masing 4 ekor dalam tiap 
kandang. Semua tikus kemudian 
diinduksi dengan paracetamol 
(kecuali kelompok normal). 
Beberapa kelompok diberikan 
ekstrak air daun pegagan dan 
ekstrak etanol kunyit lalu 
diberikan perlakuan selama 13 
hari. 

[6] 

Buah Labu 
Kuning 

Buah labu 
kuning 
(Cucurbita 
moschata 
Duchesne) 
mengandung 
berbagai 
senyawa 
antioksidan 
yang dapat 
melindungi dari 
serangan 
negatif radikal 
bebas. 

Aktivitas sari 
buah labu 
kuning 
mampu 
melindungi 
kadar SGPT 
dan SGOT di 
dalam hati 
sehingga salah 
satu 
indikasinya 
adalah efek 
hepatoprotekt
or. 
 

Buah labu kuning 
mengandung 
senyawa aktif 
seperti saponin, 
tanin, dan 
flavonoid 

Jenis penelitian eksperimental 
dengan pengujian in vivo 
menggunakan tikus putih jantan 
galur Wistar yang dikelompokkan 
menjadi 5 kelompok yang 
masing-masing kelompok terdiri 
atas 3 ekor tikus. Kelompok 
pertama kontrol positif, 
kelompok kedua kontrol negatif 
(CCl4), kelompok ketiga sari buah 
labu kuning 25%, kelompok 
keempat sari buah labu kuning 
50%, kelompok kelima sari buah 
labu kuning 75%. 

[7] 

Daun 
Senggani 
(Melastom
a 
Malabathri
cum L.) 

Pemberian 
ekstrak etanol 
daun senggani 
mempunyai 
mekanisme 
penghambatan 
peningkatan 
aktivitas dari 
enzim ALT dan 
AST. 

Pemberian 
ekstrak etanol 
daun senggani 
memberikan 
efek 
perlindungan 
terhadap 
terhadap 
kerusakan 
pada jaringan 
hati. 
Pemberian 
dosis paling 

Glikosida, 
flavonoid, tannin, 
steroid dan 
saponin. 

Dilakukan pengujian secara in 
vivo dengan terhadap tikus 
(Rattus Novergicus) yang 
diinduksi parasetamol dengan 
parameter histopatologi. yang 
dibagi dalam 6 kelompok. 
Kelompok I tanpa perlakuan, 
kelompok II sebagai kontrol 
negative, kelompok III sebagai 
kontrol positif, dan kelompok IV, 
V, dan VI yang diberi eksrtak 
daun senggani, berturut-turut 

[8] 
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efektif sebagai 
hepatoprotekt
or adalah 
dosis 400 
mg/Kg bb 

100 mg/Kg bb, 200 mg/Kg bb dan 
400 mg/Kg bb selama 7 hari. 

Rumput 
laut merah 
(Eucheuma 
cottonii) 

Ekstrak etanol 
E. cottonii dapat 
melemahkan 
stres oksidatif 
dengan 
menurunkan 
peroksidasi lipid 
(tingkat MDA) 
pada hati yang 
diobati dengan 
timbal. Serta 
kandungan 
vitamin C dan 
vitamin E juga 
mampu 
meningkatkan 
status 
antioksidan dan 
menghambat 
peroksidasi lipid 
(MDA 

Meningkatkan 
perlindungan 
jaringan dari 
stres oksidatif 
dan 
mengurangi 
cedera 
jaringan 
akibat radikal 
bebas. 
 

Mengandung 
serat makanan, 
mineral,vitamin, 
antioksidan, 
polifenol, 
fitokimia, protein, 
dan asam lemak 
tak jenuh 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap 50 ekor mencit 
swiss jantan yang dibagi menjadi 
lima kelompok: kontrol negatif 
(tikus diberi Aquadest setiap 
hari); kontrol positif (mencit 
diberikan timbal asetat 20 
mg/kgBB (BB); dan kelompok 
perlakuan (mencit diberi ekstrak 
E. cottonii 200 mg, 400 mg, dan 
800 mg/kg BB  

[9] 

Biji Pepaya 
(Carica 
papaya 
Linn) 

Senyawa 
flavonoid dapat 
menghambat 
induksi 
mediator 
inflamasi dan 
menstimulasi 
pembentukan 
glutation (GSH). 
Sedangkan 
senyawa fenol 
mampu 
menstabilkan 
radikal bebas 
dengan 
melengkapi 
kekurangan 
elektron pada 
radikal bebas & 
menghambat 
terjadinya 
reaksi berantai 
dari 
pembentukan 
radikal bebas. 

Menunjukan 
adanya 
penurunan 
kadar SGOT 
dan SGPT. 
Ekstrak etanol 
biji pepaya 
memiliki 
aktivitas 
sebagai 
hepatoprotekt
or pada 
semua dosis 
uji dan dosis 
efektifnya 
yaitu pada 
dosis 500 
mg/kg BB 

Flavonoid dan 
fenol 

Pengujian Hepatoprotektor 
dilakukan secara in vivo dengan 
menggunakan tikus putih (Rattus 
norvegicus) sebanyak 15 ekor 
yang menjadi 5 kelompok secara 
acak secara acak yaitu kontrol 
negatif yang diberi Na-CMC 0,5%, 
kontrol positif yang diberi 
Curcuma 81mg/Kg, kelompok uji 
1, 2 dan 3 diberi ekstrak biji 
pepaya dengan dosis 400 mg/Kg 
BB, 500 mg/Kg BB dan 600 mg/Kg 
BB. Induksi kerusakan hati 
dilakukan dengan pemberian 
parasetamol dosis 270 mg/200 g 
BB. 

[10] 

Daun 
Kemangi 
(Ocimum 
Sanctum) 

Kandungan 
antioksidan 
dalam kemangi 
dapat 
mencegah 
kerusakan sel 

Mencegah 
kerusakan sel 
hati dan 
memberikan 
efek 
perlindungan 

Senyawa 
antioksidan alami 
yang terkandung 
dalam ekstrak 
daun kemangi 
adalah senyawa 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap tikus albino wistar 
yang terbagi menjadi 5 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok 1 : 
diberi pakan standar + aguades, 
kelompok 2: diberi pakan standar 

[11] 



Obat Herbal Berbasis Bukti Untuk Hepatoprotektor |  
 

 

78  USADHA: Jurnal Integrasi Obat Tradisional ∙ Vol. 2 No. 1• 2022 • ISSN-e: 2963-2161 
https://usadha.unmas.ac.id 

 

dengan 
meningkatkan 
kadar 
glutathione dan 
aktivitas enzim 
antioksidan 
seperti 
superoksida 
dismutase dan 
katalase untuk 
mencegah 
organel atau 
membran sel 
mengikat 
radikal bebas. 

pada hati 
Dosis ekstrak 
daun kemangi 
yang paling 
efektif sebagai 
hepatoprotekt
or yaitu pada 
dosis 300 
mg/kgBB per 
harinya 

fenolik (tokoferol, 
flavonoid, asam 
fenolat), senyawa 
nitrogen (alkaloid, 
turunan klorofil, 
asam amino, dan 
amina) dan beta 
karoten. 

+ aspartam 100 mg/kgBB ) 
Kelompok 3 dan 4 diberi pakan 
standar + aspartam 100 mg/kgBB 
+ ekstrak daun kemangi (200 
mg/kgBB dan 300 mg/kgBB). 
Sedangkan kelompok 5 diberi  
pakan standar + aspartam 100 
mg/kgBB + ekstrak kunyit 200 
mg/kgBB 

Daun 
miana 
(Coleus 
benth) 

Ekstrak daun 
miana sebagai 
hepatoprotekto
r dengan 
mekanisme 
antioksidannya 
yaitu mereduksi 
radikal bebas 
DPPH 

Mencegah 
malfungsi dan 
kerusakan hati 
 

Flavonoid Pengujian in vivo dilakukan 
terhadap tikus putih (Rattus 
norvegicus) galur wistar yang 
terbagi menjadi 5 kelompok 
dengan 7 ekor tikus tiap 
perlakuan. Setiap kelompok 
mendapatkan perlakuan yang 
berbeda yaitu  K1 (sodium CMC 
secara oral sekali sehari). K2 
(Obat Anti Tuberkolosis dan 
Placebo secara oral sekali sehari). 
K3 (OAT dan EDM dari Makassar 
secara oral sekali sehari). K4 (OAT 
dan EDM dari Kupang secara oral 
sekali sehari selama 30 hari). K5 
(OAT dan silymarin secara oral 
sekali sehari selama 30 hari) 

[12] 

Daun Pare 
(Momordic
a 
charantia) 
dan Kunyit 
(Curcuma 
longa) 

Daun pare dan 
kunyit memiliki 
senyawa 
antioksidan 
yang dapat 
menangkap 
radikal bebas 
dan dapat 
menghambat 
peroksidasi 
lemak pada hati 

Mencegah 
kerusakan hati 
dan 
memperbaiki 
fungsi sel 
dalam organ 
hati yang 
ditandai 
dengan kadar 
SGOT kembali 
dalam rentang 
normal 

Daun pare 
memiliki senyawa 
kimia saponin, 
tannin, flavonoid 
dan lain 
sebagainya. 
Kunyit memiliki 
senyawa kimia 
yang terdiri dari 
kurkumin dan 
minyak atsiri 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap tikus putih yang 
dibagi menjadi 6 kelompok, tiap 
kelompok terdiri dari tiga ekor 
tikus putih dimana terdapat dua 
kelompok kontrol yaitu control 
negatif (K-) dan kontrol positif 
(K+), kemudian terdapat empat 
kelompok perlakuan yaitu 
perlakuan I, kelompok perlakuan 
II, kelompok perlakuan III  dan 
kelompok perlakuan IV yang 
masing-masing diberi ekstrak 
pare dan kunyit sebesar 10%, 
15%, 20% dan 25% per hari. 
 

[13] 

Rambut 
Jagung 

Kandungan 
senyawa pada 
rambut jagung 
memiliki 
aktivitas 
antioksidan 
dengan 
mekanisme 
peredaman 
radikal bebas 

Mampu 
menstimulus 
perbaikan 
fungsi hepar 
dilihat dari 
kadar ALT 
menjadi 
normal  
maupun 
gambaran 

Kandungan 
senyawa yang 
terdapat dalam 
ekstrak rambut 
jagung yaitu 
flavonoid, 
Polifenol, Saponin 
dan Steroid. 

Menggunakan model induksi 
kerusakan hepar oleh CCL4, 
sejumlah tikus jantan galur 
Wistar dibagi menjadi 6 
kelompok (normal, negatif, 
positif, variasi dosis rambut 
jagung 50, 100, 150 mg/kgBB). 
Selain kelompok normal, seluruh 
hewan uji diinduksi 100 mg/kgBB 
CCl4 pada hari ke-1. Untuk 

[14] 
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dan 
penghambatan 
peroksidase 
lipid 

histopatologis
nya. 

mengetahui kerusakan hati 
secara biokimiawi, kasar ALT 
darah ditetapkan pada hari ke-0, 
2, dan 8. 

Rimpang 
temulawak 

Mekanisme 
hepatoprotektif 
terjadi karena 
efek kurkumin 
sebagai 
antioksidan 
yang mampu 
menangkap ion 
superoksida dan 
memutus rantai 
antar ion 
superoksida 
(O2-) sehingga 
mencegah 
kerusakan sel 
hepar karena 
peroksidasi lipid  

Memiliki efek 
farmakologis 
Sebagai 
pelindung 
terhadap hati 
(hepatoprotek
tor), 
meningkatkan 
nafsu makan, 
antiradang, 
dan mengatasi 
gangguan 
pencernaan 
seperti diare, 
konstipasi, 
dan disentri. 

Temulawak tidak 
hanya 
mengandung 
curcumin,namun 
juga mengandung 
analog curcumin 
antara lain 
demetoxycurcumi
n, 
bisdemetoxycurc
umin serta 
banyak zat aktif 
lainnya. 

Penelitian terhadap 
penghambatan virus hepatitis B 
dilakukan pada kultur sel 
HepG2215. Pengukuran terhadap 
Hepatitis B Surface Antigen 
(HBsAg) dari medium sel 
HepG2215 merupakan penanda 
dari replikasi virus hepatitis B. Sel 
diberi perlakuan dengan 
curcumin 100 μM, 150 μM, dan 
tidak diberi curcumin selama 3 
hari, setelah itu ditunggu dua hari 
dan dianalisis tingkat HBsAg dari 
tiap medium. 
 

[15] 

Bunga 
rosella 
(Hibiscus 
sabdariffa) 

Mekanisme 
kerja rosella 
sebagai 
hepatoprotekto
r didasarkan 
pada 
aktivitasnya 
sebagai 
antioksidan, 
menghambatan 
enzim sitokrom 
P450, menekan 
ekspresi protein 
proapoptosis 
dan 
meningkatkan 
persentase 
viabilitas sel 
hati.  
 

Bunga H. 
Sabdariffa 
sebagai 
hepatoprotekt
or, yang 
mencegah 
terjadinya 
kerusakan hati 
akibat 
Asetaminofen 
 

Bunga rosella 
mengandung 
antosianin, 
Flavonoid, tanin, 
dan asam 
askorbat 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo yang diujikan dengan variasi 
dosis dan hewan uji tikus. Dengan 
pemberian ekstrak air : etanol 
(1:1) dan ekstrak air dosis 300 
mg/kg BB tikus selama 40 dan 60 
hari. Untuk pengujian toksisitas 
kronis selama 270 hari dengan 
ekstrak air dosis 50, 100, dan 200 
mg/kg BB tikus tidak 
menunjukkan adanya kematian 
dan perubahan terhadap 
parameter lainnya. Sehingga 
ekstrak H. sabdariffa lebih aman 
dikonsumsi dengan dosis di 
bawah 300 mg/kgBB dengan 
menggunakan pelarut air atau 
etanol. 

[16] 

Rimpang 
dringo 
(Acorus 
calamus L.) 

Efek 
hepatoprotekto
r yang dimiliki 
oleh ekstrak 
etanol rimpang 
dringo (Acorus 
calamus L.) 
diduga karena 
adanya 
kandungan 
kimia flavonoid. 
Kandungan 
flavonoid dapat 
meredam dan 
menekan 
pembentukan 

Memiliki 
aktivitas 
sebagai 
Antioksidan 
Dosis ekstrak 
etanol 
rimpang 
dringo (Acorus 
calamus L.) 
yang efektif 
sebagai 
hepatoprotekt
or yaitu dosis 
ekstrak 50 
mg/kgBB 

Tumbuhan ini 
memiliki 
kandungan kimia 
seperti minyak 
atsiri, tanin, 
sesquiterpen, 
terpenoid, 
flavonoid dan 
alkaloid. 

Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental 
laboratorium dengan parameter 
SGPT. Dimana penelitian ini 
menggunakan 20 ekor tikus putih 
yang dibagi dalam 5 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok kontrol 
normal (Na.CMC 1%) kelompok 
kontrol positif (suplemen herbal) 
dan 3 kelompok uji ekstrak 
dengan dosis I (50 mg/kgBB), 
dosis II (100 mg/kgBB), serta 
dosis III (200 mg/kgBB), yang 
diberikan sekali sehari selama 7 
hari secara oral. Pada hari ke 5 
selang 2 jam setelah pemberian 

[17] 
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radikal bebas 
atau ROS 
dengan cara 
menghambat 
enzim yang 
terlibat dalam 
pembentukan 
ROS, serta 
menghambat 
pengkhelatan 
ion logam yang 
terlibat dalam 
produksi radikal 
bebas. 

sediaan uji diberikan parasetamol 
dosis 2 g/kgBB kecuali kelompok 
I. Kemudian pada hari ke 7 selang 
2 jam setelah perlakuan semua 
kelompok dilakukan pengukuran 
kadar SGPT. 
 

Batang 
Bajakah 
Tampala 
(Spatholob
us 
Littoralis 
Hassk ) 

Metabolit 
reaktif 
(asetilhidrazin 
dan hidrazin) 
menyebabkan 
terjadinya 
asetilasi 
makromolekul 
yang 
selanjutnya 
terjadinya 
protein binding 
di hati dan 
penurunan 
aktivitas anti 
oksidan alami 
dalam tubuh 
seperti 
superoksida 
dismutase(SOD)
, glutathione 
peroksidase 
(GPx), katalase 
(CAT) yang 
merupakan 
pendetoksifikasi 
reactive oxygen 
species 
(ROS). 

Ekstrak etanol 
batang 
bajakah 
tampala 
mempunyai 
efek 
hepatoprotekt
or dengan 
menurunkan 
kadar SGOT 
dan SGPT 
selama 14 
hari. Dosis 
efektif ekstrak 
etanol batang 
bajakah 
tampala 
sebagai 
hepatoprotekt
or yaitu 
200mg/KgBB. 

mengandung 
golongan 
senyawa alkaloid, 
fenol 
hidrokuinon/tanin
, dan flavonoid. 
ekstrak etanol 
bajakah tampala 
mengandung 
metabolit 
sekunder berupa 
flavonoid, 
saponin, tanin 
dan polifenol. 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian eksperimental. Padat 
tahap pengujian hepatoprotektor  
hewan uji tikus diinduksi dengan 
Isoniazid dosis 350 mg/kgBB tikus 
secara peroral selama 14 hari. 
Pengambilan data dilakukan 
dengan mengukur kadar SGOT 
dan SGPT menggunakan alat 
MicroLab.  

[18] 

Jamur 
Tiram 
Putih 
(Pleurotus 
ostreatus) 

Jamur tiram 
putih  memiliki 
komponen 
antioksidan 
yang tinggi dan 
berpotensi 
menjadi  
senyawa 
hepatoprotektif. 
Senyawa 
tersebut dapat 
mencegah stres 
oksidatif melalui 
pembentukan 
kompleks 

Ekstrak jamur 
tiram putih 
mempunyai 
efek 
antioksidan 
yang besar, 
memiliki efek 
penurunan 
produksi 
tumor 
necrosis factor 
(TNF) pada 
alkoholik 
hepatitis dan 
pencegahan 

Jamur tiram putih 
mengandung 
rata- rata 
karbohidrat 
39,9%, protein 
17,5%, dan lemak 
sebanyak 2,9% 
dengan 
kandungan 
mineral dan 
vitamin lainnya. 
Jamur tiram putih 
juga mengandung 
asam lemak tidak 
jenuh sebanyak 

Penelitian secara in vivo pada 34 
tikus galur wistar yang dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu A1, 
A2, dan B. Kelompok A adalah 
kelompok control dimana A1 
merupakan kontrol negatif dan 
hanya diberikan propylene glycol 
2ml/kgBB secara oral. Kelompok 
A2 adalah kelompok kontrol 
positif dimana pada kelompok ini 
diberikan paracetamol dengan 
dosis 750 mg/kgBB pada hari 
terakhir eksperimen untuk 
menginduksi kerusakan hepar 
akut. Sedangkan untuk kelompok 

[19] 
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dengan elektron 
tak 
berpasangan 
pada radikal 
bebas dan 
mempengaruhi 
faktor traskripsi 
pada proses 
sintesis 
antioksidan 
endogen di 
dalam tubuh 
yaitu 
glutathione 
(GSH). 

aktivasi sel 
stellate hepar 
(HSC) pada 
hepatitis C 
kronis. 
 

72% yaitu yaitu 
linoleic acid 
(19,1)%. Selain 
itu, jamur tiram 
putih juga 
mengandung 
lebih dari 9 asam 
amino. 

B, selama 30 hari diberikan 
ekstrak jamur tiram sebanyak 
200mg/kgBB dan paracetamol 
750 mg/kgBB hanya pada hari 
terakhir eksperimen yaitu hari ke-
30. 
 
 

Jintan 
Hitam 
(Nigella 
sativa) 

Mekanisme 
kerja jintan 
hitam sebagai 
hepatoprotekto
r bisa dilihat 
dari aktivitas 
antioksidannya 
yaitu dapat 
mengurangi 
stress oksidatif 
dan 
meningkatkanp
ertahanan 
antioksidan 
dalam tubuh. 

Memberikan 
pengaruh 
dalam 
mengurangi 
peningkatan 
jumlah 
aktivitas 
enzim ALT. 
Jadi  dapat 
disimpulkan 
bahwa Ekstrak 
jintan hitam 
(Nigella 
sativa) 
memiliki efek 
hepatoprotekt
or terhadap 
kerusakan 
hepar. 

Thymoquinone Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap adalah 25 ekor 
tikus putih (Rattus norvegicus) 
jantan galur sparague dawley  
yang dibagi menjadi 5 kelompok. 
Kelompok I (kontrol normal) 
diberi aquades dosis 0,01 
ml/grBB/hari, kelompok II 
(kontrol patologis) diberi etanol 
50% dosis 0,01 ml/grBB/hari. 
Sedangkan  kelompok III, IV dan V 
diberi etanol 50% dan ekstrak 
jintan hitam masing-masing 
dengan konsentrasi 25%, 37,5% 
dan 50% kemudian diamati  
setelah 14 hari amati hati tikus 
yang diberi perlakuan.  

[20] 

Kenikir 
(Cosmos 
caudatus) 

Aktivitas 
hepatoprotekto
r fraksi etil 
asetat kenikir 
melalui 
mekanisme 
antioksidan 
yaitu menangkal 
radikal bebas 
yang terbentuk 
dari proses 
oksidasi lipid 
akibat metabolit 
reaktif 
parasetamol 
yaitu NAPQI. 

Ekstrak etanol 
kenikir dosis  
memiliki 
efektivitas 
dalam 
menurunkan 
kadar SGPT 
Fraksi etil 
asetat dengan 
dosis 1125 
mg/kgBB 
menunjukan 
efektivitas 
hepatoprotekt
or yang paling 
baik. 

Flavonoid dan 
glikosida 
kuersetin 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap tikus yang dibagi 
menjadi enam kelompok. 
Kelompok I (normal ) diberi 
asupan aquades, Kelompok II 
(kontrol negatif) diberi CMC 1 %, 
Kelompok III (kontrol positif) 
diberi kurkuminoid 100mg/kg BB 
dalam CMC 1 %, Kelompok IV-VI 
(kelompok perlakukan) diberi 
fraksi etil asetat kenikir dengan 
dosis 281,25 mg/kg BB, 562,5 
mg/kg BB, dan 1.125 mg/kg BB. 
Perlakukan sediaan uji selama 7 
hari, pada hari ke-7, 30 menit 
setelah pemberian sampel uji 
dilanjutkan dengan induksi 
parasetamol dosis 2,5 g/kgBB 
secara peroral. Setelah 48 jam 
pemberian parasetamol, sampel 
darah diambil darivena lateralis 
(vena ekor) 

[21] 
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Bungan 
Kenanga 
(Cananga 
odorata 
Hook.F & 
TH) 

Bunga kenanga 
diketahui 
mengandung 3, 
4’, 5, 7 
tetrahidroksi 
flavon yang 
mampu 
menurunkan 
ROS intraseluler 
dengan 
berikatan pada 
satu radikal 
bebas yang 
kemudian 
ikatan tersebut 
akan dapat 
menstabil -kan 
peroksi yang 
membuat 
sinergi aktivasi 
akan berkurang. 

Mempunyai 
aktivitas 
sebagai 
hepatoprotekt
or dapat 
dibuktikan 
dari 
penurunan 
kadar SGOT 
dan SGPT 
dengan 
rentang dosis 
400-800 
mg/kgBB. 
Namun dosis 
800 mg/kgBB 
menunjukan 
lebih efektif 
digunakan 
sebagai 
hepatoprotect
or.  

Bunga kenanga 
mengandung 
beberapa 
senyawa kimia 
antara lain 
saponin, 
flavonoida, 
minyak atsiri, 
senyawa polifenol 
yaitu β-kariofilen, 
α-terpineol, 
linalool, methyl 
benzoate, benzil 
salysilat, 
terpineol, 
myristicin, dan 
benzil benzoat. 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap 35 ekor tikus 
(Rattus norvegicus) jantan galur 
wistar yang terbagi menjadi 5 
kelompok perlakuan dan 
diinduksi dengan karbon 
tetraklorida. Kelompok Perlakuan 
1 (P1) : Kontrol positif 
Kelompok Perlakuan 2 (P2) : 
Kontrol negative 
Kelompok Perlakuan 3 (P3) : 
ekstrak etanol bunga 
kenanga (200mg/kgBB) 
Kelompok Perlakuan 4 (P4) : 
ekstrak etanol bunga 
kenanga (400mg/kgBB) 
Kelompok Perlakuan 5 (P5) : 
ekstrak etanol bunga 
kenanga (200mg/kgBB) 

[22] 

Daun sirih 
hijau 
(Piper 
betle Linn.) 

Efek 
hepatoprotekto
r pada daun 
sirih hijau bisa 
dilihat dari 
aktivitas 
antioksidannya 
yang mampu 
mengikat 
radikal bebas. 

Memiliki 
aktivitas 
hepatoprotekt
or yang dapat  
dilihat dari 
penurunan 
kadar SGOT 
dan SGPT. 
Penurunan 
tertinggi 
aktivitas SGOT 
dan SGPT 
diperlihatkan 
pada dosis 
200 mg/kgBB 

Daun sirih hijau 
mengandung 
alkaloid, 
flavonoid, 
terpenoid dan 
steroid. 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap 25 ekor tikus putih 
(Rattus norvegicus) jantan 
dewasa galur Sprague 
Dawley yang terbagi dalam 5 
kelompok perlakuan yaitu : 
1. KP = hanya diberi aquadest 
2. KN = diberi etanol 50% 0,01 
ml/grBB 
3. KP1 = diberi ekstrak jintan 
hitam konsentrasi 25% (2 jam 
setelah pemberian ekstrak jintan 
hitam, diberi etanol 50% 0,01 
ml/grBB) 
4. KP2 = diberi ekstrak jintan 
hitam konsentrasi 37,5% (2 jam 
setelah pemberian ekstrak jintan 
hitam, diberi etanol 50% 0,01 
ml/grBB) 
5. KP3 = diberi ekstrak jintan 
hitam konsentrasi 50% (2 jam 
setelah pemberian ekstrak jintan 
hitam, diberi etanol 50% 0,01 
ml/grBB) 
Perlakuan terhadap hewan coba 
dilaksanakan selama 14 hari. 

[23] 

Buah Libo 
(Ficus 
variegate, 
Blume ) 

Memiliki 
mekasime 
sebagai 
antioksidan 
yaitu salah    
satu gugus    OH    
pada senyawa  
flavanoid  akan    
menggantikan 
glutation   (GSH)   

Menurunkan  
aktivitas  SGPT  
pada  tikus 
yang  
diinduksi  
paracetamol  
dengan  dosis 
yang  efektif  
adalah  dosis  

Buah  libo (Ficus 
variegate, Blume)  
mengandung  
metabolit 
sekunder alkaloid, 
saponin, 
flavanoid  dan  
polifenol 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap 12 ekor tikus putih 
(Rattus norvegicus) yang dibagi 
dalam 4 kelompok perlakuan 
yaitu : 
1. KN = suspensi natrium 
carboxcy methyl cellulosa (Na-
CMC 0,5%) 14 hari + Induksi 
parasetamol 2000 mg/kgBB 

[24] 
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yang   telah   
terdeplesi oleh   
radikal   bebas  .    

200  mg/kg  
BB 

2. KP = suspensi kurkuma 20 
mg/kgBB 14 hari + Induksi 
parasetamol 2000 mg/kgBB 
3. KP1 = ekstrak buah libo 100 
mg/kgBB 14 hari + Induksi 
parasetamol 2000 mg/kgBB 
4. KP2 = ekstrak buah libo 200 
mg/kgBB 14 hari + Induksi 
parasetamol 2000 mg/kgBB 
Induksi parasetamol mulai 
diberikan pada hari kedelapan 
sampai hari keempat belas, 
sedangkan perlakuan tetap 
dilanjutkan.  
Pemeriksaan dilakukan 
sebelum perlakuan dan pada hari 
kelima belas 

Rebung 
Bambu 
Kuning 
(Bambusa 
vulgaris 
Schard) 

Menghambat    
terjadinya    
proses   oksidasi  
akibat   radikal   
bebas.Flavonoid   
sebagai  
antioksidan    
dapat    dibagi    
menjadi    dua  
mekanisme  
yaitu  dengan 
menekan  
pembentukan  
radikal sehingga   
mencegah  
kerusakan 
oksidatif dan 
menyumbangka
n atom 
hidrogen atau 
elektron  untuk  
membuat  
radikal  bebas  
lebih stabil 
 

Ekstrak  etanol  
daun  mimba  
yang  efektif  
untuk  
melindungi  
hepar  dari 
kerusakan. 
Dosis ekstrak 
etanol daun 
mimba yang 
paling efektif 
yaitu pada 
dosis  0,7  
mg/grBB  dan  
0.9 mg/grBB 
 
 

Flavonoid Pengujian dilakukan secara in 
vivo terhadap 15 ekor Mencit 
jantan putih (Mus musculus) yang 
terbagi dalam 5 kelompok 
perlakuan yaitu : 
1. KN = diberi pakan pellet + air 
selama 14 hari 
2. KP = diberi pakan pellet + air 
selama 14 hari. Hari ke 12-14 
diinduksi aspirin dosis 
toksik 0,52 mg/30grBB 
3. KP1 = diberi pakan pellet + air + 
ekstrak etanol daun mimba 0,7 
mg/30grBB selama 14 hari. Hari 
ke 12-14 diinduksi aspirin dosis 
toksik 0,52 mg/30grBB 
4. KP2 = diberi pakan pellet + air + 
ekstrak etanol daun mimba 0,9 
mg/30grBB selama 14 hari. Hari 
ke 12-14 diinduksi aspirin dosis 
toksik 0,52 mg/30grBB 
5. KP3 = diberi pakan pellet + air + 
ekstrak etanol daun mimba 1,35 
mg/30grBB selama 14 hari. Hari 
ke 12-14 diinduksi aspirin dosis 
toksik 0,52 mg/30grBB 
Induksi aspirin dilakukan 1 jam 
setelah pemberian ekstrak daun 
mimba. 

[25] 

Daun Lidah 
Buaya 
(Aloe vera 
L.) 

Meningkatkan 
aktivitas enzim 
katalase, 
superoksida 
dismutase, yang 
merupakan 
antioksidan 
endogen, serta 
meningkatkan 
kembali 

Menurunkan 
radikal bebas 
dan 
menghambat 
induksi 
mediator 
inflamasi yang 
berpotensi 
menyebabkan 
kerusakan 

Senyawa 
antioksidan 
(flavonoid) 

Tikus putih (Rattus norvegicus) 
galur wistar dengan berat badan 
150- 250 g. Diadaptasikan dengan 
lingkungan laboratorium selama 
10 hari dan dibagi secara acak 
menjadi 5 kelompok masing-
masing 6 hewan uji, pemberian 
makanan adalah pakan standar 
dan minum ad libitum. Dosis yang 
akan diberikan sebesar 180 
mg/200g BB tikus putih / hari 

[26] 
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produksi 
glutation (GSH) 

atau jejas sel 
hepatosit 

secara peroral sesuai dengan 
faktor konversi menurut 
Laurence & Bacharach 0,018. 
Parasetamol diberikan setiap hari 
selama 7 hari. Setelah 
diaklimatisasi, darah tikus diambil 
untuk diukur aktivitas ALT saat 
pretest, induksi hari ke-1 dan 
posttest. Perlakuan dilakukan 
selama 1 minggu. 

Bawang 
lanang 
(Allium 
sativum L.) 

Ekstrak air 
bawang lanang 
memiliki 
aktivitas 
antioksidan 
IC50 sebesar 
65.074 µg/ml, 
dengan jumlah 
total fenol 
sebesar 544.26 
mg GAE/g dan 
total flavonoid 
sebesar 218.315 
mg QE/g. 
Pemberian 
ekstrak bawang 
lanang selama 2 
minggu pada 
tikus wistar 
jantan mampu 
meningkatkan 
kadar SOD 
menurunkan 
kadar MDA 
serum darah, 
menurunkan 
kadar SGPT dan 
SGOT. 
Pemberian 
ekstrak bawang 
lanang secara 
rutin pada tikus 
wistar jantan 
yang dipapar 
parasetamol 
dosis toksik 
mampu 
menekan 
peningkatan 
kadar MDA, 
SGPT dan SGPT 
serta 
mempertahank
an kadar SOD 
didalam tubuh, 
serta mampu 
melindungi sel-
sel hati dari 

Mampu 
menghambat 
oksidasi yang 
disebabkan 
senyawa 
chemilumines
cense dan 
mencegah 
pembentukan 
senyawa asam 
tiobarbiturat 
reaktif dalam 
hati 

Dua senyawa 
organosulfur 
utama yaitu ɣ-
glutamyl-Sallyl-L-
cysteines dan S-
allyl-L-cysteine 
sulfoxides (allin) 

Ekstrak air bawang lanang dibuat 
dengan menimbang 50 g bawang 
lanang. Kemudian dikupas, dicuci 
dengan mengalir, lalu dilumatkan 
dengan aquades 50ml diekstraksi 
maserasi selama 6 jam. Setelah 
itu dipisahkan antara ampas dan 
ekstrak bawang lanang. Dilakukan 
analisis aktivitas antioksidan IC50, 
total fenol, dan total flavonoid. 
Bawang lanang diberikan dalam 3 
dosis berbeda yaitu 5 mg/kg BB, 
10 mg/kg BB, dan 15 mg/kg BB. 
Bawang putih diberikan sebesar 
10 mg/kg BB. Kurkumin diberikan 
sebesar 50 mg/kg BB. 
Parasetamol diberikan dalam 
dosis 750 mg/kg BB. Percobaan 
ini diperlukan 28 ekor tikus yang 
dibagi secara acak menjadi 7 
kelompok perlakuan. Kelompok 1 
merupakan kontrol negatif 
dimana tikus hanya diberikan 
pakan standard dan aquades. 
Kelompok 2, 3, 4 merupakan 
kelompok perlakuan ekstrak 
bawang dengan 3 dosis berbeda. 
Kelompok 5 merupakan 
kelompok kontrol positif dimana 
tikus diberikan parasetamol. 
Kelompok 6 merupakan 
perlakuan pemberian kurkumin 
dan kelompok 7 perlakuan 
pemberian bawang putih. 
Penelitian ini dilakukan selama 29 
hari. Dimana 14 hari pertama 
kelompok perlakuan hanya 
diberikan ekstrak bawang lanang, 
bawang putih dan kurkumin. 
Kemudian pada 15 hari 
berikutnya kelompok perlakuan 
diberikan parasetamol namun 
tetap diberikan ekstrak bawang 
lanang, bawang putih dan 
kurkumin. 

[27] 
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kerusakan 
akibat paparan 
parasetamol 
dosis toksik. 

Turi Putih 
(Sesbania 
grandiflora 
L.) 

Pengujian 
terhadap 
pengaruh 
pemberian 
ekstrak Kulit 
Batang Turi 
Putih (Sesbania 
grandiflora L.) 
terhadap 
konsistensi 
feses dan 
frekuensi 
defekasi mencit 
(Mus musculus). 
Sebelum 
diberikan 
suspensi 
ekstrak, dari 
tiap kelompok 
perlakuan 
hewan uji 
diberikan oleum 
ricini sebagai 
penginduksi 
yang 
mengandung 
trigliserida dari 
asam risinoleat, 
suatu asam 
lemah tak 
jenuh. Didalam 
usus halus 
sebagian zat ini 
diuraikan oleh 
enzim lipase 
dan 
menghasilkan 
asam risinoleat 
yang memiliki 
efek stimulasi 
terhadap usus 
halus. Setelah 2-
8 jam timbul 
defekasi yang 
cair. 

Hydrolyzed 
tanin memiliki 
kemampuan 
astringent 
lebih besar 
terhadap 
diare yang 
disebabkan 
infeksi. 
Kondensasi 
tanin 
mempunyai 
efek sebagai 
proteksi. 
Tanin 
merupakan 
astringent 
yang dapat 
berikatan 
dengan 
membran 
mukosa, kulit 
dan jaringan 
lain sehingga 
dapat 
berikatan 
dengan 
protein yang 
dapat 
membentuk 
pembatas 
yang resisten 
terhadap 
reaksi 
mikroba, 
sehingga 
condense 
tanin dapat 
digunakan 
untuk 
pengobatan 
diare karena 
mengurangi 
jumlah cairan 
yang hilang 
dari saluran 
cerna 

Tanin, egatin, 
zantoegatin, 
basorin, resin, 
kalsium oksalat, 
sulfur, peroksida, 
dan zat warna 

Mencit yang telah dipuasakan 
ditimbang bobot badannya 
sebagai bobot badan awal. 
Hewan uji di induksi dengan 
minyak jarak (Oleum ricini) 
sebanyak 0,75 ml berat badan 
mencit secara per oral sampai 
menimbulkan efek diare. Untuk 
kelompok I diberikan kontrol 
negatif yaitu Na.CMC 1% b/v. 
Untuk kelompok II diberikan 
ekstrak Kulit Batang Turi Putih 
dengan konsentrasi 1% b/v. 
Untuk kelompok III diberikan 
ekstrak Kulit Batang Turi Putih 
dengan konsentrasi 2% b/v. 
Untuk kelompok IV diberikan 
ekstrak Kulit Batang Turi Putih 
dengan konsentrasi 4% b/v. Dan 
untuk kelompok V diberikan 
kontrol positif suspensi 
Loperamid HCl 0,00156% b/v. 
Kemudian Mencit ditempatkan 
dalam bejana individual 
beralaskan kertas saring untuk 
pengamatan. Kemudian di amati 
Konsistensi Feses dan Frekuensi 
Defekasi tiap 1 jam selama 6 jam. 
Lalu, di berikan skor untuk 
konsistensi feses di bagi dalam 4 
kategori: skor 0 untuk tidak 
terjadi diare, skor 1 untuk feses 
padat, skor 2 untuk feses 
lembek/semi padat, skor 3 untuk 
feses encer/ cairan. 

[28] 

Kubis ungu 
(Brassica 
oleracea 
var. 
Capitata 
L.) 

Adapun 
mekanisme 
hepatoprotekto
rnya yaitu 
karena efek 
kurkumin 

Dapat 
menurunkan 
kadar profil 
lipid dalam 
darah, mampu 
menghambat 

Mengandung 
banyak nutrisi 
dan health 
promoting 
phytochemicals 
seperti vitamin, 

Kelinci diambil secara acak dari 
kandang hewan sebanyak 15 
ekor, ditimbang, dipuasakan, dan 
dikelompokkan menjadi 5 
kelompok. Dimana masing-
masing kelompok terdiri dari 3 

[29] 
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sebagai 
antioksidan 
yang mampu 
menangkap dan 
memutus rantai 
antar ion 
superoksida 
(O2- ) sehingga 
mencegah 
kerusakan sel 
hepar. Selain 
itu, kurkumin 
juga 
meningkatkan 
gluthation S-
transferase 
(GST) dan 
mampu 
menghambat 
beberpa factor 
proinflamasi. 
Adapun 
mekanisme 
antosianin 
dalam 
melindungi hati 
dari radikal 
bebas yaitu 
dengan cara 
meningkatkan 
cadangan 
glutation dan 
mengurangi 
kerusakan 
oksidatif DNA. 

enzim yang 
dapat menjadi 
penyebab 
terbentuknya 
senyawa 
karsinogen, 
yaitu dengan 
cara 
meningkatkan 
aktifitas 
berbagai 
enzim dalam 
hepar yang 
berperan 
dalam proses 
detoksifikasi. 

karotenoid, serat, 
mineral, 
glukosinolat dan 
gugus fenolik, 
glukosinolat dan 
tiosianat. 

hewan uji. ada penelitian ini 
dilakukan dua kali pengukuran 
kadar SGOT dan SGPT, yaitu 
pengukuran kadar SGOT dan 
SGPT sebelum perlakuan dan 
pengukuran kadar SGOT dan 
SGPT sesudah diinduksi CCl4. Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan 
jarak peningkatan kadar SGOT 
dan SGPT yang kemudian akan 
digunakan untuk mengetahui 
aktivitas hepatoprotektor dari 
ekstrak kubis ungu. Adapun nilai 
normal untuk kadar SGOT yaitu 
10 – 120 IU/L dan untuk kadar 
SGPT yaitu 10 – 45 IU/L. 

Gambir 
(Uncaria 
gambir. 
Roxb 

Kandungan 
senyawa pada 
gambir memiliki 
aktivitas sebagai 
abtioksidan. 
Mekanisme 
antioksidan 
dalam 
menghentikan 
reaksi  radikal  
bebas  meliputi 
donor  elektron  
dari  atom 
hidrogen . 
Antioksidan 
berperan  dalam 
menetralisir 
radikal bebas 
karena memiliki 
atom  H pada 
gugus OH yang 
dapat 
mendonorkan 

Menurunkan 
kadar  enzim  
hati  di  dalam  
darah,  
meningkatkan  
kadar  GSH,  
menurunkan  
kadar  MDA  
dan  mampu  
memperbaiki  
gambaran  
kerusakan  sel  
hati  akibat  
akumulasi 
radikal bebas.  
 

Mengandung  
senyawa-senyawa 
fenol meliputi 
katekin, 
quersetin, 
alkaloid dan tanin 

Pengujian dilakukan secara in 
vivo dimana sebanyak 45 ekor 
tikus jantan galur  Sprague-
Dawley dibagi menjadi sembilan 
kelompok yang terdiri dari D1 
(menerima ekstrak gambir 13 
mg/200  g bb + CCl4), D2 (ekstrak 
gambir 25 mg/200 g bb + CCl4), 
D3 (ekstrak gambir 53 mg/200 g 
bb + CCl4), K+1 (polifenol 25 
mg/200 g bb + CCl4), K+2 (ektrak 
obat campuran 302 mg/200 g bb 
+ CCl4), K (CCl4), KG  (hanya 
menerima  ekstrak  gambir  53  
mg/200g  bb),  KP  (menerima  
minyak  kelapa),  KN  (kontrol  
normal). CCl4 (0,1 ml/kg bb) 
diberikan dua kali seminggu. 
Semua sampel diberikan secara 
oral (1 ml/kg  bb)  selama  enam  
minggu  perlakuan. 
 

[30] 
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elektron  pada  
radikal  bebas 
sehingga  
molekul  radikal  
bebas  memiliki 
atom terluar 
yang seimbang 
(genap). 

Pada hasil bisa dilihat senyawa flavonoid 

banyak ditemukan pada tumbuhan sebagai 

hepatoprotektor dimana flavonoid merupakan 

senyawa yang berperan sebagai antioksidan.    

Mekanisme antioksidan dari flavonoid adalah 

dengan mencegah produksi oksidan, menangkap 

oksidan secara langsung dengan   mendonorkan   

electron, mencegah regenerasi oksidan dan secara 

tidak langsung dapat   meningkatkan   aktivitas   

antioksidan alami  didalam  tubuh contoh 

tamanaman yang mengandung senyawa flavonoid 

pada hasil kami yaitu batang bajakah tampala 

mempunyai efek hepatoprotektor dengan 

menurunkan kadar SGOT dan SGPT. Tanin memiliki 

peranan biologis  yang kompleks   mulai   dari   

pengendap   protein,  dan  antioksidan  biologis. 

Contoh tanaman yang mengandung tannin yaitu 

Buah labu kuning aktivitas sari buah labu kuning 

mampu melindungi kadar SGPT dan SGOT di dalam 

hati sehingga salah satu indikasinya adalah efek 

hepatoprotektor. 

Senyawa lainya yang juga berperan sebagai 

anti oksidan adalah alkaloid. Contoh tanaman yang 

mengandung senyawa alkaloid adalah daun 

kemangi. Kandungan antioksidan dalam kemangi 

dapat mencegah kerusakan sel dengan 

meningkatkan kadar glutathione dan aktivitas 

enzim antioksidan seperti superoksida dismutase 

dan katalase untuk mencegah organel atau 

membran sel mengikat radikal bebas. Dimana 

senyawa alkaloid, memiliki kemampuan untuk   

menghentikan   reaksi   rantai   radikal bebas secara 

efisien tetapi senyawa radikal turunan   dari 

senyawa   amina   ini   memiliki tahap terminasi 

yang sangat lama. Kandungan curcumin pada 

temulawak memiliki efek sebagai antioksidan yang 

mampu mencegah rusaknya sel hepar, 

meningkatkan Gluthation S-transferase (GST) dan 

mampu menghambat beberapa faktor 

proinflamasi dengan cara dimediasi oleh 

Superoxide Dismutase (SOD) yang merupakan 

enzim antioksidan yang kemudian  akan 

mengonversi O2 menjadi  produk  yang kurang 

toksik.  

Menurut Marinda 2014, Glikosida 

merupakan salah satu senyawa jenis alkaloid. 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder pada 

jaringan tumbuhan dan hewan yang memiliki atom 

nitrogen. Glikosida terdiri atas gabungan dua 

bagian senyawa, yaitu gula yang disebut dengan 

gliko dan bukan gula biasa disebut aglikon. 

Glikosida yang menghubungkan glikon dan aglikon 

ini sangat mudah terurai oleh pengaruh asam, 

basa, enzim, air, dan panas. Senyawa glikosida 

memiliki sifat aqua yang signifikan sehingga 

memudahkan perjalanannya dalam sistem 

metabolisme karena sel manusia mengandung 42 

liter air dan 3 liter di antaranya merupakan pelarut 

subtansial untuk darah. Sifat ini akan mempercepat 

perjalanan suatu molekuler untuk mencapai 

reseptor maupun untuk eliminasi. Senyawa 

glikosida yang memiliki dua kutub berlawanan 

yaitu polar dan nol-polar namun secara total 

memiliki sifat polaritas yang tinggi. Dengan 

demikian molekul glikosida berpotensial sebagai 

bahan farmasi terutama obat jika ditinjau dari 

kinetika dalam sistem metabolisme. Kandungan 

senyawa glikosida pada daun senggani 

memberikan efek perlindungan terhadap terhadap 

kerusakan pada jaringan hati pemberian dosis 

paling efektif sebagai hepatoprotektor adalah dosis 

400 mg/Kg bb, Fahrudin et al., 2015. 
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Polifenol merupakan senyawa fenolik 

sehingga semua menunjukkan serapan kuat di 

daerah spektrum ultraviolet. Selain itu, secara khas 

senyawa fenol menunjukkan geseran beraturan 

pada spektrumnya bila ditambahkan basa. Kadar 

fenolik total dapat ditentukan dengan 

menambahkan reagen Folin-Ciocalteu. Senyawa 

fenolik dengan reagen tersebut akan membentuk 

warna biru.Polifenol adalah salah satu senyawa 

metabolik sekunder yang disintesis melalui 

metabolisme glukosa. Kelompok senyawa ini 

memiliki gugus hidroksil pada cincin benzene yang 

berperan sebagai antioksidan (Towaha, 2014). 

Senyawa polifenol memiliki daya antioksidan yang 

baik karena golongan ini dapat memberikan 

elekronnya untuk menetralkan elektron radikal 

bebas yang terbentuk dalam tubuh (Dhianawaty & 

Ruslin, 2015). Menurut Kate (2014), Senyawa 

fenolik dari tanaman mempunyai kemampuan 

sebagai antioksidan, antiinflamasi, antiproliferasi, 

antimutagenik dan antimikrobial. Kandungan 

senyawa polifenol pada Buah  libo (Ficus variegate, 

Blume)  mengandung  metabolit sekunder alkaloid, 

saponin, flavanoid  dan  polifenol. Menurunkan  

aktivitas  SGPT  pada  tikus yang  diinduksi  

paracetamol  dengan  dosis yang  efektif  adalah  

dosis  200  mg/kg  BB 

Etanol merupakan salah satu produk 

penting dalam bidang kesehatan dan energi, dapat 

dibuat menggunakan metode fermentasi atau 

biasa juga disebut dengan peragian, yaitu proses 

perubahan kimia dalam suatu substrat organic 

yang dapat berlangsung karena aksi katalisator 

biokimia, yaitu enzim yang dihasilkan oleh 

mikroba-mikroba hidup tertentu, terjadi karena 

aktifitas mikroba penyebab fermentasi pada 

substrat organik sesuai. Fermentasi dapat 

menyebabkan perubahan sifat bahan pangan, 

sebagai akibat dari pemecahan kandungan-

kandungan bahan pangan tersebut, terjadi 

perubahan kimia dari zat organik karena 

mikroorganisme penyebab fermentasi bereaksi 

dengan substrat organik yang sesuai dengan 

pertumbuhannya.  Senyawa Etanol dalam Ekstrak 

etanol pada batang bajakah tampala mempunyai 

efek hepatoprotektor dengan menurunkan kadar 

SGOT dan SGPT selama 14 hari. Dosis efektif 

ekstrak etanol batang bajakah tampala sebagai 

hepatoprotektor yaitu 200mg/KgBB. 

SIMPULAN 

Kerusakan hati dapat terjadi karena infeksi, 

virus, penggunaan obat, dan lingkungan Agen 

hepatoprotektif merupakan suatu senyawa yang 

dapat melindungi, memulihkan, maupun 

mengurangi kerusakan hati yang telah terkena 

agen hepatotoksik seperti obat, racun, atau 

penyakit. Penggunan bahan alam atau herbal 

memainkan peran yang penting dalam menangani 

masalah kerusakan hati. Herbal disebut memiliki 

efek hepatoprotektif bila penggunaanya mampu 

menjaga fungsi sel-sel hati dan membantu 

mempercepat penyembuhannya. senyawa 

flavonoid banyak ditemukan pada tumbuhan 

sebagai hepatoprotektor dimana flavonoid 

merupakan senyawa yang berperan sebagai 

antioksidan. Dimana senyawa lain yang dapat 

mempercepat penyembuhan juga terdapat pada 

senyawa alkaloid, glikosida, polifenol, etanol. 
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